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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan proses dan kemampuan 
menyusun struktur kalimat melalui model quantum learning pada siswa tunarungu 
kelas VI SLB Wiyata Dharma 1 Sleman Yogyakarta. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan berpedoman 
pada desain penelitian Kemmis dan Taggart. Subyek penelitian yaitu dua siswa 
tunarungu kelas VI SLB Wiyata Dharma 1 Sleman Yogyakarta Penelitian 
dilakukan dalam dua siklus. Metode pengumpulan data dilakukan dengan tes, 
observasi dan wawancara. Analisis data yang digunakan yakni deskriptif 
kuantitatif dengan persentase. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa model quantum learning dapat 
meningkatkan kualitas proses pembelajaran menyusun struktur kalimat pada siswa 
tunarungu kelas VI SLB Wiyata Dharma 1 Sleman Yogyakarta. Peningkatan 
proses dibuktikan dengan meningkatnya skor aktivitas siswa. Skor rata-rata 
aktivitas ARW sebesar 47,33 pada siklus I dan 60,67 pada siklus II. Skor rata-rata 
aktivtas SDF pada siklus I 44 dan 59 pada siklus II. Peningkatan kemampuan 
menyusun struktur kalimat siswa tunarungu kelas VI SLB Wiyata Dharma 1 
Sleman Yogyakarta dibuktikan pada siklus I, yaitu ARW kemampuan awal 
52,78% menjadi 83,33%, SDF kemampuan awal 52,78% menjadi 69,46%. 
Peningkatan tersebut diperoleh dengan memfokuskan pembelajaran pada materi 
S,P,O,K menggunakan prinsip TANDUR. Berdasarkan hasil refleksi siklus I, 
setiap subyek mengalami peningkatan untuk menyebutkan S,P,O,K pada suatu 
kalimat serta dapat menyusun struktur kalimat sederhana meskipun belum 
sempurna. Peningkatan pada siklus II yaitu ARW siklus I 83,33% menjadi 
91,67%, SDF siklus I 69,46% menjadi 86,11%. Peningkatan tersebut diperoleh 
dengan menerapkan kegiatan pembelajaran yang sama halnya dengan siklus I 
ditambah memberikan pendampingan individual serta memberikan cara yang 
lebih mudah dalam menyusun struktur kalimat. Peningkatan kemampuan 
menyusun struktur kalimat dapat dilihat pada kemampuan subyek dalam 
menyebutkan S,P,O,K serta kemampuan subyek dalam menyusun struktur kalimat 
lebih baik dibandingkan pada siklus I. Hasil siklus II memenuhi indikator 
keberhasilan sebesar 75%.  
 
Kata kunci: kemampuan menyusun struktur kalimat, model quantum learning, 
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A. Latar Belakang 
Bahasa merupakan sarana komunikasi seseorang dengan orang lain 
untuk saling berkomunikasi, membagi pengalaman, membagi perasaan, dan 
lain-lain. Ketika berkomunikasi sehari-hari, salah satu sarana yang selalu 
digunakan adalah bahasa, baik bahasa lisan maupun bahasa tulis. Bahasa 
dapat mengungkapkan pikiran baik dalam simbol-simbol berupa kata, 
kalimat, atau isyarat yang berfungsi sebagai alat komunikasi. Bahasa 
memiliki banyak peranan dalam kehidupan manusia, terutama pada bidang 
komunikasi. 
Perkembangan dan penguasaan bahasa pada anak secara umum terjadi 
secara wajar, yakni di lingkungan keluarga sejak batita. Pada anak usia empat 
tahun, umumnya sudah memasuki tahap purna bahasa atau yang sering 
disebut dengan postlingual. Postlingual yaitu mengenal dan memahami 
lambang bahasa serta tanpa disadari sudah mampu menerapkan aturan bahasa 
yang digunakan dilingkungannya (Haenudin, 2013: 130), sedangkan bagi 
anak berkebutuhan khusus terutama pada anak kurang dengar atau tunarungu 
sangatlah berbeda. Masalah paling mendasar yang dialami oleh anak 
tunarungu adalah masalah perkembangan bahasa. 
Anak tunarungu adalah individu yang organ pendengarannya tidak 
dapat berfungsi dengan baik sehingga mengakibatkan keterbatasan dan/atau 
ketidakmampuan dalam menangkap berbagai rangsangan terutama melalui 
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indra pendengar. Keterbatasan dan/atau ketidakmampuan anak tunarungu 
dalam menangkap berbagai rangsangan ini menyebabkan anak tunarungu 
mengalami masalah dalam kehidupan sehari-harinya. 
Haenudin (2013: 56) menjelaskan anak tunarungu sebagai seseorang 
yang mengalami kekurangan atau kehilangan kemampuan mendengar 
baik sebagian atau seluruhnya yang diakibatkan karena tidak 
berfungsinya sebagian atau seluruh alat pendengaran, sehingga ia 
tidak dapat menggunakan alat pendengarannya dalam kehidupan 
sehari-hari  yang membawa dampak dalam kehidupan secara 
kompleks. 
 
Anak tunarungu memiliki hambatan dalam segi bicara dan bahasa. Hal 
ini disebabkan antara lain adanya hubungan yang erat antara bahasa dan 
bicara dengan ketajaman pendengaran. Perkembangan bahasa pada anak 
tunarungu bergantung pada jenis dan tingkat kehilangan pendengarannya. 
Semakin tinggi tingkat kehilangan pendengaran, maka semakin besar 
hambatan-hambatan yang dimiliki. Hal ini menyebabkan anak tunarungu 
mengalami kesulitan berkomunikasi dengan orang lain yang mampu 
mendengar atau berbicara, sehingga dapat berdampak pada perkembangan 
sosialnya. 
Kegiatan interaksi antara manusia menuntut adanya keterampilan 
berkomunikasi, baik secara verbal maupun non verbal yang disebut dengan 
bahasa. Setiap bahasa memiliki kaidah atau aturan masing-masing dalam segi 
penyusunannya. Kaidah-kaidah dalam bahasa dinamakan tata bahasa dan 
salah satu bahasannya adalah dalam bidang sintaksis atau tata kalimat. 
Tarigan 1983 dalam Suhardi (2012: 14) menjelaskan sintaksis sebagai salah 
3 
 
satu cabang tata bahasa yang membicarakan struktur kalimat, klausa, dan 
frasa. 
Struktur kalimat dalam sintaksis memiliki aturan-aturan yang telah 
disepakati. Kalimat-kalimat yang diucapkan maupun ditulis secara formal 
haruslah berdasarkan pada tata bahasa yang berlaku. Kemampuan menyusun 
kalimat sangat diperlukan dalam bahasa guna memperlancar komunikasi 
antar sesama yang selanjutnya dapat digunakan untuk mengembangkan 
kemampuan lain yang dimilikinya. 
Penggunaan struktur kalimat dan pola kalimat secara benar akan 
mempermudah dalam memahami pesan yang disampaikan sehingga proses 
pemerolehan bahasa dapat berjalan secara efektif. Oleh sebab itu, penguasaan 
struktur dan pola kalimat sangatlah penting dalam berbahasa. Keterbatasan 
mendengar yang dimiliki oleh anak tunarungu mengakibatkan 
ketidaksempurnaanya dalam penguasaan struktur kalimat baik secara verbal 
maupun non verbal, sehingga bahasa anak tunarungu sering tidak dapat 
dipahami oleh orang lain. 
Berdasarkan hasil observasi pada bulan September 2013 di SLB 
Wiyata Dharma 1 Sleman Yogyakarta, salah satu permasalahan yang 
dihadapi siswa tunarungu (pada saat itu masih kelas V) adalah masalah 
penguasaan struktur kalimat. Hal ini dapat dilihat pada pola struktur kalimat 
yang disampaikan mereka baik secara lisan maupun tulisan. Banyak 
penulisan yang terbalik-balik antara Subyek, Predikat, Obyek, maupun 
Keterangan, sebagai contoh: aku makan sudah, aku rumah abu-abu, makan 
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sate kemarin aku, dan lain-lain. Penempatan kata yang kurang tepat 
menyebabkan pesan yang disampaikan oleh anak tunarungu pada saat 
komunikasi sulit dipahami. 
Salah satu proses pembelajaran mengenai penyusunan struktur kalimat 
ada pada pembelajaran bahasa Indonesia. Dalam proses pembelajaran ini, 
siswa hanya menyusun kata-kata yang dituliskan guru secara acak di papan 
tulis menjadi sebuah kalimat. Apabila ada tugas yang salah, guru kemudian 
membetulkan. Siswa sering sekali tidak paham dengan apa yang 
dikerjakannya. Siswa mengerjakan tugas atau soal tanpa memahami apa yang 
sedang dikerjakannya, dan jika ada jawaban yang salah guru membetulkan 
tanpa mengecek pemahaman siswa. Ada sedikit penjelasan yang diberikan 
guru apabila siswa salah dalam mengerjakan soal, namun siswa kurang 
memperhatikan penjelasan tersebut sehingga siswa tetap tidak paham. Mereka 
cenderung lebih sering mengobrol dan bermain sendiri. 
Hasil observasi pada bulan September 2013 di SLB Wiyata Dharma 1 
Sleman Yogyakarta menunjukan bahwa siswa pasif dalam pembelajaran 
dikarenakan antara lain kurang memahami materi, hal itu dibuktikan dengan 
prestasi belajar bahasa Indonesia mengenai struktur kalimat yang masih 
rendah. Proses pembelajaran hanya sebatas pada pemberian materi, tidak 
mengaplikasikannya pada kehidupan sehari-hari. Oleh sebab itu, dalam 
kegiatan sehari-hari para siswa masih belum teratur dalam penempatan kata-
kata yang diucapkan maupun yang ditulis. Siswa masih sering terbalik-balik 
dalam berkata maupun pada saat melakukan komunikasi lewat sms dan 
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jejaring sosial. Akibatnya, perkataan mereka kurang dapat dipahami oleh 
orang lain yang dapat mendengar. 
Karakteristik siswa kelas VI di SLB Wiyata Dharma 1 Sleman 
Yogyakarta yaitu antara lain pada proses pembelajaran, perhatian para siswa 
mudah sekali beralih. Siswa cepat sekali merasa bosan apabila tidak ada 
kegiatan lain selain menyimak dan menulis dalam pembelajaran. Hampir 
diseluruh mata pelajaran termasuk pembelajaran mengenai struktur kalimat, 
siswa hanya duduk memperhatikan penjelasan guru kemudian mengerjakan 
tugas. Apabila siswa sudah merasa bosan, pembelajaran menjadi tidak efektif 
lagi. Para siswa lebih senang mengobrol sendiri bahkan meninggalkan kelas 
untuk bermain meskipun proses pembelajaran masih berlangsung. Ketika 
siswa mulai mngobrol sendiri, guru memperingatkan siswa dengan memberi 
nasihat. Apabila siswa tetap mengobrol, kemudian guru memarahi siswa. Ada 
salah satu siswa yang tidak bisa dimarahi. Ketika guru marah, siswa balik 
marah dan kadang-kadang menangis. Pembelajaran akan dihentikan 
meskipun belum waktunya selesai, apabila siswa memang sudah tidak mau 
belajar lagi.   
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka perlu 
adanya upaya untuk meningkatkan kemampuan menyusun struktur kalimat 
pada siswa tunarungu. Keteraturan kata-kata yang diucapkan maupun yang 
ditulis oleh anak tunarungu dapat memperlancar komunikasinya, baik dengan 
sesama anak tunarungu maupun orang lain yang bukan tunarungu. 
Karakteristik siswa yang mudah sekali bosan juga mengakibatkan 
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terhambatnya proses pembelajaran dan pemerolehan informasi. Kurangnya 
penerapan model pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa tunarungu 
juga dapat menjadi penyebab kebosanan siswa. Untuk itu, tugas guru perlu 
menciptakan proses pembelajaran yang mampu melibatkan siswa secara aktif 
sehingga siswa tidak mudah bosan dan perhatiannya tidak mudah teralihkan. 
Ada berbagai macam cara, model, ataupun metode pembelajaran 
menyenangkan yang dapat mengaktifkan siswa, salah satunya adalah model 
pembelajaran kuantum atau lebih dikenal dengan quantum learning. 
Model quantum learning merupakan suatu pembelajaran yang 
memiliki misi utama untuk mendesain suatu proses pembelajaran yang 
menyenangkan dan disesuaikan dengan tingkat perkembangan siswa. Khaufa 
dalam Udin Syaefudin (2008; 125) menyebutkan pembelajaran kuantum 
sebagai salah satu model pembelajaran yang menyangkut keterampilan guru 
dalam merancang, mengembangkan, dan mengelola sistem pembelajaran 
sehingga guru mampu menciptakan suasana pembelajaran yang efektif, 
menggairahkan, dan memiliki keterampilan hidup.  
Quantum learning merupakan kiat, petunjuk, strategi, dan seluruh 
proses belajar yang dapat mempertajam pemahaman dan daya ingat, serta 
membuat belajar sebagai suatu proses yang menyenangkan dan bermanfaat. 
Dalam quantum learning siswa dibuat senyaman mungkin dan diberi energi 
positif dengan mendorong partisipasi mereka lebih jauh seperti, memainkan 
musik, menempel poster-poster besar yang menonjolkan informasi, dan lain 
sebagainya. Inti dari quantum learning adalah sebuah pembelajaran yang 
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dapat memaksimalkan gaya belajar siswa yang berupa visual, kinestetik, dan 
auditorial. Siswa tunarungu memiliki keterbatasan dalam hal auditorial, maka 
yang akan lebih dimaksimalkan adalah aspek visual dan kinestetik. 
Bobby DePorter bersama kawan-kawannya mengembangkan model 
quantum learning dalam kegiatan SuperCam yang dimulai pada tahun 1980-
an. Kegiatan SuperCam yang menggunakan prinsip quantum learning 
tersebut telah mampu memberikan dampak positif pada kehidupan ribuan 
murid dan orang-orang di sekitar mereka (Bobby DePorter, 2009: 7). Setelah 
program SuperCam ini, Bobby Deporter meyakini bahwa model quantum 
learning terbukti efektif dalam pembelajaran untuk semua umur. 
Keunggulan paling utama dari quantum learnning adalah proses 
pembelajarannya yang menyenangkan. Pembelajaran quantum learning 
berdasarkan pada landasan konteks yang menyenangkan dan situasi penuh 
kegembiraan. Pembelajaran quantum learning juga mengintegrasikan totalitas 
tubuh dan pikiran dalam proses pembelajaran sehingga siswa lebih aktif 
dalam proses pembelajaran. Proses pembelajaran yang menyenangkan serta 
dapat mengaktifkan siswa akan menjadikan siswa lebih mudah dalam 
memahami materi sehingga kemampuan siswa dalam menyusun struktur 
kalimat dapat meningkat. 
Keunggulan lain dari model quantum learning adalah setiap upaya 
belajar peserta didik dihargai dengan reward yang sepadan. Reward yang 
diberikan tidak harus berupa benda fisik seperti hadiah-hadiah yang 
berlebihan, namun juga dapat menggunakan pujian-pujian, tepuk tangan, serta 
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nilai tambahan. Reward ini akan menjadikan peserta didik semakin 
termotivasi untuk belajar dengan mendapatkan reward sebaik-baiknya. 
Motivasi belajar yang tinggi tentu dapat meningkatkan prestasi belajar pada 
peserta didik. 
Pada proses pembelajaran mengenai menyusun struktur kalimat di 
SLB Wiyata Dharma 1 Sleman Yogyakarta, guru memberikan materi secara 
sederhana. Guru menuliskan kata-kata yang tidak teratur di papan tulis 
kemudian siswa membetulkannya. Tidak ada aktivitas gerak siswa kecuali 
menulis dan mengerjakan soal dibuku catatan. Model quantum learning 
belum pernah digunakan pada pembelajaran menyusun struktur kalimat di 
kelas VI SLB Wiyata Dharma 1 Sleman Yogyakarta. 
Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian yang berjudul 
“Peningkatan Kemampuan Menyusun Struktur Kalimat melalaui Model 
Quantum Learning pada Siswa Tunarungu Kelas VI Di SLB Wiyata Dharma 
1 Sleman Yogyakarta” penting untuk dilakukan. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat 
diidentifikasikan beberapa permasalahan seperti berikut ini: 
1. Kemampuan siswa kelas VI di SLB Wiyata Dharma 1 Sleman Yogyakarta 
dalam menyusun struktur kalimat rendah. 
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2. Siswa kelas VI SLB Wiyata Dharma pasif, cepat bosan serta perhatiannya 
mudah sekali teralih khususnya pada pembelajaran yang membahas 
mengenai struktur kalimat seperti Bahasa Indonesia. 
3. Kurangnya penggunaan model pembelajaran yang dapat mengaktifkan 
siswa. 
4. Belum digunakannya model quantum learning pada proses pembelajaran 
mengenai struktur kalimat di kelas VI SLB Wiyata Dharma 1 Sleman 
Yogyakarta. 
 
C. Batasan Masalah 
Permasalahan kemampuan menyusun struktur kalimat bagi anak 
tunarungu sangat kompleks. Oleh karena itu, perlu adanya pembatasan 
masalah agar permasalahan dalam penelitian ini terfokus. Permasalahan 
dalam penelitian ini dibatasi pada rendahnya kemampuan siswa kelas VI di 
SLB Wiyata Dharma 1 Sleman Yogyakarta dalam menyusun struktur kalimat. 
Kemampuan menyusun struktur kalimat dalam penelitian ini dibatasi pada 
kecakapan siswa dalam mengatur urutan kata-kata yang akan diucapkan 
maupun ditulis berdasarkan urutan Subyek (S), Predikat (P), Obyek (O), dan 
Keterangan (K). 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan permasalahan yang telah dikemukakan di atas, 
maka dapat dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
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“Bagaimana proses dan hasil peningkatkan kemampuan menyusun struktur 
kalimat melalui model quantum learning pada siswa Tunarungu kelas VI di 
SLB Wiyata Dharma 1 Sleman Yogyakarta?” 
 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk meningkatkan proses 
dan hasil kemampuan menyusun kalimat melalui model quantum learning 
pada siswa Tunarungu kelas VI di SLB Wiyata Dharma 1 Sleman 
Yogyakarta. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 
berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk menambah 
khasanah ilmu pendidikan anak berkebutuhan khusus utamanya dalam 
peningkatan kemampuan menyusun struktur kalimat melalui model 
quantum learning bagi siswa tunarungu sehingga dapat digunakan untuk 
referensi dan bahan pertimbangan bagi penelitian yang serupa berikutnya. 
2. Manfaat Praktis 
1) Bagi Tunarungu 
a. Siswa tunarungu lebih baik dalam menggunakan susunan struktur 
kalimat yang benar. 
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b. Menumbuhkan motivasi siswa tunarungu dalam pembelajaran 
bahasa terutama pembelajaran menyusun struktur kalimat 
c. Siswa tunarungu menjadi lebih aktif dan dapat memaksimalkan gaya 
belajar yang dimiliki berupa visual dan kinestetik 
2) Bagi Guru 
a. Dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif pemanfaatan model 
pembelajaran yang dapat membantu dalam proses pembelajaran 
bahasa Indonesia anak tunarungu. 
b. Memberikan informasi kepada guru tentang peranan quantum 
learning dalam meningkatkan kemampuan menyusun struktur 
kalimat siswa tunarungu. 
3) Bagi Peneliti 
Penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar bagi 
pengembangan ilmu yang telah dipelajari terutama dalam meningkatkan 
kemampuan menyusun struktur kalimat dan mutu pembelajaran siswa 
tunarungu. 
4) Bagi Kepala Sekolah 
Sebagai bahan pertimbangan untuk menentukan kebijakan 
dalam rangka perbaikan proses pembelajaran, sehingga dapat 
meningkatkan kualitas pendidikan. Utamanya dalam meningkatkan 
kemampuan menyusun struktur kalimat bagi siswa tunarungu dengan 




G. Definisi Operasioal 
1. Anak tunarungu adalah seseorang anak yang organ pendengarannya tidak 
dapat berfungsi dengan baik sehingga mengakibatkan ketidakmampuan 
dalam menangkap berbagai rangsangan terutama melalui indra pendengar 
2. Kemampuan menyusun yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah 
kecakapan siswa tunarungu dalam memahami dan mengatur urutan kata-
kata yang akan diucapkan maupun ditulis. Kata-kata tersebut harus 
sistematis, memiliki makna, dan dapat dimengerti oleh orang lain. 
3. Struktur Kalimat merupakan rangkaian kata-kata untuk menyampaikan 
maksud atau buah pikiran yang terdiri dari Subyek, Predikat, Obyek, dan 
Keterangan yang disusun secara teratur dan sistematis menggunakan tata 
bahasa yang telah disepakati.  
4. Model quantum learning adalah suatu model pembelajaran yang 
memberikan suasana menyenangkan, nyaman, serta mampu mengaktifkan 
siswa dengan menggabungkan beberapa metode pembelajaran serta 
pengoptimalan penggunaan media dan alat peraga sehingga dapat 
















A. Anak Tunarungu 
1. Pengertian Anak Tunarungu 
Tunarungu adalah peristilahan secara umum yang diberikan kepada 
anak yang mengalami kehilangan atau kekurangmampuan mendengar. 
Akibat dari keterbatasan mendengar yang dimiliki, tunarungu mengalami 
hambatan dalam perkembangan bahasa, baik bahasa lisan maupun bahasa 
tulisan. Mufti Salim 1984 dalam Sutjihati Somantri (2006: 93) 
mengemukakan bahwa anak tunarungu adalah anak yang mengalami 
kekurangan atau kehilangan kemampuan mendengar yang disebabkan oleh 
kerusakan atau tidak berfungsinya sebagian atau seluruh alat pendengaran 
sehingga ia mengalami hambatan dalam perkembangan bahasanya. 
Hambatan dalam segi bahasa sebagai akibat dari keterbatasan 
mendengar yang dimiliki anak tunarungu juga diungkapkan oleh Tri 
Mulyani. Tri Mulyani (2000: 33) mengartikan anak tunarungu sebagai 
anak yang mengalami kekurangan atau kehilangan kemampuan mendengar 
yang disebabkan oleh kerusakan atau tidak berfungsinya alat pendengaran 
mereka sehingga mengalami hambatan dalam perkembangan bahasanya 
(Speech Impaired). Anak tunarungu mengalami hambatan dalam 





Murni Winarsih (2007: 23) menyatakan bahwa penyandang tunarungu 
adalah seseorang yang mengalami kekurangan atau kehilangan 
kemampuan mendengar baik sebagian atau seluruhnya yang 
diakibatkan oleh tidak berfungsinya sebagian atau seluruh alat 
pendengaran, sehingga ia tidak dapat menggunakan alat 
pendengarannya dalam kehidupan sehari-hari, yang berdampak 
terhadap kehidupannya secara kompleks terutama pada kemampuan 
berbahasa sebagai alat komunikasi yang sangat penting. 
 
Doonal F. Moores dalam Haenudin (2013: 55), tunarungu adalah 
seseorang yang kehilangan kemampuan mendengar pada tingakat 70 Db 
ISO atau lebih sehingga ia tidak dapat mengerti pembicaraan orang lain 
melalui pendengarannya sendiri tanpa atau mengunakan alat bantu dengar. 
Berdasarkan beberapa pengertian mengenai anak tunarungu yang telah 
dijelaskan para ahli, maka dapat ditegaskan bahwa anak tunarungu adalah 
seseorang anak yang mengalami kekurangan atau kehilangan kemampuan 
mendengar baik sebagian atau keseluruhan yang diakibatkan oleh tidak 
berfungsinya organ pendengarannya sehingga mengakibatkan 
ketidakmampuan dalam menangkap berbagai rangsangan terutama melalui 
indra pendengar sehingga berdampak pada kehidupan sehari-hari secara 
kompleks. Dampak yang paling terasa adalah dalam hal berbahasa. 
Anak tunarungu kehilangan kemampuan mendengar pada tingkat 70 
Db ISO atau lebih sehingga tidak mampu mendengar pembicaraan orang 
lain dan komunikasinya terhambat. Anak tunarungu membutuhkan alat 
bantu dengar ketika sedang berkomunikasi dengan orang lain agar 
pembicaraan orang lain dapat lebih terdengar sehingga dapat dimengerti 




2. Karakteristik Anak Tunarungu 
Anak tunarungu apabila dilihat secara fisik, tidak jauh berbeda dengan 
anak pada umumnya, namun sebagai akibat dari keterbatasan mendengar 
yang dimiliki anak tunarungu memiliki karakteristik yang menonjol atau 
khas. Menurut Haenudin (2013: 66) karakteristik anak tunarungu dapat 
dilihat dari segi intelegensi, bahasa dan bicara, serta emosi dan sosial. 
a. Karakteristik dalam Segi Intelegensi 
Cruickshank 1980 dalam Efendi (2006: 79) mengemukakan bahwa 
anak tunarungu seringkali memperlihatkan keterlambatan dalam 
belajar dan kadang-kadang tampak terbelakang. Tidak semua anak 
tunarungu bodoh. Hasil belajar atau prestasi belajar anak tunarungu di 
sekolah bukan hanya dipengaruhi oleh keterbatasan mendengarnya. 
Hal tersebut juga dapat disebabkan oleh tingkat intelegensi atau 
tingkat kecerdasan yang dimiliki oleh anak tunarungu itu sendiri. 
Meskipun begitu, keterbatasan anak tunarungu dalam mendengar 
menjadi pengaruh utama dalam prestasi belajarnya, perbendaharaan 
kata yang sedikit serta kemampuan berbahasa yang rendah 
menjadikan anak tunarungu kurang dapat memahami berbagai macam 
hal. Haenudin (2013: 66) menyatakan bahwa secara potensial anak 
tunarungu intelegensinya tidak berbeda dengan anak pada umumnya, 
namun secara fungsional intelegensi anak tunarungu di bawah anak 




b. Karakteristik dalam Segi Bahasa dan Bicara 
Keterbatasan mendengar yang dimiliki anak tunarungu menyebabkan 
terjadinya hambatan dalam segi bahasa dan dibicara. Anak tunarungu 
dalam segi bahasa memiliki ciri yang khas, yaitu sangat terbatas 
dalam pemilihan kosa kata, sulit mengartikan arti kiasan dan kata-kata 
yang bersifat abstrak (Haenudin, 2013: 67). Anak yang mendengar 
belajar berbahasa dari apa yang didengarnya dan apa yang dilihatnya, 
sedangkan anak tunarungu belajar berbahasa hanya dengan apa yang 
dilihatnya, untuk itu anak tunarungu lebih sedikit memiliki 
pengetahuan kosa kata maupun bahasa. Sedikitnya pengetahuan kosa 
kata yang dimiliki anak tunarungu menyebabkan anak tunarungu 
mengalami kesulitan dalam mengartikan kata-kata atau kiasan. 
Menurut Edja Sadjaah (2005: 109) karakteristik anak tunarungu dari 
segi bahasa antara lain miskin perbendaharaan kata, sulit memahami 
kata-kata yang bersifat abstrak, sulit memahami kata-kata yang 
mengandung arti kiasan, serta irama dan gaya bahasanya monoton. 
Secara umum, anak dalam berbicara menyesuaikan atau mengikuti 
cara bicara orang di sekitarnya. Hal ini mempengaruhi pengetahuan 
kosa kata, serta intonasi dan gaya dalam berbicara. Berbeda dengan 
anak tunarungu, anak tunarungu kurang dapat mendengar apa yang 
dikatakan orang lain. Untuk itu, anak tunarungu tidak mengetahui 
gaya serta intonasi bicara yang ada di lingkungannya sehingga 
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menjadikan anak tunarungu monoton dalam hal irama serta gaya 
bicaranya. 
c. Karakteristik dalam Segi Emosi dan Sosial 
Anak tunaungu mampu melihat semua kejadian, namun tidak mampu 
untuk memahami dan mengikutina secara menyeluruh sehingga 
menimbulkan emoosi yang tidak stabil, mudah curiga, dan kurang 
percaya diri (Haenudin, 2013: 67). 
Van Uden 1991 dalam Edja Sadjaah (2005: 97) mengemukakan 
karakteristik emosi anak tunarungu sebagai berikut: 
1) mereka lebih ego-centris 
2) mempunyai perasaan takut hidup yang lebih luas 
3) lebih dependen terhadap orang lain terutama orang yang sudah 
dikenalnya 
4) perhatian yang sukar dialihkan 
5) lebih terpusat kepada hal yang konkret 
6) miskin dalam fantasi 
7) umumnya memiliki sifat polos, sederhana, dan tidak banyak 
masalah 
8) perasaan yang ekstrim tanpa banyak nuansa 
9) mudah marah dan lekas tersinggung 
10) kurang mempunyai konsep tentang hubungan 
 
Anak tunarungu pada umumnya memiliki sifat egosentris lebih besar 
dari pada anak pada umumnya. Sifat egosentris ini menjadikan anak 
tunarungu sulit menempatkan diri pada cara berpikir dan perasaan 
orang lain. Anak tunarungu juga sering bertindak sesuka hati tanpa 
peduli atau memikirkan perasaan orang lain. Selain itu, anak 
tunarungu memiliki sifat ragu-ragu, kurang percaya diri serta lebih 
sensitif. Sifat sensitif ini menyebabkan anak tunarungu mudah marah 
dan lekas teringunggung. 
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Ciri-ciri anak tunarungu menurut Meita Sandra (2012: 34) antara lain 
1) kemampuan bahasanya terlambat, 2) lebih sering menggunakan isyarat 
dalam komunikasi, 3) ucapan kata yang diucapkan tidak begitu jelas, 4) 
kurang atau tidak menanggapi komunikasi yang dilakukan orang lain 
terhadapnya, 5) sering memiringkan kepala apabila disuruh mendengar. 
Lebih lanjut dapat dikaji mengenai ciri-ciri anak tunarungu sebagai 
berikut: 
a. Kemampuan bahasanya terlambat 
Keterbatasan mendengar yang dimiliki oleh anak tunarungu 
menyebabakan terhambatnya kemampuan berbahasa. 
b. Lebih sering menggunakan isyarat dalam komunikasi 
Ketika anak tunarungu bersosialisasi dengan sesama tunarungu, 
mereka lebih senang menggunakan bahasa isyarat daripada oral. 
Bahasa Isyarat dirasa lebih praktis dan lebih cepat dalam 
menyampaikan informasi kepada orang lain. Bagi anak tunarungu 
yang sudah pandai dalam mengolah suara dan berbicara, mereka 
berbicara seperti anak pada umumnya ketika berkomunikasi dengan 
anak mampu dengar. Meskipun sudah mampu berbicara seperti anak 
pada umumnya, anak tunarungu tetap lebih memilih menggunakan 






c. Ucapan kata yang diucapkan tidak begitu jelas 
Setiap anak tunarungu memiliki kemampuan artikulasi yang berbeda-
beda. Hal ini dipengaruhi oleh sejak usia berapa anak tunarungu 
belajar artikulasi. Semakin dini usia anak tunarungu belajar artikulasi, 
maka semakin jelas pula ucapan yang dikeluarkan oleh anak 
tunarungu. Namun apabila anak tunarungu terlambat dalam belajar 
artikulasi, anak tunarungu lebih susah dalam berbicara sehingga 
ucapannya tidak begitu jelas. 
d. Kurang atau tidak menanggapi komunikasi yang dilakukan oleh orang 
lain terhadapnya 
Kurangnya tanggapan dalam berkomunikasi dengan anak tunarungu 
dapat disebabkan oleh beberapa hal. Anak tunarungu mngkin memang 
tidak mengetahui jika seseorang sedang berbicara dengannya, sebagai 
akibat dari keterbatasan mendengar yang dimiliki anak tunarungu. 
Selain itu, jika anak tunarungu sedang asyik melakukan suatu hal yang 
disenangi, maka anak tunarungu juga kurang merespon komunikasi 
dari orang lain karena sedang berkonsentrasi pada hal yang disukai 
tersebut. Anak tunarungu juga pada umumnya tidak mudah merespon 
komunikasi dari seseorang yang belum dikenalnya. 
e. Sering memiringkan kepala apabila disuruh mendengar 
Anak tunarungu sering memiringkan kepalanya atau mendekatkan 
telinganya kepada lawan berbicaranya. Hal ini dilakukan oleh anak 
20 
 
tunarungu yang masih memiliki sisa pendengaran untuk mumudahkan 
dalam mendengar ucapan orang lain bagi anak. 
Berdasarkan karakteristik yang telah dijelaskan oleh ahli, karakterisik 
khas dari anak tunarungu yang paling menonjol adalah pada segi 
karakteristik bahasa. Untuk itu, dapat ditegaskan mengenai karateristik 
anak tunarungu antara lain adalah mengalami hambatan dan keterbatasan 
dam segi bahasa dan bicara. Hal ini menyebabakan anak tunarungu  
memiliki pengetahuan kosa kata yang sedikit, tidak jelas dalam berbicara, 
kurang atau tidak menanggapi komunikasi yang dilakukan oleh orang lain, 
serta sering memiringkan kepala saat disuruh mendengar. Karakteristik 
lain yang dimiliki anak tunarungu yaitu secara fungsional intelegensi anak 
tunarungu dibawah anak pada umumnya, memiliki sikap egosentris yang 
tinggi, mudah tersinggung atau cepat marah, perhatiannya sukar dialihkan 
serta sering memiringkan kepala apabila disuruh mendengar 
 
B. Kemampuan Menyusun Struktur Kalimat  
1. Pengertian Struktur Kalimat 
Kalimat merupakan gabungan dari beberapa kata yang memiliki arti 
atau makna. St. Takdir Alisjahbana dalam Iyo Mulyono (2012: 41) 
mengartikakan kalimat sebagai satuan bentuk bahasa tekecil yang 
mengungkapkan suatu pikiran yang lengkap. Secara lebih rinci, Sutan 
Muhammad Zein dalam Suhardi (2012: 62) memberikan batasan kalimat 
sebagai susunan kata-kata yang disusun atas sistem yang berlaku yang 
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berguna untuk menyampaikan maksud atau buah pikiran si pembicara 
pada lawan bicaranya. Dengan demikian, kalimat merupakan susuan kata-
kata yang disusun secara sistematis untuk mengungkapkan suatu pikiran 
atau maksud. Susunan kata-kata yang ada dalam suatu kalimat dapat 
disebut dengan struktur kalimat.  
Menurut Wahyuwidodo, M 1985 dalam Riasnelly (2013: 126) struktur 
kalimat adalah susunan kata yang berupa kalimat secara keseluruhan 
mengungkapkan suatu makna dan maksud. Tarigan (1984: 32) menyatakan 
bahwa struktur kalimat merupakan cabang dari tata bahasa. Kalimat yang 
tidak memiliki susunan kata-kata sesuai dengan tata bahasa menjadi tidak 
jelas maksudnya atau tidak mengandung maksud dan makna. Perhatikan 
contoh kalimat berikut ini: 
a. Makan kemarin aku sate. 
b. Ibu nasi masak di dapur. 
c. Ke Toko pergi Ani. 
Tiga buah deretan kata-kata di atas tidak termasuk kalimat, karena 
tidak memiliki struktur atau susunan kata-kata yang sistematis. Oleh 
karena itu, kalimat-kalimat tersebut tidak memiliki makna atau arti. Makna 
dalam kata-kata mempunyai hubungan sehingga membentuk suatu struktur 
kalimat bahasa indonesia yang benar. Jika struktur kalimatnya disusun 
secara sistematis, tiga buah deretan kata-kata tersebut akan memiliki 




a. Kemarin aku makan sate. 
b. Ibu masak nasi di dapur. 
c. Ani pergi ke toko. 
Satuan dasar kalimat adalah kata. Dua kata atau lebih dapat disusun 
menjadi kalimat dengan menerapkan kaidah tata kalimat. Susunan kata 
dengan variasi-variasi tertentu merupakan alat yang sangat penting dalam 
membangun kalimat (Mulyono, 2012: 43). Satu buah kalimat tersusun dari 
beberapa unsur-unsur kalimat. Unsur-unsur dalam kalimat terdiri atas 
Subyek (S), Predikat (P), Objek (O), dan Keterangan (K). 
Unsur-unsur yang ada dalam kalimat dapat dijelaskan lebih rinci 
sebagai berikut: 
a. Subyek 
Subyek kalimat merupakan pokok atau pangkal kalimat (Mulyono, 
2012: 47). Subyek adalah sesuatu yang diberikan, pelaku perbuatan, 
atau jawaban dari pertanyaan “siapa?” dan “apa?”. Contoh kalimat 
penggunaan Subyek antara lain, Budi membersihkan rumah. Pelaku 
dari perbuatan membersihkan rumah adalah Budi, berarti Budi 
merupakan Subyek dalam kalimat tersebut. 
b. Predikat 
Predikat adalah hal yang dilakukan Subyek. Predikat merupakan 
bagian kalimat yang menerangkan atau memberikan keterangan 
tentang Subyek. Predikat berupa kata kerja, contoh predikat yaitu 




Objek adalah bagian yang terdekat dengan predikat (Suhardi, 2013: 
66). Objek dapat diartikan sebagai keterangan yang memliki 
hubungan erat dengan predikat. Contoh-contoh kalimat yang memiliki 
objek antara lain, Nida menaiki motor besar. Lula makan roti. Kata 
motor besar dan kata roti merupakan objek dari kalimat tersebut. 
d. Keterangan 
Keterangan dapat berupa keterangan tempat, atau keterangan waktu. 
Contoh kalimat yang memiliki keterangan tempat, Ani memasak di 
dapur. Contoh kalimat yang memiliki keterangan waktu, besok Amin 
membajak sawah. Kata dapur dan besok merupakan keterangan dari 
kalimat tersebut. 
Urutan unsur S, P, O dan K lazim disebut dengan istilah struktur 
(Chaer, 2009:33). Urutan unsur-unsur tersebut ada yang harus tetap, ada 
pula yang tidak tetap. Dalam hal ini, Subyek selalu mendahului Predikat, 
dan Predikat selalu mendahului Objek, namun Keterangan dapat di awal 
kalimat, maupun di akhir kalimat. Berdasarkan pendapat para ahli serta 
penjelasan di atas, dapat ditegaskan bahwa struktur kalimat merupakan 
rangkaian kata-kata untuk menyampaikan maksud atau buah pikiran 
berupa Subyek, Predikat, Objek, dan Keterangan yang disusun secara 





2. Menyusun Struktur Kalimat 
Menyusun dapat berarti mengurutkan atau mengatur kembali. 
Menyusun dalam hal ini dapat berarti mengurutkan kata-kata. Satuan dasar 
kalimat adalah kata. Dua kata atau lebih dapat disusun menjadi kalimat 
dengan menerapkan kaidah tata kalimat dan juga alat-alat kalimat yang 
meliputi 1) urutan, 2) intonasi, 3) bentuk kata, dan 4) kata tegas (Soedjito, 
2012: 4). Berdasarkan pernyataan dari Soedjito tersebut, urutan adalah 
salah satu penerapan kaidah tata kalimat dalam menyusun kata-kata 
menjadi sebuah kalimat. 
Urutan kata adalah letak atau posisi kata yang satu dengan kata yang 
lain dalam suatu konstruksi sintaksis (Abdul Chaer, 2009: 33). Perhatikan 




Ketiga kata di atas dapat disusun menjadi kalimat-kalimat sebagai 
berikut: 
a. Aku membakar sampah 
b. Sampah membakar aku 
c. Membakar sampah aku 
Susunan kata dalam kalimat nomor 1 dan 2 jelas memiliki arti yang 
berbeda. Sedangkan kalimat nomor 1 dan 3 dapat memiliki arti yang sama 
tergantung cara pengucapannya atau cara membacanya. Untuk itu, dalam 
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membentuk suatu kalimat yang dapat dimengerti atau dapat 
menyampaikan maksud dan tujuan harus disusun secara terstruktur 
berdasarkan tata bahasa yang berlaku di Indonesia.  
Sebuah kalimat memiliki unsur-unsur antara lain Subyek, Predikat, 
Objek dan Keterangan. Penyusunan kalimat pada nomor 1 dan 2 diatas 
sudah benar apabila disusun berdasarkan S,P,O. Kata saya dan kata 
sampah dapat digunakan sebagai Subyek maupun Objek. Namun susunan 
kedua kalimat tersebut memiliki perbedaan makna karena penempatan 
Subyek dan penempatan Objek yang berbeda. Untuk itu, kata-kata dalam 
sebuah kalimat harus disusun berdasarkan maksud dan buah pikiran yang 
ingin disampaikan. Pengaturan penempatan dan penyusunan Subyek, 
Predikat, Objek, serta Keterangan haruslah sistematis agar kalimat tidak 
memiliki makna yang rancu. 
Berdasarkan pengertian mengenai struktur kalimat serta berdasarkan 
kajian di atas, maka menyusun struktur kalimat dapat diartikan sebagai 
mengatur atau mengurutkan Subyek, Predikat, Objek, dan Keterangan 
secara teratur dan sistematis sehingga dapat menyampaikan maksud dan 
buah pikiran. 
3. Kemampuan Menyusun Struktur Kalimat 
Robbin (2008: 57) kemampuan berarti kapasitas seseorang individu 
untuk melakukan beragam tugas dalam suatu pekerjaan. lebih lanjut 
Robbin menyatakan bahwa kemampuan (ability) adalah hasil sebuah 
penilaian terkini atas apa yang dapat dilakukan seseorang. Mohammda 
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Zain dalam Milman Yusdi (2010: 10) mengartikan bahwa kemampuan 
adalah kesanggupan, kecakapan, kekuatan kita berusaha dengan diri 
sendiri. Berdasarkan pengertian tersebut dapat ditegaskan bahwa 
kemampuan (ability) merupakan kapasitas atau kecakapan dalam diri 
individu untuk melakukan beragam tugas dalam suatu pekerjaan dengan 
usaha sendiri. 
Urutan atau susunan kata dalam bahasa Indonesia sangatlah penting. 
Beberapa kata harus disusun berdasarkan urutan kata yang berlaku dalam 
kaidah bahasa Indonesia agar dapat membentuk kalimat yang memiliki 
makna. Perbedaan susunan kata dapat menimbukan perbedaan arti, misal 
jam lima dengan lima jam. Kedua susunan kata tersebut memiliki makna 
yang berbeda. Untuk itu, agar sebuah kalimat dapat tersampaikan sesuai 
dengan maksud dan tujuan, dibutuhkan kemampuan dalam menyusun 
kata-kata. Susunan kata-kata dalam sebuah kalimat dapat disebut dengan 
struktur kalimat. 
Berdasarkan penjelasan mengenai definisi struktur kalimat di atas 
dapat ditegaskan, bahwa dalam sebuah kalimat terdiri dari beberapa unsur, 
yaitu Subyek, Predikat, Objek, dan Keterangan. Untuk membentuk sebuah 
kalimat yang memiliki makna, unsur-unsur tersebut tidak dapat berdiri 
sendiri atau tersusun tanpa aturan. Maka dari itu diperlukan kemampuan 
untuk menyusun unsur kalimat yang terdiri dari Subyek, Predikat, Objek, 
dan Keterangan agar kalimat yang ditulis atau diucapkan memiliki makna 
serta dapat tersampaikan dengan baik kepada pembaca maupun pendengar. 
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Dengan demikian, kemampuan menyusun struktur kalimat dapat berarti 
kecakapan dalam memahami dan mengatur urutan kata-kata yang ingin 
diucapkan maupun ditulis, terdiri dari Subyek, Predikat, Objek, dan 
Keterangan yang disusun secara teratur dan sistematis menggunakan tata 
bahasa yang telah disepakati.  
 
C. Model Quantum Learning 
1. Pengertian Model Quantum Learning 
Istilah kuantum (quantum) bukan berasal dari ilmu pendidikan, 
melainkan dari ilmu fisika. Quantum dalam ilmu fisika dapat diartikan 
sebagai konsep perubahan energi menjadi cahaya. Rumus yang sangat 
terkenal dalam fisika quantum adalah E=mc², “E” sebagai simbol energi 
atau cahaya, “m” sebagai simbol massa atau materi, dan “c” sebagai 
simbol kecepatan (DePorter dan Hernacki, 2009:16). Jadi, cahaya akan 
diperoleh melalui interaksi atau perkalian antara materi dengan kecepatan 
massa. 
Bobby DePorter (2009:16) mendefinisikan quantum learning sebagai 
“interaksi-interaksi yang mengubah energi menjadi cahaya”. Istilah 
quantum dalam ilmu fisika maupun dalam bidang pendidikan memang 
berbeda, namun memiliki keterkaitan. Dalam hal ini, peserta didik 
dianalogikan sebagai energi atau cahaya, kurikulum dianalogikan sebagai 
materi, dan cara belajar dianalogikan sebagai kecepatan masa (Suyadi, 
2013:97). Apabila teori DePotter dihubungkan dengan rumus fisika 
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quantum E=mc², kurikulum dan cara belajar dikalikan, maka peserta didik 
akan meraih lompatan prestasi belajar dengan cepat, secepat cahaya 
melesat. Rumus tersebut menjelaskan bahwa, apabila guru menerapkan 
kurikulum dan cara belajar yang sesuai dengan kemampuan serta 
kebutuhan siswa, maka akan terjadi interaksi yang nantinya menjadi energi 
atau cahaya. Dalam interaksi ini, siswa akan mampu meraih prestasi serta 
kesuksesan.  
Sejalan dengan pendapat DePotter, Syaefudin (2009: 126) juga 
menjelaskan bahwa model quantum learning merupakan bentuk inovasi 
penggubahan bermacam-macam interaksi  yang ada di dalam dan di sekitar 
momen belajar. Interaksi-interaksi ini dapat mencakup unsur-unsur belajar 
efektif yang mempengaruhi kesuksesan siswa dalam belajar. Proses 
interaksi yang dilakukan mengubah kemampuan dan bakat alamiah siswa 
menjadi cahaya yang bermanfaat bagi mereka sendiri dan bagi orang lain. 
Kaifa 1999 dalam Syaefudin (2009: 125) menjelaskan model 
pembelajaran kuantum atau quantum learning merupakan salah satu 
model, strategi, dan pendekatan pembelajaran khususnya menyangkut 
ketrampilan guru dalam merancang, mengembangkan, dan mengelola 
sistem pembelajaran sehingga guru mampu menciptakan suasana 
pembelajaran yang efektif, menggairahkan, dan memiliki ketrampilan 
hidup. 
 
Model quantum learning pertama kali dikembangkan oleh Bobby 
DePotter pada tahun 1980an dalam kegiatan super camp. Super camp 
memiliki prinsip bahwa kegiatan pembelajaran harus dilakukan dengan 
menyenangkan. Kegiatan Super Camp yang dilakukan oleh dePotter 
beserta kawan-kawanya mengembangkan berbagai macam unsur, berupa 
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ketrampilan akademis, ketrampilan fisik, dan ketrampilan hidup. Ribuan 
lulusan dari super camp telah berhasil melanjutkan keperguruan tinggi, 
serta dapat sukses dengan karir mereka masing-masing. Untuk itu, Bobby 
DePotter (2009: 15) mengartikan quantum learning sebagai seperangkat 
metode dan falsafah belajar yang terbukti efektif untuk semua umur. 
Model quantum learning berakar dari teori suggestology yang 
dicetuskan oleh Dr. Georgi Lozanov (DePotter, 2009: 14). Prinsip dari 
teori suggestology adalah bahwa sugesti dapat dan pasti mempengaruhi 
hasil belajar, dan setiap detail apapun memberikan sugesti positif maupun 
negatif. Sugesti positif sangat diperlukan dalam pembelajaran agar 
pembelajaran menjadi lebih bermakna dan siswa lebih mudah dalam 
memahami materi yang disampaikan guru. Sugesti positif juga dapat 
merangsang serta meningkatkan minat belajar siswa sehingga siswa lebih 
termotivasi dalam belajar. Beberapa teknik yang dapat digunakan untuk 
memberikan sugesti positif dalam pembelajaran antara lain mendudukan 
siswa secara nyaman, penerangan kelas, memasang musik, meningkatkan 
partisispasi siswa, menggunakan poster-poster, dan menyediakan guru 
yang berdedikasi tinggi (Syaefudin, 2009: 125). 
Model quantum learning juga sangat menekankan pada proses 
percepatan pembelajaran. Tidak jauh berbeda dengan pendapat Syaefudin, 
beberapa cara yang dapat digunakan untuk mempercepat proses 
pembelajaran menurut Sugiyanto (2010: 66) adalah pencahayaan, iringan 
musik, suasana yang menyegarkan, lingkungan yang nyaman, penataan 
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tempat duduk yang rileks, dan lain-lain. Selaian teknik-teknik atau 
lingkungan pendukung dalam proses pembelajaran yang telah 
diungkapkan oleh ahli, model quantum learning juga mengembangkan 
variasi gaya belajar berupa visual, kinestetik, dan auditorial. 
Menurut DePotter (2009: 113) variasi gaya belajar dalam model 
quantum learning antara lain, 1) visual yaitu belajar dengan cara melihat, 
2) auditorial yaitu belajar dengan cara mendengar, 3) kinestetik yaitu 
belajar dengan cara bergerak, bekerja, dan menyentuh. Gaya belajar visual 
dapat dilakukan dengan penggunaan foto-foto atau gambar-gambar untuk 
membantu proses pembelajaran. Gaya belajar auditorial dapat dilakukan 
dengan penggunaan iringan musik dalam proses pembelajaran. Gaya 
belajar kinestetik dapat dilakukan dengan penggunaan teknik atau metode 
pembelajaran yang dapat memanfaatkan gerak tubuh siswa. 
Berdasarkan pendapat dari para ahli yang mendalami quantum 
learning, dapat ditegaskan bahwa model quantum learning adalah suatu 
model strategi dan pendekatan pembelajaran yang memberikan suasana 
menyenangkan, nyaman, serta mampu mengaktifkan siswa dengan 
menggabungkan beberapa metode pembelajaran serta pengoptimalan 
penggunaan media dan alat peraga sehingga proses pembelajaran efektif, 
menggairahkan, dan dapat bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari. 
Lingkungan pendukung dalam quantum learning antara lain kebersihan 
ruang kelas, adanya pencahayaan atau penerangan ruang kelas, adanya 
sirkulasi udara yang baik, adanya iringan musik, serta tersedianya gambar 
31 
 
atau poster. Selain itu, penggunaan variasi gaya belajar juga perlu 
dilakukan berupa visual yaitu penggunaan foto atau gambar sebagai media 
pembelajaran, auditorial yaitu penggunaan musik, serta kinestetik yaitu 
penggunaan teknik atau metode pembelajaran yang dapat memanfaatkan 
gerak tubuh siswa. Namun, dalam penerapan pembelajaran terhadap anak 
tunarungu penggunaan musik atau pengembangan gaya belajar auditorial 
tidak diterapkan secara optimal. 
2. Prinsip Model Quantum Learning 
Prinsip dapat berarti aturan aksi atau perbuatan yang diterima atau 
dikenal. Selain itu, prinsip juga dapat berarti sebagai sebuah hukum, 
aksioma, atau doktrin fundamental. Quantum learning juga dibangun di 
atas aturan aksi, hukum, aksioma, dan atau doktrin fundamental mengenai 
pembelajaran dan pembelajar. Ada tiga prinsip utama yang membangun 
model quantum learning (Sugiyanto, 2010: 69). Tiga prinsip tersebut 
antara lain. 
a. Bawalah dunia mereka (pembelajar) ke dalam dunia kita (pengajar), 
dan antarkan dunia kita (pengajar) ke dalam dunia mereka 
(pembelajar). 
Setiap bentuk interaksi, rancangan kurikulum, dan metode 
pembelajaran harus dibangun atas prinsip tersebut (Sugiyanto, 2010: 
69). Interaksi yang terjalian baik antara pengajar dan pembelajar 
menjadikan pembelajaran lebih menyenangkan dan lebih nyaman. 
Guru memasuki dunia peserta didiknya sehingga guru mampu 
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memahami berbagai karakter yang dimiliki oleh peserta didik. Guru 
akan lebih mudah dalam menentukan metode, media, maupun materi 
pembelajaran apabila guru memahami karakter dan kemampuan dari 
peserta didik. Interaksi yang tercipta anatara guru dengan peserta didik 
menjadikan peserta didik merasa lebih nyaman dalam pembelajaran 
sehingga guru tidak hanya dipandang sebagai pengajar yang 
memimpin pelajaran, tetapi juga dipandang sebagai teman yang 
mendampingi proses pembelajaran. 
Interaksi antara guru dengan peserta didik, maupun sesama peserta 
didik yang memuncak akan menghasilkan “cahaya” yakni prestasi 
yang mengagumkan, prestasi yang mencerdaskan dan membuat 
peserta didik bangga akan prestasi yang diraihnya (Suyadi, 2013: 
103). 
b. Proses pembelajaran merupakan permainan orkestra simfoni. 
Selain memiliki lagu atau partitur, permainan simfoni juga memiliki 
struktur dasar chord. Struktur dasar chord ini dapat diartikan sebagai 
prinsip-prinsip dasar quantum learning. Quantum learning memiliki 
lima prinsip dasar. 
Lima prinsip dasar tersebut menurut Bobby DePorter 1992 dalam 
Syaefudin (2009: 128-129) antara lain 1) segalanya berbicara, 2) 
segalanya bertujuan, 3) pengalaman sebelum pemberian nama, 4) 




1) Segalanya berbicara 
Segala yang menyangkut proses pembelajaran, baik lingkungan 
maupun aktivitas yang ada dalam pembelajaran harus memiliki 
pesan atau makna yang dapat diambil oleh siswa maupun guru. 
2) Segalanya bertujuan 
Segala yang terjadi dalam proses pembelajran memiliki tujuan 
yang jelas. Tujuan yang terjadi dalam proses pembelajaran berupa 
tujuan kognitif, afektif, dan psikomotor. 
3) Pengalaman sebelum pemberian nama 
Memberikan pengalaman sebelum siswa melakukan pemberian 
nama seperti mendefinisikan, menggolongkan dan lain-lain pada 
saat pembelajaran dapat menumbuhkan rasa ingin tahu pada 
siswa. Untuk itu, sebelum melakukan inti pembelajaran 
hendaknya siswa sudah memiliki pengalaman mengenai informasi 
yang terkait. 
4) Mengakui setiap usaha 
Setiap usaha yang dilakukan siswa dalam pembelajaran perlu 
dihargai. Hal ini dapat menumbuhkan rasa percaya diri dan 
motivasi belajar pada siswa. Kesalahan-kesalahan yang dilakukan 
siswa dalam pembelajaran dianggap wajar. Guru bersama siswa 
memperbaiki kesalahan tersebut sampai siswa paham tanpa 




5) Merayakan keberhasilan 
Merayakan setiap usaha yang sudah dilakukan siswa dapat 
menumbuhkan energi positif pada pembelajaran. Pemberian 
perayaan dapat berupa pujian, tepuk tangan, hadiah, dan lain-lain. 
c. Pembelajaran harus berdampak bagi terbentuknya keunggulan 
Tujuh prinsip keunggulan menurut Sugiyanto (2010: 71) yang ada 
dalam quantum learning antara lain 1) terapkanlah hidup dalam 
integritas, 2) akuilah kegagalan dapat membawa kesuksesan, 3) 
berbicaralah dengan niat baik, 4) tegaskanlah komitmen, 5) jadilah 
pemilik, 6) tetaplah lentur 7) pertahankanlah keseimbangan. 
Lebih lanjut dikaji mengenai prinsip keunggulan sebagai berikut: 
1) Terapkanlah hidup dalam integritas 
Proses pembelajaran memerlukan konsisten dan kejujuran. 
Apabila guru mengajar dengan tulus dan siswa belajar tanpa 
keterpaksaan, maka pembelajaran akan terasa lebih 
menyenangkan dan moitivasi belajar siswa dapat bertumbuh. 
2) Akuilah kegagalan dapat membawa kesuksesan 
Kegagalan yang terjadi dalam proses pembelajaran dapat 
digunakan sebagai pengalaman untuk meminimaliskan terjadinya 
kegagalan dikemudian hari. Manusia belajar membutuhkan 





3) Berbicaralah dengan niat baik 
Guru dalam menyampaikan informasi kepada siswa harus dengan 
ketrampilan berbicara yang baik. Bicara yang baik dapat 
menjadikan siswa lebih mudah dalam memahami informasi yang 
disampaikan sehingga siswa lebih tertarik dengan proses 
pembelajaran yang berlangsung. 
4) Tegaskanlah komitmen 
Baik guru maupun siswa harus memiliki prinsip atau ketegasan 
dalam tugasnya. Tugas yang diterima harus segera dikerjakan, 
tanpa menundanya. Bukan hanya tugas yang disenangi saja yang 
dikerjakan, namun tugas yang memang harusnya dikerjakan harus 
segera dikerjakan. 
5) Jadilah pemilik 
Baik pengajar maupun peserta didik harus bertanggung jawab atas 
tugas yang dimiliki.  
6) Tetaplah lentur 
Guru harus dapat menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan 
siswa. Selain itu, guru juga harus mampu berimprofisasi atau 
mengubah suasana pembelajaran apabila diperlukan untuk 
memperoleh hasil yang diinginkan. 
7) Pertahankanlah keseimbangan 
Agar proses pembelajaran dapat efektif dan optimal, maka 
diperlukan keseimbangan antara emosi, tubuh atau gerak fisik, 
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seta semangat. Proses pembelajaran yang menuntun aktivitas 
gerak siswa dapat membuat siswa lebih semangat serta dapat 
memunculkan energi positif. 
3. TANDUR sebagai Kerangka Perencanaan Pembelajaran Model 
Quantum Learning 
Pada proses pembelajaran untuk mempermudah mengingat serta untuk 
keperluan operasional pembelajaran kuantum maka dikenalkan konsep 
TANDUR yang merupakan akronim dari kata Tumbuhkan, Alami, Namai, 
Demonstrasikan, Ulangi, dan Rayakan (Sugiyanto, 2010: 73). Unsur-unsur 
ini membentuk basis struktur yang melandasi model quantum learning. 
TANDUR juga merupakan penerapan dalam strategi pembelajaran 
kuantum atau quantum learning. Boby DePotter 1992 (Syaefudin, 2009: 
129) mengembangkan strategi pembelajaran kuantum melalui istilah 
TANDUR. Kerangka TANDUR dapat membawa siswa menjadi tertarik 
dan berminat pada setiap mata pelajaran. 
Strategi pembelajaran atau kerangka perencanaan pembelajaran 
kuantum melalui istilah TANDUR antara lain sebagai berikut. 
a. Tumbuhkan 
Tumbuhkan dalam hal pembelajaran dapat berupa pemberian 
apersepsi sebelum masuk materi atau sebelum melakukan kegiatan inti 
dalam pembelajaran. Apersepsi tidak hanya berupa pertanyaan 
mengenai materi yang telah diajarkan sebelumnya, namun apersepsi 
juga dapat berupa permainan atau games, penyajian gambar maupun 
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vidio, bernyanyi, bercerita mengenai pengalaman atau cerita lucu, dan 
lain-lain. Apersepsi dilakukan untuk menumbuhkan rasa ingin tahu 
siswa terhadap materi yang akan dipelajari sehingga minat belajar 
siswa meningkat. Tumbuhkan dengan memberikan apersepsi yang 
cukup sehingga sejak awal kegiatan siswa telah termotivasi untuk 
belajar dan memahami Apa Manfaatnya Bagiku atau AMBAK 
(Syaefudin, 2009: 129). Teori quantum learning menyarankan setiap 
peserta didik untuk mempertanyakan “apa manfaatnya bagiku?” 
terlebih dahulu sebelum mempelajari segala hal. DePorter 2009 dalam 
Suyadi (2013: 100) menjelaskan motivasi belajar akan berkobar hanya 
jika setiap peserta didik mengetahui secara persis manfaat dari hal 
yang akan dipelajarinya tersebut. Selaian itu, tujuan dilakukan 
pembelajaran itu sendiri harus jelas dan tersampaikan oleh guru 
kepada siswa. 
b. Alami 
Berikan pengalaman nyata kepada setiap siswa untuk mencoba 
(Syaefudin, 2009: 129). Ketika mempelajari sesuatu dikehidupan 
nyata, maka siswa sudah memiliki pengalaman awal. Hal ini berarti 
siswa sudah memiliki suatu kaitan dengan konsep materi yang akan 
dipelajari. Saat pengalaman terlihat terkait, kumpulkan informasi yang 
dapat membantu memaknai pengalaman tersebut. Pengalaman nyata 
yang diberikan kepada siswa pada saat proses pembelajaran dapat 
memudahkan siswa dalam memahami materi. Pengalaman 
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menciptakan ikatan emosional serta menciptakan peluang untuk 
memberikan makna (Sugiyanto, 2010: 76). Strategi memberikan 
pengalaman pada siswa dapat berupa dengan menggunakan jembatan 
keledai pada saat proses pembelajaran, menggali hal-hal yang 
diketahui siswa terkait materi yang akan dipelajari, memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk berpendapat, serta melakukan 
permainan, dan simulasi.  
c. Namai 
Menurut Sugiyanto (2010: 77), penamaan merupakan informasi, fakta, 
rumus pemikiran, tempat dan sebagainya. Sedangkan menurut 
Syaefudin (2009: 129) proses namai yaitu dengan menyediakan kata 
kunci, konsep, model, rumus, strategi, dan metode lainnya. Namai 
dapat dilakukan dengan menggunakan susunan gambar, warna, alat 
bantu, kertas tulis, dan poster di dinding. Setelah siswa melalui 
pengalaman belajar pada topik tertentu, ajak mereka untuk menulis di 
kertas, menamai apa saja yang telah mereka peroleh, apakah itu 
informasi, rumus, pemikiran, tempat dan sebagainya, ajak mereka 
untuk menempelkan nama-nama tersebut di dinding kelas dan dinding 
kamar tidurnya. 
d. Demonstrasikan 
Demonstrasi dalam pembelajaran dapat memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk menunjukan kemampuannya. Kesempatan 
mendemonstrasikan apa yang dipelajari akan mempatrikan 
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pengetahuan dan pengalaman dalam memori siswa (Sugiyanto, 2010: 
78). Demonstrasi dapat dilakukan dengan mempraktekan sandiwara, 
mempresentasikan hasil pekerjakan, membuat puisi, membuat video, 
melakukan gerakan tubuh, dan lain-lain. 
e. Ulangi 
Pengulangan memperkuat koneksi saraf dan menumbuhkan rasa “aku 
tahu bahwa aku tahu ini!” (Sugiyanto, 2010: 78). Pengulangan materi 
perlu dilakukan agar siswa lebih paham dengan materi yang diajarkan 
dan siswa menjadi lebih mudah dalam mengingatnya. Hal ini juga 
bermanfaat bagi siswa yang kurang mengerti dengan materi yang 
disampaikan, dengan mengulangnya diharapkan siswa dapat lebih 
mudah dalam memahami. Mengulang dapat menjadikan siswa 
mengerti dimana letak kesulitannya sehingga dapat diperbaiki. Salah 
satu cara untuk mengulang materi yaitu dengan mereview 
pembelajaran, mengulang kembali materi yang kurang dipahami, serta 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada siswa. 
f. Rayakan 
Setelah berusaha belajar, siswa bersama guru dapat merayakan hasil 
belajarnya. Perayaan sebagai usaha untuk menghargai hasil usaha 
siswa dalam belajar. Berhasil atau tidak berhasil siswa dalam belajar, 
perayaan dapat tetap dilakukan karena usaha setiap siswa perlu untuk 
dihargai. Siswa akan lebih bersemangat dalam belajar, dan tidak 
mudah putus asa. Perayaan dilakukan sebagai rspon pengakuan yang 
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profesional (Syaefudin, 2009: 129). Perayaan dapat dilakukan dengan 
pujian, bernyanyi bersama, tepuk tangan, pemberian hadiah, dan lain-
lain.  
Langkah penerapan TANDUR menjelaskan mengenai alur model 
quantum learning. Apabila guru menerapkan kerangka TANDUR dengan 
tepat pada saat proses pembelajaran, maka siswa menjadi tertarik dan 
berminat terhadap pembelajaran. Tumbuhkan berarti menumbuhkan rasa 
ingin tahu siswa sebelum memulai pembelajaran dengan melakukan 
apersepsi. Alami berarti memberikan pengalaman pada saat belajar agar siswa 
dapat lebih memahami mengenai materi yang akan diajarkan. Namai berarti 
merangkum atau merumuskan materi yang telah dipelajari. Demonstrasikan 
berarti memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan atau 
mengekspresikan hasil belajar yang diperoleh. Ulangi berarti mengulang 
materi yang sudah dipelajari agar siswa lebih paham. Rayakan berarti 
merayakan hasil belajar siswa, karena setiap usaha yang dilakukan siswa 
patut untuk dihargai. 
 
D. Evaluasi Kemampuan Menyusun Struktur Kalimat 
1. Pengertian Evaluasi Pembelajaran 
Proses pembelajaran dapat dikatakan berhasil apabila sudah 
memenuhi tujuan maupun kriteria keberhasilan dalam pembelajaran. Guru 
dalam mengukur keberhasilan siswa dalam belajar dapat dilakukan dengan 
evaluasi. Melalui evaluasi, guru dapat mengetahui kemampuan maupun 
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kesulitan yang dialami siswa dalam belajar sehingga hasil evaluasi 
nantinya dapat menjadi bahan acuan untuk proses pembelajaran 
berikutnya. Evaluasi adalah proses yang sistematis dan berkelanjutan 
untuk mengumpulkan, mendeskripsikan, menginterpertasikan dan 
menyajikan informasi tentang suatu program untuk dapat digunakan 
sebagai dasar membuat keputusan maupun program selanjutnya (Eko 
Putro, 2010: 6). 
 Evaluasi pembelajaran bukan hanya menyangkut pada hasil belajar 
siswa. Proses pembelajaran juga dapat diukur melalui evaluasi. Nitko dan 
Brookhart 2007 dalam Mansyur (2009: 7) mendefinisikan evaluasi dalam 
konteks pembelajaran siswa sebagai suatu proses penetapan nilai yang 
berkaitan dengan kinerja dan hasil kerja siswa. Hal ini dapat diasumsikan 
bahwa evaluasi pembelajaran dapat mencakup proses serta hasil belajar. 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Purwanto (2011: 5) evaluasi 
pembelajaran terdiri dari evaluasi proses dan evaluasi hasil. 
Lembaga Administrasi Negara dalam Anas Sudjiono (2008: 2) 
mengartikan evaluasi pendidikan sebagai: 
(1) Proses atau kegiatan untuk menentukan kemajuan pendidikan, 
dibandingkan dengan tujuan yang telah ditentukan; 
(2) Usaha untuk memperoleh informasi berupa umpan balik (feed back) 
bagi penyempurnaan pendidikan. 
 
Menurut Mansyur (2009: 8), secara singkat evaluasi pembelajaran 
dapat didefinisikan sebagai proses pengumpulan informasi untuk 
megetahui pencapaian belajar kelas atau kelompok. Norman dalam Ngalim 
Purwanto (2006: 3) mngartikan evaluasi sebagai suatu proses yang 
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sistematis untuk menentukan/membuat keputusan sampai sejauh mana 
tujuan-tujuan pengajaran telah dicapai oleh siswa. 
Berdasarkan beberapa pengertian menurut ahli, maka dapat dikatakan 
evaluasi pembelajaran adalah suatu proses penetapan nilai yang sistematis 
untuk menentukan atau mengetahui sejauh mana tujuan pembelajaran telah 
tercapai yang mencakup kinerja/proses serta hasil belajar siswa agar 
selanjutnya dapat digunakan sebagai dasar pengambil keputsan untuk 
program pembelajaran selanjutnya. 
2. Metode Evaluasi Pembelajaran 
Evaluasi memiliki metode-metode yang dapat diterapkan dalam 
proses pembelajaran. Secara umum, evaluasi dibagi menjadi dua metode, 
yaitu metode tes dan non tes. Metode tes digunakan untuk memperoleh 
data, baik data kuantitatif maupun kualitatif sedangkan metode non tes 
digunakan untuk mengevaluasi penampilan dan aspek-aspek belajar afektif 
siswa (Sukardi, 2011: 11). Metode tes terdiri dari tes objektif dan tes 
Subyektif. 
Tes objektif adalah bentuk tes dimana orang yang memeriksa lembar 
jawaban teks akan menghasilkan skor yang sama ( Eko Putro, 2010: 48). 
Tes objektif dapat dibedakan menjadi tiga macam bentuk, yaitu soal benar-
salah, pilihan ganda, jawab singkat, dan menjodohkan. Tes Objektif 
memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan. Kelebihan tes objektif 
menurut Eko Putro (2010: 52) antara lain: 1) lebih representative mewakili 
isi dan luas bahan, 2) lebih mudah dan cepat cara memeriksanya, 3) 
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banyak kesempatan bagi siswa untuk spekulasi, 4) kerja sama antar siswa 
tentang soal tes lebih terbuka. Tes objektif juga memiliki beberapa 
kekurangan, masih menurut Eko Putro (2010: 52) kekurangan dari tes 
objektif antara lain: 1) lebih sulit dan membutuhkan waktu lama untuk 
persiapannya, 2) butir-butir soal cenderung mengungkap ingatan dan 
pengenalan kembali, 3) banyak kesempatan bagi siswa untuk spekulasi, 4) 
kerja sama antar siswa tentang soal tes lebih terbuka. 
Jenis tes yang lain yaitu tes Subyektif. Tes Subyektif adalah tes yang 
pelaksanaannya sering dipengaruhi oleh faktor Subyektivitas guru (Zainal 
Arifin, 125: 2012). Tes Subyektif biasanya berbentuk soal esai atau uraian. 
Tes bentuk uraian  pada umumnya dibedakan menjadi dua jawaban, yaitu  
terbatas dan uraian terbuka. Bentuk uraian terbatas memberikan batasan-
batasan kepada peserta tes dalam memberikan jawaban. Bentuk uraian 
terbuka memberikan kesempatan kepada peserta tes untuk mengeksplorasi 
pikiran serta gagasan dalam memberikan jawaban menurut pemahaman 
dan pengetahuan yang sudah dimiliki peserta tes. Evaluasi yang dibuat 
dengan menggunakan bentuk uraian biasanya digunakan untuk 
menerangkan, mengontraskan, menunjukkan hubungan, memberikan 
pembuktian, menganalisis perbedaan, menarik kesimpulan, dan 
menggeneralisasikan pengetahuan peserta didik (Sukardi, 2011: 11). Tes 
objektif memiliki kelebihan dan kekurangan, maka begitu pula dengan tes 




1) Dapat mengukur hasil belajar yang kompleks seperti kemampuan, 
mengaplikasikan prinsip, kemampuan menginterpretasikan dan 
merumuskan kesimpulan, 
2) meningkatkan motivasi peserta tes untuk belajar 
3) mudah disiapkan oleh guru 
4) tidak banyak kesempatan siswa untuk spekulasi 
5) mendorong siswa untuk berani berpendapat. 
 
Kekurangan tes Subyektif menurut Eko Putro (2010: 87) antara lain: 
1) reliabilitas rendah, 2) membutuhkan waktu lama untuk memeriksa 
jawaban, 3) jawaban peserta tes kadang membual. Baik tes objektif 
maupun tes Subyektif memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing. 
Diperlukan kebijaksanaan dari seorang guru untuk menentukan jenis tes 
yang digunakan untuk pemahaman serta kemampuan siswa dalam belajar. 
Jenis tes yang digunakan disesuaikan dengan materi yang telah diajarkan, 
dan disesuaikan dengan tujuan pembelajaran itu sendiri. 
Bentuk kedua evaluasi adalah alat non tes. Alat non tes digunakan 
untuk mengevaluasi penampilan dan aspek-aspek belajar efektif siswa. 
Melalui teknik non tes maka penilaian atau evaluasi hasil belajar peserta 
didik dilakukan dengan tanpa “menguji” peserta didik, melainkan 
dilakukan dengan melakukan pengamatan secara sistematis, melakukan 
wawancara, menyebarkan angket, dan memeriksa atau meneliti dokumen-
dokumen (Anas Sudijono, 2008: 76).  Penggunaan evaluasi non tes perlu 
lebih diperhatikan oleh guru karena dapat menghasilkan penilaian yang 




3. Evaluasi Hasil Belajar Siswa Tunarungu tentang Kemampuan 
Menyusun Struktur Kalimat 
Evaluasi hasil belajar adalah bagian dari proses belajar mengajar yang 
secara keseluruhan tidak dapat dipisahkan dari kegiatan mengajar. 
Evaluasi hasil belajar dilakukan guru guna mengetahui seberapa jauh 
kemampuan serta pemahaman siswa dalam belajar, selain itu juga dapat 
digunakan sebagai tolak ukur keberhasilan guru dalam menyampaikan 
pembelajaran kepada siswa. Evaluasi bukan saja berfungsi untuk melihat 
keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran, tetapi juga berfungsi 
sebagai umpan balik bagi guru atas kinerjanya dalam pengolahan 
pembelajaran (Wina Sanjaya, 2006: 59). 
Kegiatan evaluasi yang dilakukan dalam penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui keberhasilan siswa tunarungu dalam pembelajaran menyusun 
struktur kalimat. Evaluasi hasil belajar pada siswa tunarungu mengenai 
kemampuan menyusun struktur kalimat dalam penelitian ini, 
menggunakan teknik tes dan non tes. Kemampuan siswa dalam menyusun 
struktur kalimat dibuktikan dengan hasil nilai pada tes hasil belajar. 
Teknik non tes berupa observasi yang dilakukan terhadap guru dan siswa 
tunarungu ketika menggunakan model quantum learning dalam 
pembelajaran menyusun struktur kalimat. Observasi terhadap guru 
dilakukan untuk mengungkap keterampilan guru dalam meningkatkan 
kemampuan siswa tunarungu dalam menyusun struktur kalimat 
menggunakna model quantum learning. Observasi terhadap siswa 
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dilakukan untuk mencari data siswa mengenai kemampuan menyusun 
struktur kalimat serta partisipasi dan keaktifan siswa dalam proses belajar. 
Evaluasi menggunakan teknik tes yaitu tes objektif dan Subyektif. Tes 
objektif berupa jawaban singkat yaitu menyebutkan kata yang termasuk 
kedalam Subyek, Predikat, Objek, maupun Keterangan dalam sebuah 
kalimat. Tes Subyektif berupa merangkai atau menyusun kata-kata 
(S,P,O,K) yang tidak urut atau teratur menjadi sebuah kalimat yang 
terstruktur sehingga memiliki makna. Tes objektif berjumlah 12 butir soal, 
dengan skor 1 pada masing-masing butir soal. Tes Subyektif berjumlah 8 
butir dengan skor 3 pada masing-masing butir soal. Total keseluruhan skor 
tes yaitu 36. Adapun rumus yang digunakan untuk mengetahui hasil tes 
kemampuan menyusun struktur kalimat pada siswa tunarungu dengan 
presentase menurut M. Ngalim Purwanto (2006: 102) sebagai berikut: 
  R 
 NP =     X 100 
 SM 
 
NP = Nilai persen yang dicari atau yang diharapkan 
R = Skor mentah yang diperoleh siswa 
SM = Skor maksimum ideal 
100 = Bilangan tetap 
(Ngalim Purwanto, 2006: 102) 
Setelah didapatkan nilai persen yang dicari dari hasil tes kemampuan 
awal dan tes pasca tindakan siklus, selanjutnya hasil perhitungan 
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presentase nilai di atas dapat dibaca dengan pedoman menurut M. Ngalim 
Purwanto (2006: 103) sebagai berikut: 
Tabel 1: Kategori Penilaian Tes Kemampuan Menyusun Struktur 
Kalimat 
Skor Presentase Kategori 
29 – 36 80,56% - 100% Amat Baik 
22 – 28 61,11 -77,78% Baik 
15 – 21 41,67% - 58,33% Cukup 
8 – 14 22,22% - 38,89% Kurang 
 
Adanya peningkatan kemampuan menyusun struktur kalimat pada 
anak tunarungu ditandai dengan meningkatnya nilai hasil tes kemampuan 
menyusun struktur kalimat dari sebelum dan setelah diberikan tindakan 
dengan menggunakan model quantum learning. Selain itu, nilai tes hasil 
belajar mampu mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), yaitu 
sebesar 75%. Nilai tersebut berarti kemampuan menyusun struktur kalimat 
siswa tunarungu termasuk dalam kategori baik. 
 
E. Model Quantum Learning dalam Pembelajaran Struktur Kalimat Anak 
Tunarungu 
Model quantum learning dalam pembelajaran menyusun struktur 
kalimat anak tunarungu lebih pada cara pembelajarannya. Model quantum 
learning melalui kerangka TANDUR dapat diterapkan dihampir semua mata 
pelajaran, salah satunya yaitu pembelajaran bahasa mengenai struktur 
kalimat. Kerangka TANDUR dapat membawa siswa menjadi tertarik dan 
berminat pada setiap pelajaran apapun mata pelajaran, tingkat kelas, dengan 
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beragam budayanya, jika para guru betul-betul menggunakan prinsip-prinsip 
atau nilai-nilai pembelajaran model kuantum (Sugiyanto, 2010: 73). 
Berikut merupakan penjelasan penerapan model quantum learning 
kerangka TANDUR dalam pembelajaran menyusun struktur kalimat siswa 
tunarungu. 
1. Tumbuhkan 
Tumbuhkan dalam penerapan pembelajaran struktur kalimat yaitu dengan 
menumbuhkan minat siswa terhadap materi struktur kalimat sebelum 
melakukan pembelajaran inti. Tumbuhkan dapat dilakukan menggunakan 
media poster, foto, maupun gambar-gambar. Dalam model quantum 
learning penggunaan media gambar atau foto dapat memaksimalkan 
modalitas belajar siswa berupa visual. 
2. Alami 
Alami yaitu memberikan pengalaman belajar atau menggali pengetahuan 
yang dimiliki siswa. Alami dalam penerapan pembelajaran struktur 
kalimat yaitu dengan mengarahkan siswa untuk mengingat kembali materi 
yang sudah diajarkan melaui tanya jawab, maupun praktik secara 
langsung. 
3. Namai 
Namai dalam penerpan pembelajaran struktur kalimat yaitu dengan 
mengarahkan siswa dalam menyebutkan dan menyusun  struktur kalimat. 
Hal ini dapat dilakukan dengan cara diskusi, tanya jawab, maupun 
permainan menggunakan media pembelajaran berupa gambar dan tulisan 
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berwarna. Model quantum learning melakukakan aktivitas permainan 
menggunakan media gambar atau tulisan berwarna sehingga dapat 
memaksimalkan modalitas belajar siswa berupa visual dan kinestetik. 
4. Demonstrasikan 
Demonstrasikan dalam pembelajaran menyusun struktur kalimat berupa 
mempresentasikan hasil pekerjaan dalam menulis, menyebutkan, serta 
menyusun struktur kalimat di depan kelas. Selain itu juga dapat dilakukan 
dengan melakukan aktivitas bermain peran yang berhubungan dengan 
materi struktur kalimat. 
5. Ulangi 
Ulangi dalam pembelajaran menyusun struktur kalimat berupa 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai materi 
yang telah diajarkan, mengunalang materi struktur kalimat yang kurang 
dimengerti siswa, dan mereview materi secara menyeluruh. 
6. Rayakan 
Memberikan apresiasi kepada siswa atas hasil belajarnya dalam 
menyebutkan, menulis, serta menyusun struktur kalimat melalui pujian, 
tepuk tangan, ataupun pemberian reward. 
Penerapan quantum learning menggunakan kerangka TANDUR akan 
membiasakan siswa tunarungu untuk menjawab pertanyaan guru, bertanya, 
bercerita, serta melakukan presentasi atau demonstrasi di depan kelas. Hal ini 
akan melatih siswa tunarungu dalam berbahasa terutama untuk melatih 
struktur kalimat yang diucapkan maupun ditulis. 
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F. Kajian Penelitian Relevan 
Penelitian relevan mengenai penerapan model quantum learning bagi 
anak tunarungu yaitu pada penelitian yang berjudul “Penerapan Model 
Quantum Learning dengan Teknik Mind Map untuk Meningkatkan 
Keterampilan Menulis Kalimat yang sesuai dengan EYD bagi Anak 
Tunarungu Kelas IV di SLB N Kotagajah Tahun Ajaran 2010/1011” (Pramita 
Sulistyowati Yulia, 2011). Penerapan model quantum learning dalam 
penelitian tersebut terbukti dapat meningkatkan keterampilan menulis kalimat 
yang sesuai dengan EYD pada anak tunarungu.  
 
G. Kerangka Pikir 
Anak tunarungu memiliki hambatan dalam segi bicara dan bahasa. 
Keterbatasan mendengar yang dimiliki oleh anak tunarungu mengakibatkan 
ketidaksempurnaanya dalam penguasaan struktur kalimat baik secara verbal 
maupun non verbal, sehingga bahasa anak tunarungu sering tidak dapat 
dipahami oleh orang lain. Penggunaan struktur kalimat dan pola kalimat 
secara benar akan mempermudah dalam memahami pesan yang disampaikan 
sehingga pembelajaran bahasa dapat berjalan secara efektif. 
Kenyataan di lapangan, siswa tunarungu kelas VI masih belum 
menguasai materi mengenai penyusunan struktur kalimat. Hal ini dapat 
dilihat pada pola struktur kalimat yang disampaikan mereka baik secara lisan 
maupun tulisan. Banyak penulisan yang terbalik-balik antara Subyek, 
Predikat, Objek, maupun Keterangan. 
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Pembelajaran mengenai struktur kalimat belum mengunakan model 
pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa, hal ini menyebabkan 
kebosanan dan kepasifan siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung. 
Kondisi tersebut merupakan hambatan yang mengakibatkan kemampuan 
siswa dalam penguasaan struktur kalimat rendah. Dengan demikian, perlu 
dilakukannya upaya untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menyusun 
struktur kalimat. Peneliti memilih model quantum learning untuk 
meningkatkan kemampuan menyusun struktur kalimat. 
 Quantum learning ialah kiat, petunjuk, strategi, dan seluruh proses 
belajar yang dapat mempertajam pemahaman dan daya ingat, serta membuat 
belajar sebagai suatu proses yang menyenangkan dan bermanfaat. Dalam 
quantum learning siswa dibuat senyaman mungkin dan diberi energi positif 
seperti, memasang musik, partisipasi mereka didorong lebih jauh, menempel 
poster-poster besar yang menonjolkan informasi, dan lain sebagainya. 
Quantum learning memiliki keunggulan yaitu membebaskan gaya 
belajar siswa sesuai dengan modalitas belajar yang dimiliki siswa berupa 
auditori, visual, maupun kinestetik. Siswa tunarungu memiliki keterbatasan 
dalam auditori, sehingga gaya belajar berupa visual dan kinestetik  dapat 
lebih dimaksimalkan. Gaya belajar visual dan kinestetik akan memberikan 
pengalaman belajar kepada siswa tunarungu, karena pada proses pebelajaran 
dilakukan permainan menggunakan media gambar atau tulisan berwarna yang 
disenangi siswa. Siswa tunarungu juga ikut terlibat atau dapat mempraktekan 
langsung materi pembelajaran dengan cara presentasi, demonstrasi, dan lain-
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lain. Keunggulan lain dari model quantum learning adalah setiap upaya 
belajar peserta didik dihargai dengan reward yang sepadan. Reward ini akan 
menjadikan peserta didik semakin termotivasi belajar untuk mendapatkan 
reward sebaik-baiknya. 
Penerapan model quantum learning berupa TANDUR yang 
merupakan singkatan dari istilah Tumbuhkan, Alami, Namai, 
Demonstrasikan, Ulangi, serta Rayakan dapat menumbuhkan motivasi belajar 
siswa apabila diterapkan oleh guru. Kerangka TANDUR menjelaskan 
mengenai langkah penerapan model quantum learning dalam proses 
pembelajaran. TANDUR diawali dengan apersepsi untuk menumbuhkan 
minat belajar siswa, kemudian dalam pembelajaran inti siswa diarahkan untuk 
praktek langsung dengan cara menggali pengalaman belajar, merumuskan 
materi, mendemonstrasikan, serta mengulang kembali materi yang telah 
dipelajari. Setelah itu, guru bersama siswa merayakan hasil belajar yang dapat 
dilakukan dengan cara bernyanyi bersama, bertepuk tangan, memberikan 
pujian, serta memberikan reward. Penerapan quantum learning menggunakan 
kerangka TANDUR akan membiasakan siswa tunarungu untuk menjawab 
pertanyaan guru, bertanya, bercerita, serta melakukan presentasi atau 
demonstrasi di depan kelas. Hal ini akan melatih siswa tunarungu dalam 
berbahasa terutama untuk melatih struktur kalimat yang diucapkan maupun 
ditulis. 
Pembelajaran Kuantum atau quantum learning berdasarkan pada 
landasan konteks yang menyenangkan dan situasi penuh kegembiraan. 
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Quantum learning juga mengintegrasikan totalitas tubuh dan pikiran dalam 
proses pembelajaran sehingga siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran. 
Proses pembelajaran yang menyenangkan serta dapat mengaktifkan siswa 
akan menjadikan siswa lebih mudah dalam memahami materi sehingga 
kemampuan siswa dalam menyusun struktur kalimat dapat meningkat. 














H. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan kerangka pikir sebagaimana diuraikan di atas maka 
dirumuskan hipotesis tindakan dalam penelitian ini, yaitu “penerapan model 
quantum learning dapat meningkatkan kemampuan menyusun struktur 
kalimat pada siswa tunarungu SLB Wiyata Dharma 1 Sleman Yogyakarta”. 
Kemampuan siswa dalam menyusun struktur kalimat meningkat 
Penerapan model quantum learning sistem TANDUR 
Keunggulan model quantum learning dengan penerapan TANDUR 
 Menumbuhkan minat belajar siswa tunarungu 
 Memaksimalkan gaya belajar siswa tunarungu berupa visual dan 
kinestetik 
 Tercipta proses pembelajaran yang menyenangkan 
 Penguasaan materi menjadi lebih mudah  
 
Kemampuan siswa tunarungu dalam menyusun struktur kalimat rendah 
Keterbatasan mendengar yang dimiliki siswa tunarungu mengakibatkan 
ketidaksempurnaanya dalam penguasaan struktur kalimat baik secara 






A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas (classroom action research), dengan pendekatan kuantitatif. 
Penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan 
yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas (Zainal Aqib, 
2006: 13). 
Pardjono (2007:  12) mengemukakan bahwa penelitian tindakan kelas 
adalah salah satu jenis penelitian tindakan yang dilakukan oleh guru untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran di kelasnya. Sejalan dengan pendapat 
Pardjono, menurut Suharsimi Arikunto (2008: 58)  penelitian tindakan kelas 
adalah  penelitian tindakan (classroom action research) yang dilakukan 
dengan tujuan memperbaiki mutu praktik pembelajaran di kelas. 
Berdasarkan pengertian di atas, dapat disampaikan bahwa penelitian 
tindakan kelas adalah kegiatan pencermatan dan tindakan yang dilakukan 
oleh guru kelas dalam memperbaiki proses pembelajaran sehingga kualitas 
pendidikan menjadi lebih baik dan hasil belajar siswa meningkat. Penelitian 
ini dilakukan dengan maksud untuk memecahkan permasalahan mengenai 
rendahnya kemampuan siswa dalam menyusun struktur kalimat siswa 





B. Desain Penelitian 
Desain penelitian pada PTK ini menggunakan desain Kemmis dan 
McTaggart.  Desain visualisasi bagan yang disusun oleh Kemmis dan Mc 
Taggart antara lain sebagai berikut  (Hamzah, 2012: 87). 
 
Gambar 2. Model desain Kemmis dan McTaggart (Hamzah, 2012: 87) 
 
Perangkat-perangkat atatu untaian-untaian yang ada pada desain 
Kemmis dan McTaggart dapat disebut dengan siklus. Setiap siklus terdiri dari 
tiga tahap penelitian dan 4 kegiatan yaitu perencanaan, tindakan dan 
pengamatan,  kemudian refleksi. Setelah dilakukan refleksi di akhir siklus, 
biasanya muncul permasalahan atau pemikiran baru sehingga perlu dilakukan 
perencanaan ulang, pelaksanaan dan pengamatan ulang, serta refleksi ulang 
sampai permasalahan tersebut dapat diatasi. 
Prosedur penelitian tindakan yang akan dilaksanakan setiap siklusnya 
terdiri dari: 
1. Perencanaan 
Perencanaan dilakukan dengan melakukan pertemuan antara dengan guru 
kolaborator. Peneliti dan guru kolaborator berdiskusi mengenai: 
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a. Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) menggunakna 
model quantum learning 
b. Menentukan materi yang akan disampaikan mengenai struktur kalimat 
c. Menyiapkan alat peraga untuk mendukung proses pembelajaran 
berupa kartu-kartu bergambar serta berbagai macam foto aktivitas 
siswa 
d. Menyiapkan instrumen evaluasi berupa soal-soal tes mengenai 
struktur kalimat (Subyek, Predikat, Obyek, Keterangan)  yang akan 
digunakan untuk tes pasca tindakan dan post tes 
e. Menyiapkan panduan observasi dan wawancara 
2. Tindakan dan Observasi 
Tindakan 
Tindakan dilakukan sebanyak enam kali pertemuan dengan satu pertemuan 
adalah dua jam pelajaran ( 2 X 35menit). Sebelum memulai tindakan, 
dilakukan pre test guna mengukur kemampuan awal siswa dalam 
menyusun struktur kalimat kemudian melakukan post test pada pertemuan 
terakhir setiap siklusnya. Proses tindakan menggunakan model quantum 
learning menggunakan prinsip TANDUR, yaitu Tumbuhkan, Alami, 
Namai, Demonstrasikan, Ulangi dan Rayakan. Secara garis besar, tindakan 






a. Kegiatan Awal: 
Memotivasi siswa dan melakukan Apersepsi dengan menggunakan 
foto-foto, menuliskan kalimat yang tidak runtut, dan memberikan 
pertanyaan-pertanyaan 
b. Kegiatan Inti: Siswa menerima materi mengenai struktur kalimat 
dengan mengguankan model quantum learning dengan prinsip 
TANDUR 
Pertemuan I 
1) Guru menjelaskan materi mengenai S,P,O,K di papan tulis 
2) Guru memberikan beberapa lembar foto kepada siswa 
3) Siswa menceritakan foto yang diberikan guru 
4) Guru menuliskan kalimat-kalimat yang diucapkan siswa pada 
papan tulis 
5) Siswa bersama guru menyebutkan S,P,O,K yang ada pada kalimat 
di papan tulis 
6) Siswa menuliskan Subyek, Predikat, Obyek, Keterangan pada 
foto 
7) Siswa membacakan keterangan foto tersebut kemudian 
menempelkannya di diding kelas 
Pertemuan II 
1) Guru menuliskan beberapa kalimat di papan tulis 
2) Guru memberi pertanyaan kepada siswa mana yang termasuk 
Subyek, Predikat, Obyek, dan Keterangan 
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3) Siswa menunjukan Subyek, Predikat, Obyek, dan Keterangan 
yang ada dalam kalimat tersebut 
4) Guru membagikan kartu yang bertuliskan huruf S, P, O, dan K 
kemudian menulis beberapa kalimat di papan tulis 
5) Siswa menempelkan kartu pada kalimat sesuai dengan Subyek 
(S), Predikat (P), Obyek (O), dan Keterangan (K) 
6) Guru menuliskan kalimat yang tidak runtut di papan tulis 
7) Siswa menebak S, P, O, K yang ada dalam kalimat tersebut dan 
mengurutkan kata tersebut menjadi kalimat berdasarkan S,P,O,K 
8) Guru memberikan kalimat yang tidak runtut kepada siswa dalam 
bentuk potongan kertas 
9) Siswa memotong-memotong kata tersebut kemudian 
mengurutkannya pada kolom jawaban yang telah diberikan guru 
berdsarkan S,P,O,K 
10) Siswa membacakan hasil pekerjaannya 
Pertemuan III 
1) Guru menuliskan kalimat dengan kata-kata yang tidak runtut di 
papan tulis 
2) Siswa dengan dibantu guru memperbaiki urutan kata dalam 
kalimat berdasarkan S, P, O, K 




4) Siswa berdiskusi dalam menyusun potongan kata tersebut, 
kemudian menempelkannya pada kertas yang telah disediakan 
5) Siswa berlomba menyusun dan menempelkan potongan kata 
tersebut menjadi beberapa kalimat 
6) Siswa membacakan hasil pekerjaanya di depan kelas 
7) Guru bersama siswa membetulkan apabila ada jawaban yang 
salah 
Pertemuan IV 
1) Guru menuliskan kata yang tidak runtut di papan tulis 
2) Siswa bersama guru mengurutkan kata yang ditulis menjadi 
kalimat yang benar 
3) Guru menuliskan 6 buah kalimat yang tidak rutut 
4) Siswa maju kedepan dan mengurutkan kalimat yang tidak runtut 
tersebut. Masing-masing siswa mengerjakan 3 buah soal 
5) Guru memberikan potongan kalimat beserta lembar jawabnya. 
Potongan kalimat tersebut berupa kalimat yang benar dan kalimat 
yang salah. Pada lembar jawab terdapat 2 buah kolom, kolom 
benar dan kolom salah 
6) Siswa saling berdiskusi dalam membedakan mana kalimat yang 
benar dan mana yang salah. Siswa menempelkan potongan 
kalimat sesuai dengan kolom benar dan salah pada lembar jawab 
7) Salah satu siswa membacakan jawaban benar dan siswa lain 




1) Guru menempelkan cerita pendek yang telah ditulis pada kertas 
asturo di papan tulis. Cerita tersebut berisi tentang aktivitas 
sehari-hari 
2) Siswa membaca cerita tersebut 
3) Siswa membuat cerita pendek mengenai aktivitas yang sudah 
dilakukan siswa sebelum berangkat sekolah tadi pagi atau 
aktivitas setelah pulang sekolah kemarin 
4) Guru menempelkan cerita yang dibuat siswa pada papan tulis 
5) siswa membaca cerita yang dibuat dan guru membetulkan apabila 
ada kalimat yang terbalik-balik 
6) Siswa menyebutkan S,P,O,K yang ada pada setiap kalimat cerita 
pendek tersebut 
7) Siswa membacakan cerita yang sudah diperbaiki 
Pertemuan VI 
1) Guru menuliskan kalimat yang tidak runtut di papan tulis 
2) Siswa mengurutkan kalimat yang tidak runtut sehingga menjadi 
kalimat yang benar. 
3) Guru memberikan potongan-potongan kata kepada siswa untuk 
diurutkan menjdi kalimat 
4) Siswa saling berdiskusi untuk mengurutkan potongan-potongan 
kata yang diberikan guru menjadi kalimat yang benar 
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5) Potongan kata yang telah diurutkan menjadi kalimat kemudian 
diurutkan lagi menjadi sebuah paragraf. Paragraf tersebut berisi 
tentang percakapan yang berhubungan dengan kesehatan 
6) Siswa melakukan aktivitas bermain peran berdasarkan paragraf 
yang telah disusun 
c. Kegiatan Akhir: guru membimbing siswa menyimpulkan materi, 
mereview materi secara keseluruhan, memberi kesempatan kepada 
siswa untuk bertanya, mengulang materi yang belum dimengerti 
siswa, serta memberikan reward berupa pujian atau hadiah. 
Observasi 
Observasi yang dilakukan berupa pengamatan selama kegiatan belajar 
mengajar berlangsung. Kegiatan pengamatan yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah melakukan pemantauan terhadap: 
a. Pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia mengenai penyusunan 
struktur kalimat pada anak tunarungu dengan menggunakan model 
quantum learning. 
b. Peningkatan kemampuan menyusun struktur kalimat pada anak 
tunarungu setelah diberi tindakan menggunakan model quantum 
learning. 
3. Refleksi 
Refleksi dilakukan dengan mengevaluasi hasil tindakan. Hal ini diperlukan 
untuk melihat keberhasilan tindakan penerapan quantum learning serta 
untuk merefleksikan hasil pembelajaran. Hasil refleksi kemudian 
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digunakan untuk mengadakan perbaikan pada tindakan siklus berikutnya. 
Apabila hasil tindakan siklus I belum memenuhi indikator keberhasilan 
maka akan dilakukan perbaikan pada tindakan siklus II. 
 
C. Waktu Penelitian 
Waktu yang digunakan dalam penelitian ini adalah selama dua bulan, 
yaitu pada bulan Agustus sampai September 2014 dengan rincian kegiatan 
sebagai berikut. 
Tabel 2. Waktu dan kegiatan penelitian 
No Waktu Kegiatan 
1. Minggu ke I dan 
II 
Melaksanakan observasi dan pengumpulan data 
siswa terkait dengan kemampuan awal siswa 
dalam menyusun struktur kalimat secara tertulis 
dan merencanakan tindakan siklus I 
2. Minggu ke III dan 
IV 
Melaksanakan tindakan pada siklus I dengan 
menggunakan model quantum learning 
3. Minggu ke V Pelaksanaan refleksi hasil tindakan dari siklus I 
yang digunakan untuk membenahi tindakan dari 
siklus I 
4. Minggu ke VI Pelaksanaan tindakan pada siklus II sesuai dengan 
hasil refleksi yang diperoleh dari siklus I 
5. Minggu ke VII Melaksanakan refleksi berdasarkan tindakan yang 
telah dibenahi 
6. Minggu ke VIII Digunakan untuk mengetahui hasil peningkatan 
yang dicapai anak tunarungu dalam kemampuan 
menyusun struktur kalimat  
  
D. Setting Penelitian 
Setting penelitian dilakukan di SLB Wiyata Dharma 1 Sleman yang 
beralamat di jalan Magelang no 17, Margorejo, Tempel, Sleman, Yogyakarta. 
Pada penelitian ini, setting yang diambil adalah di dalam ruang kelas VI pada 
pembelajaran bahasa Indonesia siswa tunarungu kelas VI. 
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E. Subyek Penelitian 
Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VI SLB Wiyata 
Dharma 1 Sleman Yogyakarta tahun pelajaran 2013/2014 dengan jumlah 
siswa 2 orang dan semua perempuan. Karakteristik siswa dikelas VI tersebut 
antara lain: 
1. Masih memiliki sisa pendengaran meskipun sangat sedikit 
2. Kemampuan dalam menyusun struktur kalimat rendah 
3. Dalam berbicara atau menulis sering terbalik-balik dan tidak memiliki 
makna 
4. Cepat bosan dan perhatian mudah teralihkan 
5. Kurang bersemangat dalam menerima pelajaran bahasa Indonesia 
khususnya pada materi menyusun struktur kalimat 
6. Siswa mengantuk dan asyik bercerita sendiri pada saat proses 
pembelajaran 
7. Siswa pasif dalam proses pembelajaran 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data menurut Suharsimi Arikunto (2005: 100) 
merupakan cara-cara yang dapat digunakan peneliti untuk mengumpulkan 
data. Abdurrahman (2011: 85) mengartikan teknik pengumpulan data sebagai 
cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Tanpa 
mengetahui teknik pengumpulan data, maka penelitian tidak akan 
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. 
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Setiap informasi diharapkan dapat memberikan gambaran, keterangan, 
dan fakta yang akurat mengenai kejadian atau kondisi tertentu. Oleh karena 
itu, perlu dipilih teknik pengumpulan data yang tepat, yang sesuai dengan 
karakteristik dari satuan pengamatan yang diungkap atau diketahui. Tenik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi dan 
tes. 
1. Teknik Tes 
Menurut Burhan Nugiyanto (2012: 7) tes merupakan sebuah 
instrumen atau prosedur yang sistematis untuk mengukur suatu sampel 
tingkah laku. Tes merupakan seperangkat rangsangan (stimuli) yang 
diberikan kepada seseorang dengan maksud untuk mendapatkan jawaban-
jawaban yang dijadikan penetapan skor. Tes yang digunakan 
menggunakan tes Subyektif dan Obyektif. Tes Obyektif berupa jawaban 
terbatas yaitu menyebutkan kata yang termasuk kedalam Subyek, Predikat, 
Obyek, maupun Keterangan dalam sebuah kalimat. Tes Subyektif berupa 
merangkai atau menyusun kata-kata (S,P,O,K) menjadi sebuah kalimat 
yang memiliki makna. Tes Subyektif maupun tes Obyektif digunakan 
untuk mengukur kemampuan anak tunarungu dalam menyusun struktur 
kalimat. 
Tes diberikan sebanyak 3 kali, yaitu tes kemampuan awal untuk 
mengukur kemampuan awal anak dalam menyusun struktur kalimat 
sebelum diberikan tindakan menggunakan model quantum learning. Ke 
dua, post tes pasca tindakan siklus I yang diberikan untuk mengukur 
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kemampuan anak dalam menyusun struktur kalimat setelah diberikan 
tindakan siklus I menggunakan model quantum learning. Kemudian ke 
tiga pada pasca tindakan siklus II yang diberikan di akhir tindakan. 
2. Teknik Observasi 
Menurut Abdurrahman (20011: 85) teknik observasi merupakan salah 
satu teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti untuk mengadakan 
pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap Obyek yang diteliti, 
baik dalam situasi buatan yang secara khusus diadakan (laboratorium) 
maupun dalam situasi alamiah atau sebenarnya (lapangan). 
Pegamatan atau observasi adalah proses pengambilan data dalam 
penellitian ketika peneliti atau pengamat melihat situasi penelitian 
(Hamzah, 2012: 90). Pelaksanaan observasi menggunakan teknik 
observasi partisipatif, yaitu peneliti melibatkan diri atau ikut serta dalam 
kegiatan yang dilaksanakan oleh individu atau sekelompok orang yang 
menjadi Obyek pengamatan. Dalam hal ini, peneliti melibatkan diri dalam 
kegiatan belajar mengajar khususnya kegiatan belajar bahasa Indonesia 
mengenai penyususnan struktur kalimat pada siswa tunarungu. 
Observasi dilakukan terhadap guru dan siswa tunarungu pada saat 
penerapan model quantum learning dalam pembelajaran menyusun 
struktur kalimat. Observasi terhadap guru dilakukan untuk mengungkap 
ketrampilan guru dalam meningkatkan kemampuan siswa tunarungu dalam 
menyusun struktur kalimat menggunakan model quantum learning. 
Observasi terhadap siswa dilakukan untuk mencari data siswa mengenai 
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kemampuan menyusun struktur kalimat serta partisipasi dan keaktifan 
siswa dalam proses belajar. 
 
G. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat ukur yang digunakan utuk 
mnegumpulkan data (Purwanto, 2006: 8). Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan panduan observasi dan tes tertulis. 
1. Soal tes obyektif dan subyektif 
Tes dilakukan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menyusun 
struktur kalimat melalui model quantum learning. Tes diberikan sebanyak 
3 kali, yaitu tes kemampuan awal untuk mengukur kemampuan awal anak 
dalam menyusun struktur kalimat sebelum diberikan tindakan 
menggunakan model quantum learning. Ke dua, post tes pasca tindakan 
siklus I yang diberikan untuk mengukur kemampuan anak dalam 
menyusun struktur kalimat setelah diberikan tindakan siklus I 
menggunakan model quantum learning. Kemudian ke tiga pada pasca 
tindakan siklus II yang diberikan di akhir tindakan. 








Tabel 3: Kisi-kisi Tes Kemampuan Menyusun Struktur Kalimat  
Komponen Indikator Item Jumlah 
Item 
Pemahaman 
menganai S, P, 
O, K 
a. menyebutkan kata yang 
termasuk dalam Subyek (S) 
b. menyebutkan kata yang 
termasuk dalam Predikat (P) 
c. menyebutkan kata yang 
termasuk dalam Obyek (O) 
d. menyebutkan kata yang 






















Menyusun kalimat dengan urutan 






Tes yang digunakan berupa tes tertulis dengan tipe tes obyektif dan 
tes subyektif. Adapun penjelasan mengenai pemberian skor pada tes 
obyektif dan subyektif adalah sebagai berikut: 
a. Tes obyektif berupa jawaban singkat yang berjumlah 12 butir. Tiap 
jawaban betul mendapat skor 1 dan jawaban salah mendapat skor 0. 
b. Tes subyektif berupa merangkai atau menyusun kata-kata yang tidak 
urut atau teratur menjadi sebuah kalimat yang terstruktur sehingga 
memiliki makna. Skor 3 diberikan apabila siswa menjawab dengan 
benar sempurna. Skor 2 diberikan apabila siswa menjawab namun tidak 
benar sempurna. Skor 1 diberikan apabila siswa menjawab namun 
salah. Skor maskimal yang didapatkan siswa yaitu 36. 
Pedoman kategori tes kemampuan menyusun struktur kalimat pada 
siswa tunarungu disusun oleh peneliti dengan skor tertinggi 36 dan skor 
terendah 8. Adapun kategori penilaian tersebut adalah sebagai berikut. 
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Tabel 4: Kategori Penilaian Tes Kemampuan Menyusun Struktur 
Kalimat 
Skor Presentase Kategori 
29 – 36 80,56% - 100% Amat Baik 
22 – 28 61,11 -77,78% Baik 
15 – 21 41,67% - 58,33% Cukup 
8 – 14 22,22% - 38,89% Kurang 
 
2. Panduan Observasi 
Observasi dilakukan oleh peneliti pada saat kegiatan pembelajaran 
berlangsung. Observasi dilakukan secara terstruktur dan secara partisipasi 
untuk mengambil data. Panduan observasi digunakan sebagai pedoman 
untuk melakukan observasi atau pengamatan guna memperoleh data 
mengenai aktivitas siswa. Aktivitas siswa berupa respon serta pemaham 
siswa dalam proses pembelajaran menyusun struktur kalimat melalui 
model quantum learning. 
Berikut kisi-kisi panduan observasi aktivitas siswa pada saat 
kegaiatam pembelajaran menggunakan model  quantum learning: 
Tabel 5: Kisi-Kisi Panduan Observasi Aktivitas Siswa dalam Penerapan Model 
Quantum Learning 




1. Tumbuhkan a. Kesiapan siswa sebelum 
melakukan proses pembelajaran 








2. Alami Sikap dalam memperoleh informasi 4,5 2 
3. Namai a. Minat terhadap pembelajaran 
yang diberikan guru 
b. Pemhaman konsep S,P,O,K 
c. Menyusun S,P,O,K menjadi 
kalimat 

















4. Demonstrasikan Keberanian dalam mempresentasikan 





5. Ulangi Sikap dalam mengajukan pertanyaan 








Pedoman penilaian observasi aktivitas siswa tunarungu dalam 
pembelajaran menyusun struktur kalimat didasarkan pada empat kriteria, 
yaitu: 
a. Skor 1: apabila siswa tidak mampu berpartisipasi.  
b. Skor 2: apabila siswa mampu berpartisipasi dengan bantuan verbal dan 
non verbal. 
c. Skor 3: apabila siswa mampu berpartisipasi dengan bantuan verbal atau 
non verbal. 
d. Skor 4: apabila siswa mampu berpartisipasi tanpa bantuan 
Kategori penilaian obervasi aktivitas siswa tunarungu disusun oleh 
peneliti dengan skor tertinggi 40 dan skor terendah 10. Adapun pemberian 
kategori penilaian observasi aktivitas siswa tunarungu adalah sebagai 
berikut. 
Tabel 6: Kategori Hasil Observasi Aktivitas Siswa Tunarungu dalam 
Penerapan Model Quantum Learnig 
Skor Presentase Kategori 
52 – 64 81,25% - 100% Amat Baik 
40 – 51 62,5% - 79,69% Baik 
28 – 39 43,75% - 60,94% Cukup 





H. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dapat diartikan sebagai cara melaksanakan 
analisis terhadap data, dengan tujuan mengolah data tersebut menjadi 
informasi, sehingga karakteristik atau sifat-sifat datanya dapat dengan mudah 
dipahami dan bermanfaat untuk menjawab masalah-masalah yang berkaitan 
dengan kegiatan penelitian (Abdurrahman, 2011: 145). 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis data secara 
deskriptif kuantitatif. Teknik kuantitatif digunakan untuk mengolah data 
kuantitatif yang diperoleh dari hasil ketercapaian kemampuan menyusun 
struktur kalimat terhadap siswa tunarungu. Rumus yang digunakan untuk 
mendapatkan prosentase peningkatan kemampuan menyusun struktur kalimat 
pada tunarungu adalah: 
   R 
  NP  =  X 100 
  SM 
 
NP = Nilai persen yang dicari atau yang diharapkan 
R = Skor mentah yang diperoleh siswa 
SM = Skor maksimum ideal 
100 = Bilangan tetap 
(Ngalim Purwanto, 2006: 102) 
Nilai pencapaian yang berasal dari tes hasil belajar kemudian dapat 
diketahui predikat pencapaian belajarnya menggunakan tabel pedoman 




Tabel 7: Kategori Penilaian Tes Kemampuan Menyusun Struktur 
Kalimat 
Skor Presentase Kategori 
29 – 36 80,56% - 100% Amat Baik 
22 – 28 61,11 -77,78% Baik 
15 – 21 41,67% - 58,33% Cukup 
8 – 14 22,22% - 38,89% Kurang 
 
Dari hasil penilaian yang dilakukan dalam tes hasil belajar 
menggunakan rumus Ngalim Purwanto di atas, diperoleh nilai/penguasaan 
materi dalam persen. Data tersebut dimasukan dalam tabel untuk 
mempermudah menganalisis data. Kemudian data diperjelas dengan 
mengubahnya dalam bentuk grafik. Sedangkan untuk mengetahui besarnya 
peningkatan kemampuan menyusun struktur kalimat dengan membandingkan 
hasil pre-test dan post-test. 
 
I. Indikator Keberhasilan 
Indikator keberhasilan digunakan sebagai acuan untuk mengetahui 
tingkat keberhasilan suatu penelitian. Tingkat keberhasilan dalam penelitian 
ini dilakukan dengan membandingkan hasil tes sebelum tindakan dengan 
sesudah tindakan yang bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan 
siswa tunarungu dalam menyusun struktur kalimat. Penelitian ini dinyatakan 
berhasil jika peningkatan kemampuan menyusun struktur kalimat siswa 
tunarungu telah mencapai 75% dengan kategori baik. Persentase pencapaian 
hasil tes tersebut sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimum pada mata 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Tempat Penelitian 
SLB Wiyata Dharma 1 Sleman yang terletak di desa Margorejo, 
Kecamatan Tempel, Kabupaten Sleman, Yogyakarta adalah salah satu 
sekolah Luar Biasa yang berdiri di Sleman. SLB B Wiyata Dharma I Sleman 
Yogyakarta merupakan salah satu sekolah swasta yang memiliki kualitas 
sekolah tidak jauh berbeda dengan sekolah yang lain, terlihat dari prestasi 
yang diperoleh dari siswa-siswi SLB dalam berbagai perlombaan. 
Keberhasilan dalam mengelola sekolah tidak luput dari campur tangan semua 
guru beserta karyawan. SLB Wiyata Dharma 1 Sleman adalah sekolah khusus 
tunarungu yang menyelenggarakan pendidikan untuk jenjang sekolah taman 
kanak-kanak untuk tunarungu, sekolah dasar (SD), Sekolah Menengah 
Pertama (SMP), dan Sekolah Menengah Atas (SMA). Selain kelas khusus 
tunarungu, SLB Wiyata Dharma 1 Sleman Yoyakarta juga memiliki kelas 
khusus untuk anak tunagrahita yang berjumlah 2 kelas. 
Berbagai fasilitas untuk mendukung proses pembelajaran yang 
disediakan oleh SLB Wiyata Dharma 1 Sleman Yogyakarta antara lain 17 
ruang kelas, ruang guru, ruang kepala sekolah, tata usaha, ruang tamu, ruang 
BKPBI, ruang tari, perpustakaan, aula, mushola, sanggar kerja, ruang 
ketrampilan, ruang artikulasi, ruang salon, dapur, kantin, tempat parkir, kamar 
mandi, dan gudang sekolah. SLB Wiyata Dharma 1 Sleman Yogyakarta juga 
menyediakan asrama bagi para siswa. SLB Wiyata Dharma 1 Sleman 
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Yogyakarta memiliki kegiatan ekstrakurikuler sebagai wahana  penyaluran 
dan pengembangan minat dan bakat siswa-siswanya. Kegiatan ekstrakulikuler 
tersebut secara struktural berada di bawah koordinasi sekolah. Kegiatan 
ekstrakulikuler  yang dilaksanakan antara lain: drumband, keterampilan 
tatarias, menjahit, keterampilan teknologi informasi (komputer), melukis dan 
membatik dan pramuka. Adapun visi dan misi SLB Wiyata Dharma 1 Sleman 
Yogyakarta yaitu: 
Visi :  
Terwujudnya anak berkebutuhan khusus cerdas,terampil, mandiri dan 
berakhlak mulia  
Misi : 
1. Menanamkan pembiasaan  siswa dalam kehidupan yang  agamis. 
2. Menerapkan manajemen qolbu, yaitu mengatur, memilih dan memilah 
sikap yang harus diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 
3. Mengembangkan dan menerapkan pengetahuan dan keterampilan melalui  
      pengalaman langsung sesuai dengan bakat dan minat peserta didik. 
4. Mewujudkan pembelajaran yang efektif dan efisien 
5. Menumbuhkan semangat berkarya bagi semua warga sekolah 
6. Mendorong peserta didik untuk mengenali potensi dirinya 
7. Mengembangkan pendidikan life skill untuk menumbuhkan jiwa mandiri 
bagi peserta didik 




Visi SLB Wiyata Dharma 1 Sleman Yogyakarta dapat tercapai 
melalui misi sekolah, salah satunya adalah mewujudkan pembelajaran yang 
efektif dan efisien. Misi tersebut dijadikan pertimbangan oleh peneliti untuk 
melakukan penelitian tindakan kelas ini. Tindakan pada penelitian ini 
berkolaborasi dengan guru kelas untuk mengupayakan pembelajaran yang 
bersifat aktif, kreatif, efektif, serta menyenangkan melalui penerapan model 
quantum learning pada siswa kelas VI SLB Wiyata Dharma 1 Sleman 
Yogyakarta. Tujuannya adalah untuk meningkatkan kemampuan dalam 
menyusun struktur kalimat dan diikuti oleh peningkatan prestasi belajar di 
sekolah. 
 
B. Deskripsi Subyek Penelitian 
Subyek dalam penelitian ini adalah anak tunarungu kelas VI di SLB 
Wiyata Dharma 1 Sleman Yogyakarta. Subyek penelitian berjumlah dua 
siswa. Deskripsi subyek pada penelitian ini adalah sebagai berikut 
1. Subyek 1 
a. Identitas Subyek 
Nama : ARW 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Tempat/Tanggal Lahir : Magelang, 28 September 2001 
Umur : 13 tahun 




b. Karakteristik Subyek 
1) Karakteristik Fisik 
Secara fisik, ARW tidak berbeda dengan anak pada umumnya. 
ARW memiliki tinggi badan kurang lebih 150cm. Gerak 
motoriknya, baik motorik halus mapun motorik kasar tidak 
mengalami masalah. 
2) Karakteristik Akademik 
Kemampuan ARW dalam menerima informasi sedikit lambat, 
sehingga guru harus pelan-pelan dalam memberikan pelajaran 
agar ARW dapat mengerti. Kendala paling besar adalah ARW 
malas dan cepat bosan. Apabila dia sudah merasa capek, dia tidak 
mau belajar lagi. Saat sedang diberi materi oleh guru, dia sering 
bermain sendiri dan tidak memperhatikan penjelasan guru. ARW 
sudah mampu membaca dengan benar, mampu memahami bahasa 
oral, serta mampu menggunakan bahasa isyarat dengan baik. 
Artikulasi yang dimiliki ARW juga sudah baik, ucapannya sudah 
jelas meskipun masih memiliki kekurangan dalam penguasaan 
kosa kata. Ketika melakukan komunikasi, struktur kalimat yang 
diucapkan maupun ditulis ARW masih terbalik-balik seperti „aku 
belajar rajin‟, „kamu diamana sekolah?‟, „Aku kucing suka‟, 





3) Karakteristik Sosial Emosi 
Dalam hal bersosialisasi ARW tidak memiliki masalah. Dia 
mempunyai banyak teman dan mampu bersosialisasi dengan baik. 
Pada awal bertemu dengan orang baru, sedikit pemalu, namun 
ketika sudah beberapa kali bertemu, mampu beradaptasi dengan 
baik. Emosi normal seperti anak pada umumnya. ARW memiliki 
sifat sabar dan tidak suka marah-marah. 
2. Subyek 2 
a. Identitas Subyek 
Nama : SDF 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Tempat/Tanggal Lahir : Sleman, 15 Agustus 2001 
Alamat : Balong, Trimulyo, Sleman 
Umur : 13 tahun 
b. Karakteristik Subyek 
1) Karakteristik Fisik 
Secara fisik, SDF tidak berbeda dengan anak seusianya. SDF 
memiliki tinggi badan kurang lebih 145cm. Gerakannya sangat 
lincah dan enerjik. Dari segi motorik kasar maupun halus sangat 
baik. SDF cukup berprestasi dalam bidang olahraga terutama 





2) Karakteristik Akademik 
Sandra hampir tidak menyukai semua mata pelajaran kecuali 
kesenian dan olahraga. Dalam bidang olahraga, SDF memiliki 
prestasi yang cukup bagus. SDF lebih lambat dalam menerima 
pelajaran. SDF sudah mampu membaca, memahami bahasa oral, 
dan mampu berbahasa isyarat dengan baik. Dari segi artikulasi, 
SDF masih belum jelas dalam berucap. Pada saat pembelajaran 
SDF lebih sulit dalam berkonsentrasi karena sangat aktif dalam 
hal yang tidak berkaitan dengan pembelajaran. Dia lebih sering 
mengajak ARW mengobrol dan bermain HP. SDF juga pemalas 
dan cenderung tidak mau berpikir dahulu dalam mengerjakan soal 
atau tugas yang diberikan guru. Perhatiannya mudah sekali untuk 
dialihkan. Tidak jauh berbeda dengan ARW, SDF juga memiliki 
masalah dalam penyusunan struktur kalimat. 
3) Karakteristik Sosial Emosi 
Dalam hal bersosialisasi, SDF tidak mengalami masalah. Dia 
memliki banyak teman. Dia juga tidak sungkan berinteraksi 
dengan orang baru, dia mampu beradaptasi dengan baik. SDF 
memiliki sifat yang sedikit sensitif, dan cepat tersinggung. Sekali 
SDF dimarahi oleh guru atau siapapun, dia akan menangis dan 




C. Deskripsi Kemampuan Awal tentang Kemampuan Menyusun Struktur 
Kalimat Siswa Tunarungu 
Data tentang kemampuan awal siswa dalam menyusun struktur 
kalimat diperoleh dari hasil tes kemampuan awal sebelum dilakukan 
tindakan. Tes kemampuan awal menyusun struktur kalimat dilakukan 
menggunakan tes tertulis yang berjumlah 20 butir soal. 20 butir soal yang 
diberikan terdiri dari 12 butir soal obyektif berupa jawaban singkat dan 8 
butir soal subyektif berupa uraian menyusun kata acak sehingga menjadi 
kalimat yang benar. Data tentang kemampuan awal menyusun struktur 
kalimat pada masing-masing subyek dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 8. Kemampuan Awal Menyusun Struktur Kalimat Siswa Kelas VI SLB 
Wiyata Dharma 1 Sleman 
No Subyek Total Skor Soal Total skor yang 
diperoleh 
Kategori 
1. ARW 36 19 Cukup 
2. SDF 36 19 Cukup 
 
Data kemampuan awal siswa pada tabel 8 menunjukkan bahwa skor 
yang diperoleh ARW dan SDF pada tes kemampuan awal masing-masing 
sama yaitu 19 dengan persentase pencapaian sebesar 52,78%. Skor yang 
diperoleh kedua subyek belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal yang 
ditentukan sebesar 75%. Berikut adalah gambaran kemampuan menyusun 
struktur kalimat masing-masing subyek: 
1. Subyek 1 (ARW) 
Pengetahuan ARW mengenai Subyek, Predikat, Obyek, dan 
Keterangan masih sangat kurang atau lebih jelasnya lagi sudah lupa. 
Materi mengenai S,P,O,K sudah pernah didapatkan pada kelas V. ARW 
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masih sedikit ingat mengenai Subyek namun sudah lupa mengenai 
Predikat, Obyek, dan Keterangan. ARW tidak bisa membedakan antara 
Predikat dan Obyek. Ketika menjawab soal tes kemampuan awal, ARW 
bisa menyebutkan yang mana Subyek, dan yang mana Keterangan, namun 
pada saat menyebutkan mengenai Predikat dan Obyek ARW terbalik-
balik. 
ARW memiliki kemampuan artikulasi yang lebih baik dari SDF, 
ARW juga sudah memahami bahasa oral, namun ARW masih memiliki 
kekurangan dalam hal menyusun struktur kalimat. Ketika menyusun 
struktur kalimat, beberapa kalimat sederhana dapat disusun dengan baik, 
namun beberapa kalimat sederhana lain tidak dapat disusun. ARW 
kesulitan dalam menyusun struktur kalimat panjang yang mengandung 
kata penghubung seperti selalu, dari, dengan, pada dan lain-lain. ARW 
lebih dapat berkonsentrasi ketika mengerjakan soal jika dibandingkan 
dengan SDF. Soal-soal yang dikerjakannya dibaca dengan sungguh-
sungguh terlebih dahulu baru setelah itu dikerjakan sehingga hasil 
pekerjaannya benar-benar berasal dari pemikirannya. 
2. Subyek 2 (SDF) 
Pengetahuan SDF mengenai struktur kalimat atau S,P,O,K tidak jauh 
berbeda dengan ARW. SDF sudah lupa mengenai materi S,P,O,K. SDF 
belum mampu memahami dan membedakan antara Subyek, Predikat, 
Obyek, dan Keterangan. Ketika menjawab soal tes kemampuan awal, 
hampir semua salah menjawab. SDF mampu menyebutkan Subyek dalam 
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2 soal, namum pada soal menyebutkan Subyek yang lainnya dia tidak bisa. 
SDF selalu menyebutkan kata pertama sebagai Subyek, padahal Subyek 
belum tentu berada pada awal kalimat dan Subyek juga terkadang 
memiliki beberapa kata seperti, semua anak, anak kelas V. Pada saat 
menjawab soal, SDF selalu menyebutkan kata pertama sebagai Subyek 
sehingga apabila Subyek yang benar adalah “semua anak”, SDF hanya 
menjawab “semua”, atau seharusnya Subyek adalah “anak kelas V”, SDF 
hanya menyebutkan “anak”. 
Kemampuan awal SDF dalam menyusun struktur kalimat tidak jauh 
berbeda dengan ARW. SDF mampu menyusun beberapa kata menjadi 
kalimat sederhana, namun pada kalimat lain dia tidak bisa. SDF memiliki 
kesulitan dalam menyusun kata menjadi kalimat yang panjang terlebih 
apabila mengandung beberapa kata penghubung. SDF dalam mengerjakan 
soal tes cenderung asal-asalan. Beberapa kali dia tidak membaca soal dan 
hanya mengurutkan kata semaunya. Ketika mengurutkan kata SDF tidak 
berpikir dan tidak membaca kalimat yang acak terlebih dahulu. SDF 
langsung menyusun tanpa memperdulikan jawabannya benar atau salah. 
Lebih jelas mengenai hasil tes kemampuan awal dalam menyusun 




Gambar 3. Histogram Kemampuan Awal dalam Menyusun Struktur Kalimat 
kelas VI SLB Wiyata Dharma 1 Sleman Yogyakarta 
 
Gambar 3 menunjukkan bahwa persentase skor yang diperoleh subyek 
ARW dan SDF sama yaitu sebesar 52, 78%. Berdasarkan hasil pengamatan, 
diketahui bahwa kemampuan menyusun struktur kalimat pada kedua subyek 
termasuk dalam kategori cukup. Skor yang diperoleh kedua subyek 
menunjukkan bahwa kemampuan dalam menyusun struktur kalimat belum 
memenuhi kriteria keberhasilan yang ditentukan sebesar 75%. (Hasil tes 
terlampir halaman 158) 
 
D. Deskripsi Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
1. Tahap Perencanaan 
Tahap perencanaan dilakukan untuk mempersiapkan berbagai macam 
hal yang diperlukan dalam proses pemberian tindakan pada pembelajaran 
menyusun struktur kalimat pada siswa tunarungu kelas VI SLB Wiyata 
Dharma 1 Sleman Yogyakarta. Tahap perencanaan meliputi beberapa 













a. Melakukan observasi dengan mengamati kembali kemampuan awal 
siswa tunarungu kelas VI SLB Wiyata Dharma 1 Sleman Yogyakarta 
sebelum dilaksanakan proses tindakan 
b. Mendiskusikan kemampuan awal siswa dan materi yang perlu 
disampaikan mengenai struktur kalimat dengan guru kelas 
c. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) menggunakan 
model quantum learning dan mengonsultasikan pada guru kelas 
(terlampir pada halaman 187) 
d. Mendiskusikan dengan guru kelas instrumen pre test dan post test 
berupa soal-soal mengenai struktur kalimat (Subyek, Predikat, Obyek, 
Keterangan)  yang akan digunakan untuk mengukur kemampuan 
siswa tunarungu dalam menyusun struktur kalimat (terlampir pada 
halaman 153) 
e. Menyiapkan panduan observasi dan wawancara. Panduan observasi 
untuk mengamati partisipasi belajar siswa tunarungu sedangkan 
panduan wawancara untuk mengetahui minat siswa dalam proses 
pembelajaran struktur kalimat (terlampir pada halaman 163) 
f. Menyiapkan alat peraga untuk mendukung proses pembelajaran 
menyusun struktur kalimat berupa kartu SPOK, berbagai macam foto 
aktivitas siswa, potongan-potongan kata dan lain-lain. 
2. Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan tindakan dilakukan oleh guru kolaborator, sedangkan 
peneliti bertugas sebagai pengamat atau obsever. Pemberian tindakan 
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dilakukan sesuai dengan jadwal mata pelajaran bahasa Indonesia sebanyak 
dua kali dalam seminggu pada hari Senin dan Kamis. Proses pembelajaran 
dilakukan di dalam kelas. Pelaksanaan tindakan siklus I dilakukan 
sebanyak 4 kali pertemuan, yaitu 3 kali pertemuan untuk pelaksanaan 
pembelajaran dan 1 kali pertemuan untuk pelaksanaan post test pasca 
tindakan siklus I. Pada setiap pertemuan dilakukan selama 2 jam 
pembelajaran, sebanyak 2 kali 35 menit.  Pelaksanaan tindakan pada siklus 
I mengacu pada prinsip TANDUR (Tumbuhkan, Alami, Namai, 
Demonstrasikan, Ulangi, Rayakan) yang terbagi menjadi kegiatan awal, 
kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Adapun pelaksanaan tindakan pada siklus 
I adalah sebagai berikut. 
a. Pertemuan I 
1) Kegiatan Awal 
Mengkondisikan kelas, memastikan ruangan kelas bersih, 
sirkulasi udara baik, serta menyiapakan 2 buah poster. Siswa diminta 
membaca poster dan guru memberikan motivasi sesuai dengan tulisan 
dan gambar yang ada pada poster kemudian bersama-sama 
menempelkannya pada dinding kelas. 
Melakukan apersepsi dengan menunjukkan foto-foto aktvitas 
siswa SLB Wiyata Dharma 1 Sleman Yogyakarta dan bertanya siapa 
yang ada difoto? sedang melakukan apa? dimana? kapan? 
(Tumbuhkan). Foto-foto yang ditunjukkan guru menarik minat siswa 
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sehingga siswa bersemangat dalam memulai proses pembelajaran. 
Guru menuliskan jawaban siswa di papan tulis. 
2) Kegiatan Inti 
Guru mengelompokan jawaban siswa ke dalam Subyek, Predikat, 
Obyek, dan Keterangan (Alami). Guru menulis materi mengenai 
S,P,OK di papan tulis berupa pengertian Subyek, Obyek, Predikat, dan 
membedakan antara Keterangan tempat, waktu dan sifat. Siswa 
menyimak penjelasan guru mengenai materi S,P,O,K yang sudah 
dituliskan guru di papan tulis (Alami). 
Guru menuliskan beberapa kalimat di papan tulis. Siswa dengan 
dibantu guru menyebutkan S,P,O,K yang ada pada kalimat-kalimat 
yang telah ditulis di papan tulis (Namai). Siswa masih kesulitan dalam 
membedakan antara Predikat dan Obyek serta masih belum paham 
mengenai perbedaan antara Keterangan waktu, keterangan tempat dan 
keterangan sifat. Guru kembali menjelaskan bahwa Subyek mengarah 
pada pelaku atau siapa yang sedang beraktivitas, Predikat berupa kata 
kerja, kemudian mneyebutkan berbagai macam contoh kata kerja, 
Obyek selalu berada setelah Predikat, dan Keterangan biasanya 
menunjukkan waktu, tempat, sifat, warna dan lain-lain. Setelah dirasa 
dapat dipahami siswa, guru kembali menulis kalimat pada papan tulis. 
Siswa satu persatu maju ke depan kelas untuk mengelompokan 
S,P,O,K pada kalimat yang telah ditulis guru di papan tulis (Namai). 
Guru memberikan foto kepada siswa, masing-masing siswa 
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mendapatkan 6 buah foto. Media foto yang digunakan untuk 
memaksimalkan variasi gaya belajar siswa berupa visual. Siswa satu 
persatu menjelaskan siapa yang ada di foto, sedang melakukan apa, 
dimana, kapan saat pagi, siang, malam, ketika jam istirahat atau jam 
pulang sekolah, dan lain-lain (Namai). 
Guru menuliskan jawaban-jawaban siswa di papan tulis. Siswa 
menyebutkan S,P,O,K yang ada pada kalimat yang telah ditulis si 
papan tulis (Namai). Pada kali ini siswa sudah mulai bisa 
membedakan Predikat dan Obyek namun masih sering salang dalam 
membedakan Keterangan sifat. Setelah menyebutkan S,P,O,K siswa 
menuliskan kalimat-kalimat yang telah ditulis oleh guru pada setiap 
foto. Siswa menempelkan foto-foto pada kertas asturo yang telah 
disedikan guru. 
Siswa diminta membacakan setiap kalimat beserta S,P,O,K yang 
telah disebutkan dan ditulis sebelumnya  pada masing-masing foto 
(Demonstrasikan). Siswa kemudian menempelkan kertas asturo pada 
dinding kelas agar siswa dapat sering membaca sehingga tidak mudah 





Gambar 4. Media Foto Aktivitas Siswa yang telah  
 Ditempel pada Kertas Asturo 
 
3) Kegiatan Akhir 
Guru memberikan kesempatan kepada siswa apabila ada yang 
ingin ditanyakan, namun tidak ada yang ditanyakan siswa. Selanjutnya 
guru mengulang materi yang sudah dijelaskan sebelumnya (Ulangi). 
Guru membimbing siswa dalam menyimpulkan materi menggunakan 
kalimat sederhana yaitu bahwa setiap kalimat memiliki struktur. 
Struktur tersebut harus urut agar kalimat tersebuut memiliki arti dan 
makna. Subyek, Predikat dan Obyek harus selalu urut, sedangkan 
Keterangan boleh di akhir kalimat maupun di belakang kalimat 
(Ulangi). Siswa dengan dibimbing guru membuat rangkuman materi 
mengenai S,P,O,K. Guru memuji semangat siswa dan ketekunan siswa 
dalam belajar dengan mengatakan “kamu hebat”, “Semangat terus, 
jangan malas”, dan lain-lain, kemudian bersama-sama bertepuk tangan 




b. Pertemuan II 
1) Kegiatan Awal 
Mengkondisikan kelas, memastikan ruangan kelas bersih, 
sirkulasi udara baik, serta menyiapakan 2 buah poster. Siswa diminta 
membaca poster dan guru memberikan motivasi sesuai dengan tulisan 
dan gambar yang ada pada poster kemudian bersama-sama 
menempelkannya pada dinding kelas. 
Melakukan apersepsi dengan mengajak siswa berdiri disamping 
jendela dan memperhatikan keluar jendela (variasi gaya belajar siswa 
berupa kinestetik). Kemudian guru mengajak siswa meyebutkan siapa 
saja yang sedang berada di luar dan sedang apa? (Tumbuhkan). Siswa 
menyebutkan semua orang yang berada diluar seperti Ayu bermain hp 
bersama Norma, Bayu berdiri santai di depan kelas, dan lain-lain. 
Guru menuliskan jawaban-jawaban siswa dan mengajak siswa 
mengingat materi yang diajarkan sebelumnya yaitu materi mengenai 
S,P,O,K (Alami). 
2) Kegiatan Inti 
Guru menuliskan beberapa kalimat di papan tulis. Siswa satu-
persatu diminta menyebutkan S,P,O,K yang ada dalam kalimat 
tersebut (Namai). Siswa sudah mulai bisa menyebutkan S,P,O,K 
namun siswa masih sering bingung apabila penempatan Keterangan 
terletak di depan kalimat. Siswa sering menyebutkan bahwa 
Keterangan merupakan Subyek karena letaknya di depan. Guru 
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menuliskan 12 kalimat di papan tulis. Masing-masing 6 kalimat 
disebelah kanan, dan 6 kalimat ada di sebelah kiri. Guru memberikan 
kartu S,P,O,K kepada siswa. Kartu S,P,O,K yaitu kartu yang 
bertuliskan huruf S, P, O, dan K. Kartu S,P,O,K yang berwarna-warni 
sebagai salah satu penggunaan variasi gaya belajar visual. 
 
Gambar 5. Media Kartu Huruf S,P,O,K 
Siswa maju kedepan kelas dan mulai menempelkan kartu-kartu 
tersebut pada kalimat yang telah ditulis guru di papan tulis (Namai). 
Hal ini sebagai salah satu penggunaan variasi gaya belajar berupa 
kinestetik. Salah satu siswa yaitu SDF sering asal-asalan dalam 
menempelkan karena tidak mau membaca kalimat terlebih dahulu. 
Sehingga SDF pelan-pelan dibimbing guru dalam menempatkan kartu 
S,P,OK. Guru menuliskan satu kalimat sederhana yang tidak runtut di 
papan tulis kemudian menanyakan Subyek, Predikat, Obyek, dan 
Keterangan kepada siswa. Siswa menyebutkan S,P,O,K dan menyusun 
kalimat tersebut menjadi runtut, contohnya Makan-aku-sate-kemarin. 
Diurutkan berdasarkan S,P,O,K menjadi Aku makan sate kemarin. 
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Setelah itu, guru kembali menuliskan beberapa kalimat yang tidak 
runtut, dan siswa bersama guru kembali mengurutkan kalimat tersebut 
(Namai). 
Guru memberikan potongan-potongan kata kepada siswa beserta 
lembar jawabnya. Siswa kemudian mengurutkan dan menempelkan 
potongan-potongan tersebut pada lembar jawab sehingga menjadi 
kalimat yang runtut dan memiliki makna. Ketika mengurutkan, siswa 
masih sering salah sehingga perlu mendapat bimbingan dari guru. 
Setelah semua kalimat berhasil disusun, kemudian siswa menuliskan 
S,P,O,K yang ada dalam kalimat tersebut. Siswa menggunakan media 
potongan-potongan kata yang berwarna-warni serta melakukan 
aktivitas menyusun kata dengan cara menempel merupakan 
penggunaan variasi gaya belajar berupa visual dan kinestetik. Siswa 
kemudian membacakan hasil pekerjaannya di depan kelas dan 
menunjukkan S,P,O,K yang ada kepada teman yang lain 
(Demonstrasikan). 
 
Gambar 6. Media Potongan-Potongan Kata 
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3) Kegiatan Akhir 
Guru mengulang materi S,P,O,K mengenai Keterangan karena 
siswa beberapa kali masih sering bingung dalam membedakan 
Keterangan waktu, tempat, dan sifat. Guru menuliskan beberapa kata 
di papan tulis seperti, ketika pulang sekolah, pada pagi hari, di 
halaman sekolah, baik hati, berwarna biru, di tempat parkir, ketika 
istarahat, dan lain-lain. Kemudian guru mengajak siswa untuk 
menyebutkan kata-kata yang ditulis guru termasuk dalam Keterangan 
waktu, tempat, atau sifat. Guru terus menulisakan kata-kata sampai 
siswa mampu dalam membedakan tempat, waktu, dan sifat (Ulangi). 
Guru membimbing siswa dalam membuat catatan mengenai 
Keterangan waktu, tempat, dan sifat (Ulangi). Guru memberikan 
reward kepada siswa berupa makanan coklat dan mengucapkan 
terimakasih kemudian dilanjutkan tepuk tangan bersama (Rayakan). 
c. Pertemuan III 
1) Kegiatan Awal 
Mengkondisikan kelas, memastikan ruangan kelas bersih, 
sirkulasi udara baik, serta menyiapkan 2 buah poster. Siswa diminta 
membaca poster dan guru memberikan motivasi sesuai dengan tulisan 
dan gambar yang ada pada poster kemudian bersama-sama 
menempelkannya pada dinding kelas. 
Guru menuliskan kalimat yang tidak runtut di papan tulis 
kemudian menanyakan kepada siswa, apakah kalimat tersebut sudah 
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benar? Manakah Subyek, Predikat, Obyek dan Keteranganya? 
(Tumbuhkan). Siswa menjawab pertanyaan guru bahwa kalimat 
tersebut salah. Siswa mulai menyebutkan S,P,O,K dalam kalimat 
tersebut, namun karena kalimatnya tidak runtut siswa merasa sedikit 
kesulitan dalam menyebutkan S,P,O,K (Alami) 
2) Kegiatan Inti 
Guru menuliskan beberapa kalimat yang tidak runtut di papan 
tulis. Siswa satu persatu maju ke depan untuk mengurutkan kata agar 
menjadi kalimat yang runtut (penggunaan variasi gaya belajar 
kinestetik). Ketika mengurutkan, siswa masih sering salah dalam 
mngurutkan Predikat dan Obyek serta masih belum memahami 
mengenai kepemilikan, seperti “rumah saya” menjadi “saya rumah”, 
“pensil kamu” menjadi “kamu pensil” (Alami). Guru memperbaiki dan 
menjelaskan kesalahan-kesalahan siswa mengenai Predikat dan Obyek 
yang sering terbalik-balik dan mengenai kepemilikan. 
Guru memberikan potongan-potongan kata kepada siswa beserta 
lembar jawabnya. Lembar jawab berupa lembaran kertas yang sudah 
ditempel beberapa gambar. Siswa harus mengurutkan potongan-
potongan kata menjadi kalimat dan menempelkannya pada lembar 
jawab. Potongan-potongan kata yang diurutkan menjadi kalimat 




Gambar 7. Media Potongan-Potongan Kata 
Siswa berlomba dalam menempelkan potongan-potongan kata 
tersebut diiringi oleh musik instrumen (Namai). Kesalahan-kesalahan 
masih beberapa kali terjadi dalam mengurutkan kata sehingga guru 
perlu membimbing siswa secara perlahan dalam mengurutkan kata-
kata sebelum ditempel pada lembar jawab. Kegiatan menyusun 
struktur kalimat menggunakan media potongan-potongan kata yang 
berwarna serta menggunakan gambar dengan cara berlomba serta 
adanya musik pengiring merupakan penggunaan variasi gaya belajar 





Gambar 8. Media Lembar Jawab 
3) Kegiatan Akhir 
Guru menanyakan kepada siswa apa ada yang mau ditanyakan. 
Siswa belum memiliki inisiatif untuk bertanya sehingga masih 
diarahkan dalam bertanya oleh guru (Ulangi). Guru mengulang materi 
yang belum dimengerti siswa pada hal yang berkaitan dengan 
kepemilikan seperti “Kamu nama”  seharusnya “Nama kamu”, “Saya 
buku” seharusnya “Buku saya”, dan lain-lain. Guru menuliskan 
beberapa kata lain yang sering salah diucapkan oleh siswa di papan 
tulis (Ulangi). Siswa merangkum dan menuliskan contoh kata-kata 
yang sering salah diucapkan siswa pada buku catatan (Ulangi). 
Guru memberikan nasihat agar siswa mengingat dan mau 
membaca catatan selama tiga kali pembelajaran. Guru mengucapkan 
terimakasih dan memuji kehebatan siswa dalam mengurutkan kata 




d. Pertemuan IV 
Melakukan post test pasca tindakan I untuk mengukur kemampuan 
menyusun struktur kalimat siswa tunarungu setelah menggunakan 
model quantum learning. Tes berupa 12 pilihan jawaban singkat dan 8 
uraian berupa mengurutkan kata menjadi kalimat yang benar. Adapun 
langkah-langkah dalam pelaksanaan post test pasca tindakan siklus I 
berupa: 
1) Mengkondisikan kelas, memastikan ruangan kelas bersih, 
sirkulasi udara baik. 
2) Guru menjelaskan kegiatan pembelajaran yang akan 
dilaksanakan, yaitu mengerjakan tugas secara mandiri. 
3) Guru memberikan lembar soal kepada siswa. 
4) Pelaksanaan pos-test pasca pelaksanaan tindakan pada siklus I. 
5) Guru memberikan penilaian terhadap kegiatan pembelajaran yang 
telah dilaksanakan, yaitu kemampuan siswa dalam menyusun 
struktur kalimat dapat meningkat apabila memiliki skor lebih 
tinggi dibandingkan dengan kemampuan awalnya. 
 
E. Deskripsi Data Hasil Tindakan Siklus I 
1. Deskripsi Data Observasi Aktivitas Siswa Tunarungu dalam Penerapkan 
Model Quantum Learning 
Observasi difokuskan pada aktivitas siswa tunaungu dalam 
pembelajaran menyusun struktur kalimat. Observasi dilakukan dengan 
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menggunakan instrumen observasi yang telah disusun oleh peneliti. Skor 
yang dapat diberikan adalah skor 1 sampai dengan skor 4. Data tentang 
observasi terhadap aktivitas siswa  tunarungu adalah sebagai berikut. 
Tabel 9. Data Observasi Aktivitas Siswa Tunarungu dalam Penerapan 
Model Quantum Laearning 





I 39 Cukup 
II 50 Baik 





I 38 Cukup 
II 45 Baik 
III 49 Baik 
 
Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui bahwa masing-
masing subyek mengalami peningkatan pada setiap pertemuan. Subyek 
ARW mendapatkan skor 39 dengan kategori cukup pada pertemuan 
pertama, skor 50 pada pertemuan II dengan kategori baik, dan skor 53 
pada pertemuan III dengan kategori Amat Baik. Subyek SDF mendapatkan 
skor 38 dengan kategori cukup pada pertemuan pertama, skor 45 pada 
pertemuan II dengan kategori baik, dan skor 49 pada pertemuan III dengan 
kategori baik (terlampir halaman 161-164). Hasil observasi partisipasi 
siswa tunarungu kelas VI dalam pembelajaran menyusun struktur kalimat 
dapat dideskripsikan sebagai berikut. 
a. Subyek 1 (ARW) 
Pada setiap pertemuan, ARW mampu memperhatikan penjelasan 
guru mengenai materi S,P,O,K dengan baik. Perhatian ARW mudah 
dialihkan, namun dengan sedikit teguran kecil dari guru ARW mampu 
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memperhatikan penjelasan lagi. Pada saat memperhatikan penjelasan 
mengenai tata cara penggunaan media pembelajaran, ARW juga dapat 
memperhatikan dengan baik. Media pembelajaran yang digunakan adalah 
media yang sederhana sehingga siswa dapat menggunakannya dengan 
baik.  
Media pembelajaran yang digunakan pada pertemuan pertama 
berupa foto-foto kegiatan siswa. ARW mampu menggunakan foto-foto 
tersebut dengan cara menyebutkan siapa yang sedang ada difoto? sedang 
melakukan apa? dan lain-lain. Media yang digunakan pada pertemuan dua 
berupa kartu huruf S,P,O,K dan beberapa potongan-potongan kata. Kartu 
huruf ditempelkan pada kalimat di papan tulis sesuai dengan S,P,O,K 
sedangkan potongan-potongan kata harus disusun dengan cara ditempel 
pada lembar jawab sehingga menjadi sebuah kalimat yang benar. Pada 
penggunaan media pembelajaran ini, ARW juga tidak mengalami 
kesulitan. Kendala kecil terjadi pada saat menyusun potongan-potongan 
kata karna hanya tersedia 1 lem sehingga harus bergantian dengan siswa 
lain. Media pada pertemuan terakhir di siklus I berupa potongan-potongan 
kata. Media ini hampir sama dengan pertemuan sebelumnya, sehingga 
tidak ada masalah dalam penggunaannya. Perbedaannya, potongan kata 
yang digunakan lebih banyak dan terdapat gambar pada lembar jawab. 
ARW secara keselurahan aktif dalam proses pembelajaran yang telah 
dirancang guru. Selain itu, ARW juga tidak malu-malu dalam 
mempresentasikan hasil tugasnya. 
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Pada pertemuan pertama, ARW masih belum mampu secara 
mandiri dalam menyebutkan Subyek, Predikat, Obyek dan Keterangan. 
ARW masih perlu petunjuk guru dalam menyebutkan S,P,O,K yang ada 
pada suaru kalimat. Setelah beberapa kali mencoba dengan beberapa 
contoh kalimat, ARW mampu menyebutkan Subyek dengan benar, namun 
masih sering kesulitan dalam menyebutkan Predikat, Obyek, dan 
Keterangan. Pada pertemuan ke dua, ARW sudah mampu menyebutkan 
Predikat, Obyek dan Keterangan pada kalimat-kalimat yang sederhana. 
Sedangkan pada kalimat yang sedikit panjang, ARW merasa kesulitan. 
ARW juga masih belum mampu membedakan antara keterangan waktu, 
keterangan sifat dan juga keterangan tempat. ARW sudah mampu 
mengurutkan kata menjadi kalimat yang sederhana, namun pada kalimat 
yang memiliki kata penghubung seperti selalu, dengan, setiap ARW masih 
kesulitan dalam menyusunnya. Pada pertemuan tiga, ARW sudah mampu 
membedakan Keterangan wktu, tempat dan sifat. Sedangkan dalam 
menunjukan Predikat dan Obyek ARW mampu dalam kalimat-kalimat 
yang sederhana. Pada saat menyusun kata menjadi kalimat, ARW mampu 
namun masih memerlukan bantuan dan bimbingan dari guru.  
b. Subyek 2 (SDF) 
Pada setiap pertemuan, SDF kurang mampu dalam memperhatikan 
penjelasan guru mengenai materi S,P,OK. Apabila guru lengah, SDF 
sering bermain sendiri dan sering mengajak ARW mengobrol. Ketika 
mendengar penjelasan guru mengenai tata cara penggunaan media 
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pembelajaran SDF lebih memperhatikan. SDF tertarik dengan berbagai 
macam foto dan gambar-gambar sehingga dia merasa senang dalam 
menggunakan media pembelajaran yang diberikan guru. SDF termasuk 
anak yang sulit untuk diam, sehingga beberapa aktivitas pembelajaran 
yang menyangkut gerak tubuh SDF akan aktif. Begitu pula pada saat 
melakukan permainan menempelkan kartu S,P,O,K pada kalimat dan pada 
saat permainan adu cepat dalam menyusun potongan kata menjadi kalimat. 
SDF sudah mampu membaca dengan baik, namun artikulasinya masih 
kurang jelas. Hal itu menyebabkan ARW masih sering malu-malu dan 
bahkan tidak mau ketika harus membacakan atau mempresentasikan hasil 
pekerjaannya. 
Pada pertemuan pertama, SDF belum mampu dalam menyebutkan 
Subyek, Predikat, Obyek dan Keterangan secara mandiri. SDF mampu 
menyebutkan Subyek setelah beberapa kali latihan, namun masih sulit 
dalam membedakan Predikat, Obyek, dan Keterangan. Pada pertemuan 
kedua, SDF mampu menyebutkan Subyek dengan tepat. SDF juga sudah 
mampu dalam meyebutkan Predikat dan Obyek namun masih terbatas 
pada kalimat-kalimat yang sederhana. SDF sudah mampu menyebutkan 
Keterangan namun masih dengan bantuan guru. Akan tetapi, SDF belum 
mampu dalam membedakan Keterangan waktu, tempat, dan sifat. SDF 
lebih kesulitan dalam menyusun struktur kalimat jika dibandingkan dengan 
ARW. Kosa kata yang dimiliki SDF lebih sedikit daripada ARW sehingga 
masih belum mengerti arti dari beberapa kata. Pada pertemuan ketiga, SDF 
99 
 
sudah mampu dalam menyebutkan S,P,O,K namun masih dalam benttuk 
kalimat yang sederhana. Untuk kalimat yang lebih panjang butuh bantuan 
dan bimbingan dari guru. Ketika sedang menyusun struktur kalimat, SDF 
cendurung lebih asal-asalan dan tidak berpikir lebih dahulu.  
2. Deskripsi Data Hasil Kemampuan Menyusun Struktur Kalimat Siswa 
Tunarungu pada Siklus I 
Data hasil kemampuan menyusun struktur kalimat pada siswa 
tunarungu kelas VI SLB Wiyata Dharma 1 Sleman Yogyakarta diperoleh 
dari hasil post-test pada siklus I. Tes kemampuan menyusun struktur 
kalimat berupa tes tertulis yang terdiri dari 20 soal. Soal-soal dalam tes 
tersebut terdiri dari 12 soal jawaban singkat, dan 8 soal uraian.  Data hasil 
tes kemampuan menyusun struktur kalimat pada siswa tunarungu kelas VI 
SLB Wiyata Dharma 1 Sleman Yogyakarta adalah sebagai berikut. 
Tabel 10. Data Hasil Tes Kemampuan Menyusun Struktur Kalimat Siswa 





Kemampuan Awal Pasca Siklus I Peningkatan 
Skor Pencapaian 
(%) 




1. ARW 19 52,78% 30 83,33% 11 30,55% 
2. SDF 19 52,78% 25 69,46% 6 16,68% 
  
Tabel 11 Menunjukan skor ARW dan SDF mengalami 
peningkatan. Pada Tes kemampuan awal ARW dan SDF sama-sama 
mendapatkan skor 19 presentase mencapai 52,78% dengan kategori 
kurang. Pada tes pasca siklus I ARW mengalami peningkatan. ARW 
mendapatkan skor 30 presentase mencapai 83,33% dengan kategori amat 
baik. SDF pada tes pasca siklus I mendapatkan skor 25 presentase 
100 
 
mencapai 69,46% dengan kategori baik (hasil tes terlampir halaman 159). 
Skor SDF pada siklus I belum mencapai KKM sebesar 75% namun 
kemampuannya meningkat dari kategori cukup manjadi baik. Gambaran 
kemampuan masing-masing subyek dalam pembelajaran menyusun 
struktur kalimat adalah sebagai berikut: 
a. Subyek 1 (ARW) 
Kemampuan ARW dalam pengetahuan mengenai konsep S,P,O,K 
pada siklus I mengalami peningkatan dibandingkan dengan kemampuan 
awal. ARW sudah mampu membedakan antara Subyek, Predikat, Obyek, 
dan Keterangan pada kalimat-kalimat sederhana. Kemampuan ARW 
dalam menyusun struktur kalimat cukup mengalami peningkatan. 
Peningkatan ditujukan pada kemampaun ARW dalam menyusun struktur 
kalimat yang sederhana dan tidak banyak memiliki kata penghubung. 
ARW sudah mampu menyusun kata menjadi kalimat berdasarkan dengan 
urutan S,P,O,K. Ketika mengerjakan soal, ARW membaca dulu soalnya 
kemudian berpikir yang mana Subyek, mana Predikat dan lain-lain 
sehingga ARW lebih mudah dalam menjawab soal. 
b. Subyek 2 (SDF) 
Kemampuan SDF dalam memahami konsep S,P,O,K mengalami 
pengingkatan dibandingkan dengan tes kemampuan awal. SDF sudah 
dapat membedakan antara Subyek, Predikat, Obyek dan Keterangan. 
Kemampuan SDF pada saat menyusun struktur kalimat tidak banyak 
mengalami peningkatan. Peningkatan kemampuan SDF dalam menyusun 
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struktur kalimat terlihat pada kalimat-kalimat pendek dan sederhana yang 
tidak memiliki kata penghubung. SDF masih mengalami kesulitan pada 
penempatan Subyek ketika menyusun struktur kalimat. Sering kali 
predikat diletakan lebih dahulu baru setelah itu Subyek. Ketika 
mengerjakan soal tes, SDF cenderung asal-asalan dan tidak mau berpikir 
dahulu. Hal itu menyebabkan SDF banyak melakukan kesalahan kecil 
seperti penempatan Subyek seharusnya sebelum Predikat. Padahal ketika 
melakukan latihan-latihan SDF mampu untuk menempatkan Subyek 
sebelum Predikat. 
Lebih jelas mengenai hasil tes pasca tindakan siklus I tentang 
kemampuan menyusun struktur kalimat siswa tunarungu dapat dilihat pada 
gambar berikut: 
 
Gambar 9. Histogram tentang Kemampuan Menyusun Struktur Kalimat 
pada Siswa Tunarungu Kelas VI SLB Wiyata Dharma 1 
Sleman pada Siklus I 
 
Gambar 9 menunjukan adanya peningkatan kemampuan menyusun 
struktur kalimat antara kemampuan awal dengan pasca tindakan siklus I. 


















19 dengan presentase sebanyak 52,78%. Pasca tindakan siklus I, ARW 
mengalami peningkatan sebanyak 30,55% dengan perolehan skor 
berjumlah 30.  SDF mengalami peningkatan sebanyak 16,68% dengan 
perolehan skor berjumlah 25. 
 
F. Hasil Refleksi Tindakan Siklus I 
Kemampuan menyusun struktur kalimat pada siswa tunarungu 
mmengalami peningkatan pasca tindakan siklus I dibandingkan kemampuan 
awal. Akan tetapi, peningkatan tersebut belum optimal karena salah satu 
siswa masih memiliki skor kemampuan di bawah kriteria ketuntasan yaitu 
sebesar 75%.  ARW memiliki skor 30 dengan presentase 83,33% yang berarti 
sudah mencapai kriteria ketuntasan mnimum. SDF memiliki skor 25 dengan 
presentase 69,46% yang berarti belum mencapi ketuntasan minimum. 
Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara terhadap siswa, 
terdapat beberapa permasalahan yang dialami selama proses pembelajaran 
menyusun struktur kalimat. Permasalan-permasalahan tersebut antara lain. 
1. Siswa masih kesulitan dalam menyusun struktur kalimat, baik kalimat 
sederhana maupun kalimat yang panjang. 
2. Siswa masih sering salah dalam menyusun kata berupa kepemilikan seperti 
„saya rumah‟, „saya buku‟ dan lain-lain. 
3. Salah satu siswa sering kurang memperhatikan penjelasan dari guru. 




5. Adanya siswa dari kelas lain yang tiba-tiba masuk sehingga mengganggu 
proses pembelajaran. 
Permasalahn-permasalahan tersebut harus segera diatasi untuk 
perbaikan pada pelaksanaan tindakan pada siklus II. Penerapan model 
quantum learning dalam pembelajaran menyusun struktur kalimat berjalan 
dengan lancar meskipun terdapat permasalahan-permasalahan seperti yang 
telah disebutkan di atas. Selain permasalahan tersebut terdapat hal-hal positif 
yang terjadi selama pembelajaran menyusun struktur kalimat melalui model 
quantum learning. Hal positif tersebut antara lain.  
1. Siswa  sudah mampu menyebutkan S,P,O,K yang terdapat pada sebuah 
kalimat. 
2. Minat siswa tunarungu dalam belajar meningkat karena menggunakan 
media-media yang disukai siswa berupa foto-foto dan gambar-gambar. 
3. Siswa merasa senang dan tidak cepat bosan karena proses pembelajaran 
yang aktif dan seolah-seolah sedang bermain menyusun serta menempel-
nempelkan gambar. 
4. Siswa dapat lebih termotivasi melalui poster-poster yang ditempelkan di 
dinding kelas sebelum memulai pembelajaran pada setiap pertemuan. 
5. Terjalin kerjasama antara siswa pada saat diskusi dalam menentukan 
S,P,O,K. 
6. Keberanian siswa meningkat terlihat pada saat membacakan hasil 
pekerjaannya di dalam kelas. 
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Berdasarkan hasil tes kemampuan menyusun struktur kalimat, 
wawancara terhadap minat siswa, observasi aktivitas siswa dan guru serta 
refleksi yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa tindakan pada siklus 
I telah meningkatkan kemampuan menyusun truktur kalimat siswa tunarungu. 
Akan tetapi peningkatan tersebut belum optimal karena belum mencapai 
ketuntasan yaitu sebesar 75%. Oleh karena itu, Guru kolaborator bersama 
siswa merencanakan untuk melaksanakan tindakan siklus II. Tindakan siklus 
II bertujuan untuk memperbaiki hal-hal yang masih kurang serta memperkuat 
hal-hal yang sudah baik pada tindakan siklus I. Tindakan perbaikan yang 
dilaksanakan pada siklus II adalah sebagai berikut. 
1. Memberikan cara yang lebih mudah kepada siswa dalam menyusun 
struktur kalimat. 
2. Memberikan bimbingan lebih intens kepada salah satu siswa yang 
memiliki skor di bawah ketuntantasan minimum. 
3. Memperbaiki kalimat-kalimat yang sering salah diucapkan oleh siswa. 
4. Memberikan reward kepada siswa agar lebih termotivasi dan mau 
memperhatikan penjelasan guru. 
5. Selalu mengunci pintu kelas agar siswa dari kelas lain tidak mudah masuk 







G. Deskripsi Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
1. Tahap Perencanaan 
Tahap perencanaan pada siklus II dilakukan untuk mempersiapkan 
berbagai macam hal yang diperlukan terkait dengan pemberian tindakan 
siklus II pada pembelajaran menyusun struktur kalimat pada siswa 
tunarungu kelas VI SLB Wiyata Dharma 1 Sleman Yogyakarta. Tahap 
perencanaan meliputi beberapa langkah, antara lain sebagai berikut 
a. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) menggunakna 
model quantum learning dan mengonsultasikan pada guru kelas 
(terlampir pada halaman 199 - 211) 
b. Menyiapkan media atau alat peraga untuk mendukung proses 
pembelajaran menyusun struktur kalimat 
c. Mempersiapkan reward berupa alat tulis dan foto-foto siswa selama 
proses pembelajaran untuk memberikan motivasi kepada siswa dalam 
mengikuti pelaksanaan tindakan siklus II 
2. Pelaksanaan Tindakan 
Pada tahap pelaksanaan tindakan terjadi perbaikan-perbaikan 
mengenai permasalahan yang dialami siswa. Pada tahap ini, Guru 
kolaborator melakukan tindakan dan peneliti melakukan pengamata atau 
sebagai obsever. Pelaksanaan tindakan siklus II dilakukan sebanyak 4 kali 
pertemuan. 3 kali pertemuan untuk proses tindakan, dan 1 kali pertemuan 
untuk melakukan post-test pasca siklus II. Pembelajaran tetap dilakukan di 
dalam kelas sebanyak 2 kali dalam seminggu. Satu kali pertemuan terdiri 
106 
 
dari dua jam pelajaran yaitu 2x35 menit. Pada tahap ini guru lebih 
memberikan bimbingan kepada SDF, karena kemampuan SDF belum 
mencapai ketuntasan minimum sebesar 75%. Pelaksanaan tindakan pada 
siklus II adalah sebagai berikut: 
a. Pertemuan V 
1) Kegiatan Awal 
Mengkondisikan kelas, memastikan ruangan kelas bersih, dan 
sirkulasi udara baik. Guru berkata „hari ini semangat!‟ sambil 
menunjuk ke salah satu poster yang telah ditempel didinding kelas. 
Guru memberikan Apersepsi dengan menuliskan dua buah 
kalimat yang memiliki susunan berbeda. Kalimat pertama berupa 
„Nenek menyebrangkan Amir di depan rumah‟ kalimat kedua berupa 
„Amir menyebrangkan nenek di depan rumah‟. Guru bertanya kepada 
siswa mana kalimat yang benar dan mana kalimat yang salah 
(Tumbuhkan). Siswa menjawab pertanyaan guru. Ada yang 
mengatakan kalimat pertama yang benar, adapula yang mengatakan 
kalimat kedua yang benar. 
2) Kegiatan Inti 
Guru mengajak salah satu siswa maju ke depan kelas. Guru 
bersama siswa memperagakan sesuai dengan kalimat yang ditulis 
guru. Kalimat pertama „Nenek menyebrangkan Aurel di depan rumah‟ 
Guru menjadi nenek dan siswa menjadi Aurel. Guru kemudian 
menggandeng siswa pura-pura menyebrangkan jalan. Kalimat kedua 
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„Aurel meyebrangkan Nenek di depan rumah‟ guru dan siswa 
mempraktekan hal yang sama, hanya dibalik siapa yang 
menyebrangkan (Alami) siswa diajak berpikir mana yang salah dan 
mana yang benar. Siswa secera serempak menjawab kalimat pertama 
salah. Kegiatan ini sebagai salah satu penggunaan variasi gaya belajar 
berua kinestetik. 
Guru menuliskan kalimat lain di papan tulis. Kalimat pertama 
„Ketika bayi Sandra digendong ibu‟ dan kalimat kedua „Ketika bayi 
ibu digendong Sandra‟. Guru kembali menanyakan kepada siswa 
mana yang benar dan mana yang salah. Siswa masih menjawab 
dengan berbeda-beda. Guru memperliatkan dan menempelkan gambar 
sorang ibu  dan gambar sorang bayi pada papan tulis. Guru 
mempraktekan menggunakan gambar bagaimana jika ibu digendong, 
dan bagaimana jika bayi yang digendong (Alami). Siswa kemudian 
serempak menjawab kalimat pertama benar. Kegiatan ini sebagai 
salah satu penggunaan variasi gaya belajar berua visual. 
Guru menuliskan beberapa kalimat benar dan salah di papan tulis. 
Siswa diajak berpikir untuk menjawab mana kalimat yang benar dan 
mana kalimat yang salah. Kalimat-kalimat tersebut berupa kalimat 
yang masih sering salah diucapkan siswa seperti „rajin belajar‟ 
menjadi „belajar rajin‟, „ibu kamu‟ menjadi „kamu ibu‟ dan lain-lain. 
Guru lebih sering bertanya kepada SDF. Siswa menjawab pertanyaan 
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guru dengan lancar meskipun beberapa kali mengalami kesalahan 
(Namai). 
Guru menuliskan kalimat yang tidak runtut dan memiliki kata 
penghubung di papan tulis. Kalimat tersebut adalah „Sandra – Ayah – 
mengantar – selalu – ke sekolah‟. Guru menjelaskan kepada siswa 
cara mengurutkan yang lebih mudah. Guru menuliskan lagi materi 
S,P,O,K di papan tulis. Subyek (S) = siapa?, Predikat (P) = sedang 
melakukan apa? Obyek = Apa? atau Siapa?, Keterangan = 
Kapan?/Dimana?/Bagaimana? Guru memberikan pertanyaan kepada 
siswa berdasarkan S,P,O,K „Siapa yang mengantar Sandra?‟ Siswa 
menjawab Ayah. Ayah sedang apa? jawab mengantar. Ayah 
mengantar siapa? Jawab Sandra. Kemana? Jawab ke sekolah. Ketika 
siswa menjawab, guru langsung menulis jawaban siswa pada papan 
tulis secara berurutan (Namai). Dengan begitu kalimat yang tidak 
runtut tersebut sudah dapat diurutkan. Terakhir, Guru memberi 
pertanyaan kepada siswa mengenai penempatan kata „selalu‟. Guru 
mencoba-coba menempatkan kata selalu sampai cocok dan benar. 
Guru mengajak siswa untuk menyebutkan S,P,O,K pada kalimat yang 
telah ditulis guru (Namai). 
Guru menuliskan 6 buah kalimat tidak runtut di papan tulis. 
Masing-masing 3 kalimat di sisi kiri dan 3 kalimat di sisi kanan papan 
tulis. Siswa bersama maju ke depan untuk mengurutkan kalimat 
tersebut menggunakan cara yang telah diajarkan sebelumnya. Pada 
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saat mengerjakan, siswa masih dibantu guru dalam mengurutkan guru 
memberikan pertanyaan-pertanyaan mengenai siapa? sedang apa? dan 
lain-lain sampai siswa mampu mengurutkannya. Dalam hal ini guru 
lebih memberikan bimbingan kepada SDF (Namai). 
Guru memberikan potongan-potongan kalimat kepada siswa yang 
berwarna-warni (penggunaan variasi gaya belajar visual). Siswa 
bertugas untuk membedakan dan menempelkan mana kalimat yang 
benar dan mana yang salah sesuai dengan lembar jawab yang telah 
disediakan. Siswa saling berdiskusi dalam menentukan mana kalimat 
yang benar dan salah. Sebelum ditempelkan, siswa berdiskusi dengan 
guru terlebih dahulu apakah jawaban mereka benar (Namai). Siswa 
membacakan hasil diskusi secara bergantian dengan siswa lain. Pada 
saat membacakan, SDF sudah percaya diri dan tidak malu-malu lagi. 
(Demonstrasikan). 
 
Gambar 10. Media potongan kalimat benar dan salah  





3) Kegiata Akhir 
Guru mereview materi secara menyeluruh mengenai urutan 
kepemilikan, serta cara mengurutkan kata menjadi kalimat yang benar 
(Ulangi). Siswa mencatat contoh-contoh soal yang telah dikerjakan di 
papan tulis (Ulangi). Guru memberikan semangat dan mengucapkan 
terima kasih kepada siswa. Siswa beberapa kali bertanya mengenai 
kalimat benar dan dan kalimat salah (Ulangi).Guru memberikan 
reward berupa satu lembar cerita pendek bergambar dan mengajak 
siswa untuk membacanya di rumah. Cerita pendek tersebut bercerita 
mengenai kegiatan sehari-hari yang diceritakan secara sederhana. 
(Rayakan) 
b. Pertemuan VI 
1) Kegiatan Awal 
Mengkondisikan kelas, memastikan ruangan kelas bersih, dan 
sirkulasi udara baik. Guru memberikan satu buah poster kepada siswa. 
Siswa membaca teks yang ada pada poster, kemudian guru 
memberikan motivasi. Siswa dibantu guru menempelkan poster 
tersebut di dinding kelas 
Guru melakukan apersepsi dengan menanyakan kepada siswa 
siapa yang sudah membaca cerita yang telah diberikan pada 
pertemuan sebelumnya? Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan 
mengenai isi cerita seperti siapa nama tokohnya dan apa saja yang 
dilakukannya? (Tumbuhkan). Guru mengatakan kepada siswa bahwa 
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hari ini kita akan menulis cerita pendek namun sebelumnya kita 
belajar mengurutkan kata lagi. 
2) Kegiatan Inti 
Guru menuliskan satu buah kalimat yang tidak runtut di papan 
tulis. Guru mengajak siswa untuk mengingat materi pada pertemuan 
sebelumnya mengenai cara mengurutkan berdasarkan S,P,O,K. 
(Alami). Siswa dibantu guru mengurutkan kalimat yang telah ditulis 
guru pada papan tulis berdasarkan pertanyaan-pertanyaan dari guru 
(Namai). Siswa tidak mengalami kesulitan dalam menjawab sehingga 
siswa dapat mengurutkakan kalimat dengan baik. 
Guru menuliskan 5 buah kalimat yang tidak runtut di papan tulis. 
Siswa diminta untuk mengurutkan kalimat yang ditulis pada buku 
catatan masing-masing (Namai). Siswa boleh saling berdiskusi dalam 
mengerjakan soal. Siswa mengerjakan tanpa bantuan dari guru, namun 
siswa tetap boleh menanyakan apabila ada yang kurang dimengerti. 
(Namai). Guru memeriksa setiap soal yang dikerjakan siswa dan 
membenarkan apabila ada yang salah. 
Guru menempelkan sebuah cerita pendek yang sudah ditulis pada 
kertas asturo berwarna (penggunaan variasi gaya belajar visual). 
Cerita tersebut berisi tentang aktivitas sehari-hari yang ditulis secara 
sederhana. Guru mengajak siswa untuk membaca cerita tersebut 
kemudian menugaskan siswa untuk menuliskan cerita pendek. Cerita 
boleh bebas, contohnya seperti apa saja yang sudah dilakukan kemarin 
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setelah pulang sekolah  atau lain-lain terserah pada kemauan siswa. 
Pada mulanya siswa tidak mengerti harus menulis apa dan bagaimana. 
Guru kembali menjelaskan kepada siswa dengan memberi pertanyaan-
pertanyaan kemarin pulang dijemput siapa? setelah dirumah lalu 
melakukan apa? pada malam hari belajar atau tidak dan lain-lain. 
Salah satu siswa yaitu ARW sangat bersemangat dalam menulis cerita. 
Akan tetapi SDF tidak mau menulis cerita karena tidak mengerti dan 
malas. Guru bersama ARW memberikan motivasi kepada SDF agar 
mau menulis. ARW memberikan penjelasan mengenai tugas tersebut 
melalui bahasa isyarat yang mereka pahami. Guru juga berjanji akan 
memberikan reward berupa hadiah apabila siswa mau menulis cerita. 
Akhirnya SDF mau untuk menulis cerita setelah mendapat motivasi 
dari ARW dan juga karena akan mendapat hadiah. 
 
Gambar 11. Media Contoh Cerita Pendek yang  
Ditulis pada Kertas Asturo 
 
Siswa menulis cerita mengenai aktivitas apa saja yang mereka 
setelah pulang sekolah pada hari sebelumnya. ARW bercerita bahwa 
dia pergi ke Mall bersama saudara. SDF menceritakan bahwa setelah 
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pulang sekolah dia makan mie ayam bersama ayah, dan lain-lain. 
(Alami). Guru menempelkan cerita siswa pada papan tulis. Siswa maju 
ke depan untuk membacakan ceritanya masing-masing kemudian 
bersama-sama memperbaiki urutan-urutan kata pada setiap kalimat 
yang salah (Namai). Hal ini merupakan salah satu penggunaan variasi 
gaya belajar kinestetik. Siswa membacakan kembali cerita yang telah 
diperbaiki urutan katanya (Demonstrasikan). 
3) Kegiatan Akhir 
Guru menjelaskan kembali mengenai cara mengurutkan kalimat 
sederhana menggunakan S,P,O,K (Ulangi). Guru menanyakan kepada 
siswa jika ada materi yang kurang dipahami. Siswa beberapa kali 
bertanya seputar cerita pendek ang mereka kerjakan. Guru bersama 
siswa saling bertepuk tangan (Rayakan). Guru memberikan reward 
berupa pena berwarna kuning kepada siswa karena sudah mau menulis 
cerita. Siswa merasa sangat senang diberikan pena tersebut. (Rayakan) 
c. Pertemuan VII 
1) Kegiatan Awal 
Mengkondisikan kelas, memastikan ruangan kelas bersih, dan 
sirkulasi udara baik. Guru melakukan apersepsi dengan menanyakan 
kepada siswa „siapa yang pernah ke dokter atau rumah sakit?‟ „apa 
yang dilakukan di dokter?‟ „kalian melihat apa saja di ruang dokter?‟ 
dan lain-lain (Tumbuhkan). 
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Siswa mulai menceritakan apa saja yang dilakukan mereka di 
ruang dokkter (Alami). Siswa menceritakan dengan bahasa oral. ARW 
sudah memiliki artikulasi yang baik sehingga guru mudah memahami 
apa yang diucapkan ARW. Kemampuan artikulasi SDF belum 
maksimal sehingga beberapa kali SDF harus menuliskan maksud dari 
pembicaranya agar dimengerti guru. Pada saat menceritakan siswa 
sudah tidak menyebut „aku perut‟ tetapi „perut aku‟, „ibu aku 
mengantar ke dokter‟, tidak lagi mengucapkan „saya om jenguk‟ tetapi 
menjadi „saya jenguk om.‟ dan lain-lain (Alami). 
2) Kegiatan Inti 
Guru menuliskan kata tidak runtut di papan tulis yang 
berhubungan dengan kesehatan. „gigi – dokter – dicabut – Aurel – di 
rumah sakit‟. Guru menjelaskan kembali dengan bertanya kepada 
siswa „gigi siapa yang dicabut?‟ „gigi Aurel sedang diapakan?‟ 
„dicabut siapa?‟ „dimana?‟ (Alami). Kemudian guru mengurutkan 
sesuai dengan jawaban yang diberikan siswa. 
Guru memberikan potongan-potangan kata yang berwarna kepada 
siswa untuk diurutkan menjadi kalimat (penggunaan variasi gaya 
belajar visual). Potongan-potongan kata kersebut berhubungan dengan 
kesehatan. Siswa saling berdiskusi untuk mengurutkan potongan-




Guru memberikan potongan-potongan kalimat kepada siswa dan 
menempelkan lembar jawab di papan tulis. Beberapa kalimat yang 
diberikan guru merupakan kalimat yang sudah diurutkan sebelumnya 
menggunakan potongan-potongan kata. Potongan-potongan kalimat 
tersebut berisi tentang percakapan seorang dokter dengan pasien. 
 
Gambar 12. Media Potongan-Potongan Kalimat yang telah  
Disusun menjadi Paragraf Sederhana 
 
Siswa saling berdiskusi untuk mengurutkan potongan kalimat 
tersebut menjadi paragraf percakapan yang runtut (Namai). Siswa 
menempelkan kalimat-kalimat tersebut pada lembar jawab yang telah 
di tempel pada papan tulis (penggunaan variasi gaya belajar 
kinestetik). Sebelum menempelkan potongan kalimat, siswa bertanya 
dahulu kepada guru sudah benar atau belum. 
Siswa membacakan kalimat-kalimat percakapan yang sudah 
diurutkan dengan bermain peran (Demonstrasikan). Kegiatan bermain 
peran ini diringi oleh musik instrumen (penggunaan variasi gaya 
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belajar kinestetik dan auditori). Salah satu siswa menjadi pasien dan 
siswa lain menjadi dokter. Kelas ditata sedemikian rupa untuk 
membantu proses bermain peran. Siswa sangat senang dengan 
bermain peran apalagi dengan adanya iringan musik instrumental. 
Pada mulanya SDF kurang berkenan untuk menjadi pasien karena dia 
malu berpura-pura diperiksa dan berpura-pura tiduran. Namun ARW 
sangat bersemangat menjadi dokter, dia membujuk SDF agar mau 
menjadi pasien dan tidak malu untuk diperiksa. Pada akhirnya SDF 
mau untuk bermain peran menjadi pasien. Setelah selesai siswa ingin 
melakukannya lagi dengan bergantian peran. ARW yang sebelumnya 
menjadi dokter bergantian menjadi pasien, begitu sebaliknya. 
3) Kegiatan Akhir 
Guru mereview semua materi dari menentukan S,P,O,K hingga 
mengurutkan kata menjadi kalimat (Ulangi). Guru mengulang materi 
yang masih dirasa sulit yaitu menyusun struktur kalimat yang masih 
memiliki kata penghubung (Ulangi). Siswa beberapa kali bertanya 
seputar penempatan Subyek dan Keterangan. Guru menjelaskan untuk 
meletakan kata penghubung paling akhir dengan mencocokan mana 
yang paling pas diletakan kata penghubung (Ulangi). 
Siswa bersama guru saling bertepuk tangan, dan memuji siswa 
karena selama belajar siswa sudah rajin dan bersemangat (Rayakan). 
Guru memberikan reward berupa foto-foto siswa sejak belajar hari 
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pertama penelitian sebagai kenang-kenangan. Siswa sangat senang 
menerima foto-foto tersebut (Rayakan). 
d. Pertemuan VIII 
Melakukan post test pasca tindakan siklus II untuk mengukur 
kemampuan menyusun struktur kalimat siswa tunarungu setelah 
menggunakan model quantum learning. Tes berupa 12 pilihan 
jawaban singkat dan 8 uraian berupa mengurutkan kata menjadi 
kalimat yang benar. Adapun langkah-langkah dalam pelaksanaan post 
test pasca tindakan siklus II berupa: 
1) Mengkondisikan kelas, memastikan ruangan kelas bersih, 
sirkulasi udara baik. 
2) Guru menjelaskan kegiatan pembelajaran yang akan 
dilaksanakan, yaitu mengerjakan tugas secara mandiri. 
3) Guru memberikan lembar soal kepada siswa. 
4) Pelaksanaan pos-test pasca pelaksanaan tindakan pada siklus II. 
5) Guru memberikan penilaian terhadap kegiatan pembelajaran yang 
telah dilaksanakan, yaitu kemampuan siswa dalam menyusun 
struktur kalimat dapat meningkat apabila memiliki skor lebih 
tinggi dibandingkan dengan kemampuan awal dan hasil  tes pasca 






H. Deskripsi Data Hasil Tindakan Siklus II 
1. Deskripsi Data Observasi Aktivitas Siswa Tunarungu dalam Penerapan 
Model Quantum Learning 
Observasi difokuskan pada aktivitas siswa tunaungu pada siklus II 
dalam pembelajaran menyusun struktur kalimat. Observasi dilakukan 
dengan menggunakan instrumen observasi yang telah disusun oleh 
peneliti. Skor yang dapat diberikan adalah skor 1 sampai dengan skor 4. 
Data tentang observasi terhadap aktivitas siswa  tunarungu adalah sebagai 
berikut. 
Tabel 11. Data Observasi Aktivitas Siswa Tunarungu dalam Penerapan 
Model Quantum Learning 





V 60 Amat Baik 
VI 60 Amat Baik 





V 58 Amat Baik 
VI 58 Amat Baik 
VII 61 Amat Baik 
 
Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui bahwa masing-
masing subyek mengalami peningkatan aktivitas. Subyek ARW 
mendapatkan skor 60 pada pertemuan ke lima dan ke enam, dan skor 62 
pada pertemuan ke tujuh. Subyek SDF mendapatkan skor 58 pada 
pertemuan lima dan enam, serta skor 61 pada pertemuan ke tujuh. Baik 
ARW maupun SDF memiliki skor dengan kategori amat baik pada setiap 
pertemuan di siklus II (terlampir halaman 165-168). Hasil observasi 
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aktivitas siswa tunarungu kelas VI dalam pembelajaran menyusun struktur 
kalimat dapat dideskripsikan sebagai berikut. 
a. Subyek 1 (ARW) 
ARW pada pertemuan enam dan tujuh mampu memperhatiakn 
penjelasan yang diberikan guru dengan baik. Pada pertemuan lima ARW 
kurang memperhatikan karena sering diajak mengobrol oleh SDF sehingga 
guru harus menegur agar ARW dan SDF mau memperhatikan lagi. 
Meskipun ada beberapa teguran pada pertemuan ke lima, namun ARW 
mampu memperhatikan penjelasan guru mengenai tata cara penggunaan 
media pembelajaran. Media pembelajaran yang digunakan pada pertemuan 
lima dan tujuh tidak jauh berbeda. Pada pertemuan lima media yang 
digunakan yaitu potongan-potongan kalimat yang benar dan salah. Siswa 
membedakan mana yang susunan katanya benar dan mana yang salah 
kemudian ditempelkan pada lembar jawab. Pada pertemuan tujuh media 
pembelajaran menggunakan potongan-potongan kata yang harus disusun 
menjadi kalimat kemudian menyusun potongan-potongan kalimat menjadi 
paragraf sederhana. Pada petemuan enam, guru hanya menggunakan media 
sebagai contoh, tidak langsung digunakan oleh siswa. Media tersebut yaitu 
contoh cerita pendek mengenai aktivitas sehari-hari yang ditulis pada 
kertas asturo kemudian ditempel pada papan tulis. 
ARW dalam menggunakan media pembelajaran tidak terlalu 
mengalami kesulitan, hanya menanyakan kepada guru apakah yang telah 
disusun benar atau salah. ARW juga aktif dalam proses pembelajaran. 
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ARW sangat bersemangat ketika membuktikan kalimat yang memiliki 
susunan benar dan salah dengan cara memperagakannya. ARW juga aktif 
ketika harus menulis cerita aktivitasnya. Pada awalnya ARW belum 
memahami maksud guru, namun setelah diberi beberapa penjelasan ARW 
paham serta aktif menulis cerita pendeknya. ARW sangat senang dan 
bersemangat pada kegiatan bermain peran, sehingga dia tidak ada masalah 
ketika melakukannya di pertemuan ke tujuh. 
Kemampuan ARW dalam menyebutkan Subyek, Predikat, Obyek 
dan Keterangan pada siklus II mengalami peningkatan. ARW sudah 
mampu menyebutkan S,P,O,K pada sebuah kalimat tanpa melalui bantuan 
guru. Pada pertemuan lima, beberapa kali ARW masih membutuhkan 
bantuan guru dalam menyusun struktur kalimat. ARW sudah mampu 
menyusun struktur kalimat dengan baik tanpa bantuan guru pada 
pertemuan enam dan tujuh. 
b. Subyek 2 (SDF) 
SDF pada pertemuan lima kurang memperhatikan penjelasan guru 
karena sering mengajak ARW mengobrol. Pada pertemuan enam dan tujuh 
SDF sudah dapat memperhatikan penjelasan guru dengan baik sehingga 
guru tidak perlu menegurnya lagi. SDF sangat senang dalam kegiatan 
menggunting dan menempel, sehingga SDF mampu memperhatikan 
penjelasan guru mengenai tata cara penggunaan media dengan baik. SDF 
sangat aktif dalam menggunakan media pembelajaran yang disediakan 
oleh guru. Pada pertemuan ke enam, SDF kurang memahami instruksi 
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guru untuk membuat cerita pendek. SDF juga tidak mau membuat dan 
berkata bahwa dia malas. Namun setelah diberi nasihat oleh ARW dan 
dijanjikan hadiah oleh guru akhirnya SDF mau menulis cerita pendek 
mengenai aktivitasnya. SDF menulis cerita aktivitasnya dengan baik 
meskipun secara perlahan-lahan harus dibantu oleh guru. SDF sudah 
memiliki kepercayaan diri dan tidak malu lagi ketika harus 
mempresentasikan hasil pekerjaanya. Pada saat melakukan aktivitas 
bermain peran di pertemuan tujuh, SDF mula-mulanya tidak mau karena 
malu. Akan tetapi melihat ARW yang sangat bersemangat akhirnya SDF 
mau melakukan aktivitas bermain peran. 
Kemampuan SDF dalam menyebutkan Subyek, Predikat, Obyek 
dan Keterangan pada siklus II mengalami peningkatan dibandingkan siklus 
I. ARW sudah mampu menyebutkan S,P,O,K tanpa bantuan dari guru lagi. 
Beberapa kesalahan kecil yang dialami SDF yaitu pada saat menyebutkan 
subyek yang terdiri dari beberapa kata seperti „seluruh warga sekolah‟. 
Pada subyek yang memiliki lebih dari dua kata, SDF terkadang mengalami 
kebingungan pada saat memisahkan Subyek dari Predikat. SDF pada 
pertemuan lima dan enam masih memerlukan bantuan guru untuk 
menyusun struktur kalimat. Pada pertemuan tujuh SDF sudah mampu 





2. Deskripsi Data Hasil Kemampuan Menyusun Struktur Kalimat Siswa 
Tunarungu pada Siklus II 
Data hasil kemampuan menyusun struktur kalimat pada siswa 
tunarungu kelas VI SLB Wiyata Dharma 1 Sleman Yogyakarta diperoleh 
dari hasil post-test pada siklus II. Tes kemampuan menyusun struktur 
kalimat berupa tes tertulis yang terdiri dari 20 soal. Soal-soal dalam tes 
tersebut terdiri dari 12 soal jawaban singkat, dan 8 soal uraian.  Data hasil 
tes kemampuan menyusun struktur kalimat pada siswa tunarungu kelas VI 
SLB Wiyata Dharma 1 Sleman Yogyakarta adalah sebagai berikut. 
Tabel 12. Data Hasil Tes Kemampuan Menyusun Struktur Kalimat Siswa 





Kemampuan Awal Pasca Siklus II Peningkatan 
Skor Pencapaian 
(%) 




1. ARW 19 52,78% 33 91,67% 14 38,89% 
2. SDF 19 52,78% 31 86,11% 12 33,33% 
 
Tabel 12 menunjukan skor ARW dan SDF mengalami peningkatan. 
Pada Tes kemampuan awal ARW dan SDF sama-sama mendapatkan skor 
19 presentase mencapai 52,78% dengan kategori cukup. Pada tes pasca 
siklus II ARW mengalami peningkatan. ARW mendapatkan skor 33 
presentase mencapai 91,67% dengan kategori amat baik. SDF pada tes 
pasca siklus II mendapatkan skor 31 presentase mencapai 86,11% dengan 
kategori amat baik (hasil tes terlampir halaman 160). Gambaran 
kemampuan masing-masing subyek dalam pembelajaran menyusun 




a. Subyek 1 (ARW) 
Kemampuan ARW dalam menyebutkan Subyek, Predikat, Obyek, 
dan Keterangan meningkat pasca tindakan siklus II. ARW sudah mampu 
membedakan mana Subyek, Predikat, Obyek dan Keterangan. ARW 
mampu membedakan antara Keterangan tempat, waktu, maupun sifat. 
ARW mampu menyebutkan Subyek yang memiliki lebih dari satu kata, 
seperti „seluruh warga sekolah‟, „warga RT 02‟, „Amir dan teman-teman‟, 
dan lain-lain.  
Kemampuan ARW dalam menyusun struktur kalimat mengalami 
peningkatan. ARW sudah mampu menempatkan Predikat sebelum Obyek, 
ARW sudah tidak terbalik-balik dalam mengucapkan kata kepemilikan 
seperti „rambut saya‟, „buku Sandra‟, „gigi Zulfa‟ dan lain-lain. Pada saat 
mengerjakan tes ARW selalu berpikir dahulu dan tidak terburu-buru dalam 
mengerjakan sehingga ARW soal dapat dijawab dengan baik. Keterbatasan 
yang dialami ARW dalam menyusun struktur kalimat yaitu dalam 
menempatkan kata penghubung. ARW mampu menyusun struktur kalimat 
yang tidak memiliki kata penghubung dengan baik, namun pada saat 
menemukan kata penghubung, terkadang ARW masih bingung dalam 
menempatkannya. ARW juga masih mengalami beberapa kesulitan untuk 
menyusun struktur kalimat yang panjang. 
b. Subyek 2 (SDF) 
Kemampuan SDF dalam menyebutkan Subyek, Predikat, Obyek, 
dan Keterangan mengalami peningkatan. SDF sudah mampu memedakan 
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mana Predikat dan mana Obyek. SDF juga mampu membedakan mana 
Keterangan tempat, waktu, dan sifat. Pada saat menemukan Subyek yang 
memiliki lebih dari satu kata, SDF terkadang mengalami kebingungan. 
Kemampuan SDF dalam menyusun struktur kalimat mengalami 
peningkatan. Pada saat menyusun struktur kalimat, SDF akan mencari 
Subyeknya dahulu untuk ditempatkan pada awal kalimat. SDF selalu 
menempatkan Subyek pada awal kalimat meskipun terkadang Keterangan 
juga dapat diletakan pada awal kalimat. Akan tetapi, SDF sudah nyaman 
dengan menempatkan Subyek selalu di awal kalimat sehingga guru pun 
memaklumi karena hal tersebut juga tidak salah. SDF sudah mampu 
menempatkan obyek setelah predikat. SDF juga sudah tidak terbalik-balik 
dalam menyebutkan kata kepemilikan seperti „kakak kamu‟, „tas nida‟ dan 
lain-lain. Kemampuan SDF dalam menyusun struktur klaimat terbatas 
pada paklimat-kalimat yang sederhana yang tidak banyak memiliki kata 
penghubung. SDF mengalami kesulitan pada saat menyusun struktur 
kalimat yang panjang. SDF harus sering diawasi dan dibimbing ketika 
mengerjakan tes karena SDF selalu terburu-buru sehingga jawabannya pun 
sering asal-asalan. Guru harus membimbing SDF agar SDF mau membaca 
dahulu soal atau kalimatnya baru mengerjakan. 
Lebih jelas mengenai hasil tes pasca tindakan siklus II tentang 





Gambar 13. Histogram tentang Kemampuan Menyusun Struktur Kalimat 
pada Siswa Tunarungu Kelas VI SLB Wiyata Dharma 1 
Sleman pada Siklus II 
 
I. Hasil Refleksi Tindakan Siklus II 
Berdasarkan evaluasi yang telah dilakukan pada tindakan siklus II, 
diketahui bahwa kemampuan menyusun struktur kalimat pada siswa 
tunarungu mengalami peningkatan dibandingkan kemampuan awal dan post 
test  siklus I. Peningkatan tersebut juga telah mencapai kriteria keberhasilan 
(KKM) yang ditentukan yaitu 75%.  Data tentang kemampuan menyusun 
struktur kalimat siswa tunarungu pada siklus II dapat dilihat pada tabel 
sebagai berikut: 
Tabel 13. Data Kemampuan Menyusun Struktur Kalimat Siswa Tunarungu 
Kelas VI SLB Wiyata Dharma 1 Sleman Yogyakarta 
No Nama Awal Siklus I Siklus II Peningkatan 
Skor Pencapaian Skor Pencapaian Skor Pencapaian 
1 ARW 19 52,78% 30 83,33% 33 91,67% 38,89% 
2 SDF 19 52,78% 25 69,44% 31 86,11% 33,33% 
Tabel diatas menunjukan adanya peningkatan kemampuan menyusun 
struktur kalimat antara kemampuan awal dengan pasca tindakan siklus II. 
Pada kemampuan awal, masing-masing siswa memperoleh skor berjumlah 19 
















mengalami peningkatan sebanyak 38,89% dengan perolehan skor berjumlah 
33. SDF mengalami peningkatan sebanyak 33,33% dengan perolehan skor 
berjumlah 31. Skor yang diperoleh kedua subyek telah memenuhi kriteria 
keberhasilan atau KKM sebesar 75%. 
Berdasarkan data hasil perbandingan pada kemampuan awal subyek 
dan setelah pelaksanaan tindakan pada siklus II maka dapat dideskripsikan 
perbandingan kemampuan subyek. Pada hasil tes kemampuan awal baik 
ARW maupun SDF belum mampu menyebutkan Subyek, Predikat, Obyek, 
dan Keterangan. Kemampuan subyek dalam menyusun struktur kalimat juga 
masih rendah. ARW dan SDF masih terbalik-balik dalam menempatkan 
predikat dan obyek maupun keterangan. Pada saat mengerjakan tes 
kemampuan awal atau pre test ARW dan SDF cenderung asal-asalan dan 
tidak mau berpikir dahulu. 
 Kemampuan SDF dan ARW dalam menyusun struktur kalimat pada 
pasca tindakan siklus II meningkat. SDF dan ARW sudah mampu 
menyebutkan dan membedakan Subyek, Predikat, Obyek dan Keterangan. 
Kemampuan dalam hal menyusun struktur kalimat berdasarkan S,P,O,K juga 
meningkat. ARW dan SDF mampu menyusun struktur kalimat yang 
sederhana dan tidak terlalu panjang. Baik ARW maupun SDF sudah tidak 
mengatakan „kamu kakak berapa?‟ tetapi menjadi „kakak kamu berapa?‟ 
begitu pula dengan kata lainnya yang menunjukan kepemilikan. Pada saat 
mengerjakan soal tes, ARW lebih rajin dan lebih teliti dalam mengerjakan. 
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Sedangkan SDF lebih asal-asalan sehingga harus dibimbing oleh guru 
terlebih dahulu agar SDF mau membaca soal dahulu baru mengerjakan. 
Hasil observasi aktivitas siswa menunjukkan bahwa siswa mampu 
mengikuti proses pembelajaran dengan baik. Hal tersebut terlihat dari 
antusias dan semangat siswa dalam mengikuti proses pembelajaran dan hasil 
yang menunjukkan adanya peningkatan kemampuan menyusun struktur 
kalimat melalui model quantum learning. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 
bahwa model quantum learning dapat meningkatkan kemampuan menyusun 
struktur kalimat pada siswa tunarungu. Berdasarkan hasil tersebut maka 
peneliti dan kolaborator menghentikan penelitian ini hanya sampai pada 
siklus II karena menganggap hasil dari siklus II telah sesuai dengan hipotesis 
tindakan yang dilakukan. 
 
J. Analisis Data Peningkatan Kemampuan Menyusun Struktur Kalimat 
Siswa Tunarungu melalui Model Quantum Learning 
Analisis data peningkatan pada penelitian ini dilakukan dengan 
melihat hasil observasi dan tes kemampuan menyusun struktur kalimat. Data 
hasil observasi aktivitas belajar siswa selama dua siklus adalah sebagai 
berikut. 
Tabel 14. Data Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Menyusun 
Struktur Kalimat Tindakan Siklus I dan Siklus II 





1. ARW I 47,33 73,95% Baik 
II 60,67 94,79% Amat Baik 
2. SDF I 44 68,75% Baik 
II 59 92,19% Amat Baik 
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Tabel 14 menunjukan bahwa adanya peningkatan aktivitas siswa 
dalam pembelajaran menyusun struktur kalimat pada siklus II. Subyek ARW 
pada siklus I mendapat skor rarta-rata 47,33 dengan presentasi sebesar 
73,95% kategori baik. Pada siklus II skor rata-rata ARW meningkat menjadi 
60,67 dengan presentasi sebesar 94,79% kategori amat baik. Subyek SDF 
pada siklus I mendapat skor rata-rata 44 dengan presentasi sebesar 68,75% 
kategori baik. Skor rata-rata SDF pada siklus II juga mengalami peningkatan 
menjadi 59 dengan presentasi sebesar 92,19% kategori amat baik. Sedangkan 
data hasil tes kemampuan menyusun struktur kalimat siswa tunarungu pada 
kemampuan awal, pasca tindakan siklus I dan II adalah sebagai berikut. 
Tabel 15. Presentase Peningkatan Kemampuan Menyusun Struktur Kalimat 
Siswa Tunarungu kelas VI SLB Wiyata Dharma 1 Sleman 
Yogyakarta Selama Dua Siklus 








Siklus I Siklus II 
1 ARW 52,78% 83,33% 91,67% 30,55% 38,89% 
2 SDF 52,78% 69,44% 86,11% 16,66% 33,33% 
 
Tabel 15 menunjukan adanya peningkatan kemampuan siswa sejak 
kemampuan awal hingga siklus II. Subyek ARW dan SDF pada tes 
kemampuan awal sama-sama mendapatkan presentase 52,78% dengan 
kategori cukup. Pada tes siklus I, kemampuan menyusun struktur kalimat 
ARW meningkat 30,55% menjadi 83,33% dengan kategori amat baik. 
Kemudian pada siklus II meningkat lagi sebesar 38,89% menjadi 91,67% 
dengan katogori amat baik. SDF pada siklus I mengalami peningkatan 
kemampuan menyusun struktur kalimat sebesar 16,66% menjadi 83,33% 
dengan kategori baik. Pada siklus II meningkat lagi sebesar 33,33% menjadi 
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86,11% kategori amat baik. Pencapaian kemampuan menyusun struktur 
kalimat pada setiap subyek dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Subyek 1 (ARW) 
Pada kemampuan awal, pengetahuan ARW mengenai S,P,O,K 
masih sangat kurang. ARW sudah mampu menyebutkan Subyek pada 
suatu kalimat. Namun pada klimat lain yang memiliki Subyek lebih dari 2 
kata, ARW mengalami kesulitan. ARW juga sudah mampu dalam 
menyebutkan Keterangan pada suatu kalimat meskipun belum memhami 
perbedaan antara Keteranga waktu, tempat, dan sifat. Pada kemampuan 
awal, ARW tidak mampu membedakan antara Predikat dan Obyek. Pada 
saat menyebutkan, ARW selalu terbalik-balik antara Predikat dengan 
Obyek. Pada siklus I dan II, ARW sudah mampu dalam menyebutkan dan 
membedakan antara Subyek, Predikat, Obyek, dan Keterangan. ARW juga 
sudah mampu membedakan antara Keterangan waktu, tempat dan sifat. 
Ketika latihan pada proses pembelajaran siklus I, beberapa kali ARW 
masih terbalik-balik antara Predikat dan Obyek. Namun, pada saat tes 
siklus I maupun II ARW mampu menyebutkan Predikat dan Obyek dengan 
baik dan tidak terbalik-balik. 
Kemampuan awal ARW dalam menyusun struktur kalimat masih 
sering mengalami kesalahan. ARW belum mampu menyusun struktur 
kalimat dengan baik. Pada tes kemampuan awal, beberapa kalimat 
sederhana mampu diurutkan, namun pada kalimat sederhana lain ARW 
mengalami kesulitan. Kemampuan menyusun struktur ARW pada siklus I 
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mengalami peningkatan. ARW mampu menyusun struktur kalimat 
sederhana yang tidak memiliki kata penghubung. Akan tetapi, pada 
beberapa kalimat ARW masih salah dalam penempatan Predikat dan 
Subyek. ARW juga masih salah dalam mengurutkan kata yang berarti 
kepemilikan. Urutan yang benar adalah „HP Aurel‟, namun ARW 
menjawab „Aurel HP‟. Pada siklus II, ARW tidak lagi terbalik-balik dalam 
penempatan Subyek dan Predikat. ARW juga sudah dapat mengurutkan 
kata yang berarti kepemilikan. Akan tetapi, dalam menyusun struktur 
kalimat yang panjang dan memiliki kata penghubung ARW masih 
mengalami kesulitan. 
2. Subyek 2 (SDF) 
Pada kemampuan awal, SDF sudah mampu dalam menyebutkan 
Subyek. Namun pada subyek yang memiliki lebih dari satu kata SDF 
mengalami kesulitan dalam menyebutkan. SDF belum mampu dalam 
membedakan dan menyebutkan Predikat, Obyek, dan Keterangan. SDF 
masih terbalik-balik dalam menyebutkan ketiganya. Pada siklus I, SDF 
sudah mampu dalam menyebutkan Subyek, Predikat, Obyek, dan 
Keterangan. Namun SDF beberapa kali masih salah dalam membedakan 
Keterangan tempat, waktu, maupun sifat. Pada siklus II, SDF sudah 
mampu dengan baik dalam menyebutkan S,P,O,K serta mampu 
membedakan Keterangan waktu, tempat dan sifat. 
Kemampuan awal SDF dalam menyusun struktur kalimat masih 
rendah. SDF belum mampu dalam menyusun struktur kalimat. Beberapa 
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kalimat sederhana dapat disusun dengan baik, namun pada kalimat 
sederhana lain tidak mampu. Pada siklus I, kemampuan SDF tidak begitu 
meningkat. SDF masih mengalami kesulitan dalam menyusun struktur 
kalimat yang sederhana sekalipun. SDF masih terbalik-balik dalam kata 
yang berarti kepemilikan. Pada siklus II, kemampuan SDF dalam 
menyusun struktur kalimat meningkat. SDF sudah mampu dalam 
menyusun struktur kalimat yang sederhana. SDF mampu menyusun kata 
yang berarti kepemilikan. Akan tetapi, SDF masih kesulitan dalam 
menyusun struktur kalimat yang panjang dan memiliki banyak kata 
penghubung. 
Lebih jelasnya, kemampuan siswa tunarungu dalam menyusun 
struktur kalimat dapat digambarkan pada grafik berikut. 
 
Gambar 14. Histogram Peningkatan selama Dua Siklus 
 
Peningkatan kemampuan menyusun struktur kalimat melalui model 
quantum learning pada siswa juga dapat dilihat sebagai berikut. 
1. Proses pembelajaran lebih menyenangkan dan lebih hidup karena 













2. Siswa aktif dalam proses pembelajaran karena terdapat diskusi dan 
beberapa permainan. 
3. Kepercayaan diri siswa dapat meningkat karena siswa sudah tidak malu 
pada proses kegiatan presentasi dan bermain peran. 
4. Siswa mampu menceritakan pengalaman atau aktivitas siswa sehari lewat 
tulisan. 
5. Siswa dapat lebih termotivasi melalui poster-poster yang sudah dan akan 
ditempelkan di dinding kelas. 
6. Terjalin kerjasama antara siswa pada saat diskusi dalam menyusun struktur 
kalimat. 
7. Siswa lebih memiliki inisiatif dalam bertanya mengenai materi yang masih 
dirasa sulit dipahami 
 
K. Pembahasan Hasil Penelitian Peningkatan Kemampuan Menyusun 
Struktur Kalimat pada Siswa Tunarungu 
Tindakan dalam penelitian ini berupa penggunaan model quantum 
learning untuk meningkatkan kemampuan menyusun struktur kalimat pada 
siswa tunarungu kelas VI SLB Wiyata Dharma 1 Sleman Yogyakarta. 
Tindakan tersebut dilaksanakan dalam dua siklus. Setelah dilakukan tes 
kemampuan awal, siswa diberikan tindakan berupa penerapan model quantum 
learning berdasarkan prinsip TANDUR. Penggunaan media pembelajaran 
berupa potongan-potongan kata, foto-foto aktivitas siswa, dan gambar-
gambar berguna untuk mempermudah pemahaman siswa mengenai struktur 
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kalimat pada proses pembelajaran. Data tes kemampuan menyusun struktur 
kalimat pada siklus I menunjukan bahwa kemampuan ARW dapat meningkat 
dan telah memenuhi kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu sebesar 
75%. Pada siklus I, SDF belum mencapai kriteria keberhasilan meskipun 
telah menunjukkan adanya peningkatan konsep S,P,O,K dalam struktur 
kalimat. 
Peningkatan kemampuan menyusun struktur kalimat pada subyek 
ARW dapat dilihat dari kemampuan subyek dalam menyebutkan dan 
membedakan antara Subyek, Predikat, Obyek dan Keterangan. ARW juga 
sudah mampu menyusun struktur kalimat sederhana dengan benar. Pada 
proses pembelajaran, ARW lebih mau memperhatikan dibandingkan SDF. 
Meskipun ARW dalam mencatat dan mengerjakan tugas terbilang lebih 
lambat dari pada SDF, ARW lebih sungung-sungguh dan tidak asal-asalan. 
ARW selalu bersemangat pada kegiatan menyusun struktur kalimat 
menggunakan potongan-potongan kata. ARW dalam mengikuti pembelajaran 
menyusun struktur kalimat menggunakan prinsip TANDUR tidak mengalami 
masalah. Pada kegiatan Namai yang diisi dengan kegiatan diskusi, 
menyebutkan S,P,O,K serta menyusun struktur kalimat menggunakan media 
potongan kata, ARW tidak mengalami masalah meskipun masih mendapat 
bimbingan guru. Akan tetapi pada kegiatan Ulangi, subyek belum mau 
mengutarakan atau bertanya kepada guru mengenai kesulitan yang dialami 
selama proses pembelajaran. 
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Peningkatan kemampuan menyusun struktur kalimat pada subyek 
SDF dapat dilihat dari kemampuan subyek dalam menyebutkan dan 
membedakan antara Subyek, Predikat, Obyek, dan Keterangan. Kemampuan 
SDF dalam menyusun struktur kalimat belum meningkat secara signifikan. 
SDF masih sering mengalami kesulitan dalam menyusun struktur kalimat, 
meskipun kalimat tersebut pendek dan sederhana. SDF dalam mengikuti 
pembelajaran menyusun struktur kalimat menggunakan prinsip TANDUR 
masih belum optimal. Pada kegiatan Namai, SDF masih sering asal-asalan 
dan tidak berpikir dahulu. Pada kegiatan Demonstrasikan SDF kurang 
percaya diri dalam mempresentasikan atau membacakan hasil pekerjaannya. 
Selain itu, pada keiatan Ulangi SDF juga belum mau bertanya untuk 
mengutarakan kesulitan yang dialami. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh pada tindakan siklus I diketahui 
bahwa setiap subyek telah mengalami peningkatan, tetapi subyek SDF belum 
mencapai kriteria keberhasilan yang telah ditentukan. Berdasarkan hal 
tersebut maka perlu diberikan tindakan siklus II. Tindakan siklus II dilakukan 
berdasarkan hasil refleksi siklus I dan dilakukan guna memperbaiki 
permasalahan-permasalahan yang ada pada siklus I. Permasalahan-
permasalahan tersebut antara lain masih ditemukan kesulitan dalam 
menyusun struktur kalimat, siswa masih sering salah dalam menyusun kata 
berupa kepemilikan, salah satu siswa kurang memperhatikan penjelasan dari 
guru. Selain itu, ada pula siswa dari kelas lain yang tiba-tiba masuk sehingga 
mengganggu proses pembelajaran. 
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Tindakan pada siklus II guna memperbaiki permasalahan-
permasalahan tersebut antara lain memberikan cara yang lebih mudah kepada 
siswa dalam menyusun struktur kalimat, memperbaiki kalimat-kalimat yang 
sering salah diucapkan oleh siswa, memberikan reward kepada siswa agar 
lebih termotivasi dan mau memperhatikan penjelasan guru, serta selalu 
mengunci pintu kelas agar siswa dari kelas lain tidak mudah masuk. Selain 
itu, memberikan bimbingan lebih kepada SDF yang memiliki skor di bawah 
ketuntantasan minimum. Bimbingan yang diberikan kepada SDF berupa 
pendampingan pada saat menyebutkan dan menyusun struktur kalimat. SDF 
juga lebih sering diminta untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 
diberikan guru. 
Berdasarkan hasil tes tindakan siklus II, diketahui semua subyek telah 
mencapai kriteria keberhasilan yang telah ditentukan yaitu sebesar 75%. 
Peningkatan kemampuan menyusun struktur kalimat dapat dilihat pada 
kemampuan subyek dalam menyebutkan S,P,O,K serta kemampuan subyek 
dalam menyusun struktur kalimat lebih baik dibandingkan pada siklus I. 
Proses pembelajaran menyusun struktur kalimat menggunakan prinsip 
TANDUR pada siklus II tidak mengalami masalah. SDF pada kegiatan 
Demonstrasikan berupa bermain peran pada awalnya kurang percaya diri dan 
tidak mau melakukan, akan tetapi setelah adanya dorongan dari ARW, SDF 
mau melakukan kegiatan bermain peran. 
Penerapan model quantum learning dalam pembelajaran menyusun 
struktur kalimat mampu menciptakan suasana menyenangkan sehingga siswa 
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dapat lebih mudah dalam memahami struktur kalimat. Terdapat enam strategi 
penerapan quantum learning yaitu Tumbuhkan, Alami, Namai, 
Demonstrasikan, Ulangi, dan Rayakan sering disingkat dengan istilah 
TANDUR. Kegiatan tumbuhkan dilakukan dengan pemberian apersepsi 
terkait dengan materi yang akan dipelajari. Sugiyanto (2010: 74) menyatakan 
bahwa apersepsi dapat menarik serta memfokuskan perhatian siswa. Pada 
kegiatan almai dilakukan untuk menggali hal-hal yang diketahui siswa 
melalui tanya jawab dan peragaan terkait materi yang akan dipelajari. Hal ini 
sesuai dengan salah satu saran pengajaran bagi tunarungu yang dikemukan 
Haenudin (2013: 109) yaitu guru jangan ragu-ragu meminta siswa tunarungu 
untuk menjelaskan pengetahuan yang dimiliki secara lisan. 
Kegiatan namai meliputi menyebutkan S,P,O,K dan menyusun 
struktur kalimat menggunakan media atau alat peraga berupa foto, gambar-
gambar dan potongan-potongan kata yang berwarna-warni sesuai dengan 
strategi bagi tunarungu yang dikemukakan Frieda Mangunsong (2009: 83) 
yaitu strategi pembelajaran siswa tunarungu harus bersifaat visual dan 
memanfaatkan penglihatan siswa. Kegiatan demonstrasikan dilakukan dengan 
mempresentasikan atau membacakan hasil pekerjaan. Salah satu karaketristik 
anak tunarungu adalah lebih sering menggunakan isyarat dan memiliki 
pengucapan kata yang kurang jelas (Meita Sandra, 2012: 34). Kegiatan 
presentasi bertujuan untuk membiasakan siswa menggunakan bahasa oral 
sekaligus melatih pengucapan siswa. Karakteristik lain yaitu anak tunarungu 
memiliki sifat kurang percaya diri (Haenudin, 2013: 67). Untuk itu, pada 
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demonstrasikan dilakukan kegiatan bermain peran sebagai upaya melatih 
kepercayaan diri siswa. 
Kegiatan ulangi berupa mereview pembelajaran secara menyeluruh, 
menanyakan kesulitan yang dialami siswa, serta mengulang materi yang 
dirasa sulit bagi siswa. Hal ini sesuai dengan salah satu saran pengajaran 
tunarungu yaitu guru harus bertanya langsung kepada siswa tunarungu guna 
mengetahui perhatian dan pemahaman siswa terhadap penjelasan guru di 
kelas (Haenudin, 2013: 111). Kegiatan rayakan berupa pemberian motivasi, 
pujian, serta reward kepada siswa sesuai dengan pernyataan Suparno (2001: 
15) bahwa pada umumnya siswa tunarungu memiliki motivasi yang tinggi 
untuk belajar, mereka juga sangat senang dipuji atas prestasinya. Berdasarkan 
hasil skor tes pada siklus II, menunjukkan bahwa kemampuan menyusun 
struktur kalimat melalui model quantum learning dapat mencapai kriteria 
keberhasilan yang telah ditentukan yaitu sebesar 75%.  
 
L. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian tentang peningkatan kemampuan menyusun struktur 
kalimat melalui model quantum learning pada siswa tunarungu kelas VI SLB 
Wiyata Dharma I Sleman Yogyakarta memiliki beberapa keterbatasan, antara 
lain sebagai berikut. 
1. Instrumen tes hasil belajar yang digunakan belum melalui uji validitas ahli 
dan belum dilakukan reliabilitas karena kesulitan menemukan subyek 
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dengan karakteristik dan kemampuan yang sama dengan subyek 
penelitian. 
2. Materi struktur kalimat yang disampaikan masih terbatas pada kalimat-
kalimat sederhana yang pendek dan tidak memiliki banyak kata 
penghubung. 
3. Penerapan quantum learning pada proses pembelajaran belum sepenuhnya 
optimal karena pembelajaran masih terbatas di dalam kelas. 
4. Pemutaran musik hanya dilakukan pada pembelajaran ke tiga dan ke tujuh 
atau di setiap akhir pertemuan setiap siklus, tidak dilakukan di setiap 


























KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan 
bahwa model quantum learning dapat meningkatkan proses pembelajaran dan 
kemampuan menyusun struktur kalimat pada siswa tunarungu kelas VI SLB 
Wiyata Dharma 1 Sleman Yogyakarta. Hal ini dibuktikan dengan adanya 
peningkatan aktivitas siswa serta perolehan skor kemampuan menyusun 
struktur kalimat mencapai kriteria keberhasilan minimum sebesar 75%. 
Pada siklus I, skor rata-rata aktivitas ARW sebesar 47,33 kemudian 
meningkat pada siklus II menjadi 60,67. Skor rata-rata aktivitas SDF pada 
siklus I sebesar 44 kemudian meningkat menjadi 59. Peningkatan aktivitas 
siswa pada siklus I antara lain siswa menjadi lebih aktif dalam mengikuti 
pembelajaran, tingginya antusiasme siswa terhadap media pembelajaran, serta 
terjalinnya kerjasama antar siswa. Peningkatan tersebut diperoleh dengan 
penyampaian apersepsi oleh guru sebelum melaksanakan kegiatan inti, 
penggunaan media pembelajaran yang disukai siswa, membiasakan siswa 
untuk berdiskusi kelompok, serta pemaksimalan modalitas belajar siswa 
berupa visual, kinestetik dan auditori. Peningkatan aktivitas siswa apada 
siklus II antara lain, siswa menjadi lebih sering memperhatikan penjelasan 
guru, terlihatnya kreativitas siswa dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran, serta meningkatnya rasa percaya diri pada siswa. Peningkatan 
tersebut diperoleh dengan cara penyampaian materi yang lebih luwes, 
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membiasakan siswa untuk mempresentasikan hasil pekerjaan, serta 
pemberian reward berupa pujian dan hadiah. 
Hasil tes kemampuan awal dalam menyusun struktur kalimat pada 
subyek ARW dan SDF sebesar 52, 78%. Skor ARW pasca tindakan siklus I 
meningkat menjadi 83,33% dan skor SDF meningkat menjadi 69,44%. 
Peningkatan kemampuan siswa ditandai dengan meningkatnya kemampuan 
siswa dalam membedakan serta menyusun S,P,OK meskipun masih 
sederhana dan belum optimal. Peningkatan tersebut diperoleh dengan 
memfokuskan pembelajaran pada materi S,P,O,K menggunakan prinsip 
TANDUR serta media pembelajaran berupa foto, gambar, dan potongan-
potongan kalimat. 
Pada siklus II, skor ARW menjadi 91,67%, dan SDF menjadi 86,11%. 
Skor ARW meningkat sebesar 38,89% dan skor SDF meningkat sebesar 
33,33% dari kemampuan awal. Peningkatan kemampuan menyusun struktur 
kalimat dapat dilihat pada kemampuan subyek dalam menyebutkan S,P,O,K 
serta kemampuan subyek dalam menyusun struktur kalimat lebih baik 
dibandingkan pada siklus I. 
Peningkatan skor pada siklus II diperoleh dengan menerapkan 
kegiatan pembelajaran yang sama halnya dengan siklus I ditambah: 
memberikan cara yang lebih mudah dalam menyusun struktur kalimat, 
memperbanyak latihan, memperbaiki kalimat-kalimat yang sering salah 
diucapkan, memberikan reward. Selain itu, memberikan bimbingan lebih 
kepada SDF berupa pendampingan pada saat menyebutkan dan menyusun 
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struktur kalimat serta lebih sering diminta untuk menjawab pertanyaan yang 
diberikan guru. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, peneliti memberikan 
beberapa saran sebagai berikut. 
1. Bagi Guru 
a. Guru lebih memperhatikan managemen waktu agar seluruh prinsip 
TANDUR dapat diterapkan karena pada tahap „Ulangi‟ sering 
terlewatkan. 
b. Pemberian reward berupa pujian dan hadiah sederhana dapat 
memotivasi siswa dan menjadikan siswa lebih bersemangat untuk 
belajar. 
2. Bagi Kepala Sekolah 
Sekolah dapat merekomendasikan penerapan Quantum Learning dalam 
pembelajaran kepada guru-guru yang lain karena telah terbukti dapat 
meningkatkan proses pembelajaran dan kemampuan menyusun struktur 
kalimat. 
3. Bagi Siswa 
Siswa diharapkan lebih memperhatikan penjelasan guru, selalu 
bersemangat dan aktif dalam mengikuti pembelajaran sehingga prestasi 





4. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Peneliti selanjutnya diharapkan dalam menerapkan model quantum 
learning dapat lebih inovatif dan komprehensif untuk mengatasi 
keterbatasan yang dialami peneliti selama penelitian. Keterbatasan tersebut 
yang pertama adalah penerapan model quantum learning belum optimal 
karena masih terbatas di dalam kelas. Untuk mengoptimalkan proses 
pembelajaran serta mengembangkan suasana baru yang lebih 
menyenangkan kegiatan pembelajaran dapat pula dilakukan di luar kelas. 
Keterbatasan lain yaitu penggunaan musik hanya dilakukan di akhir 
pembelajaran setiap siklus, untuk itu penyediaan media atau alat peraga 
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Lampiran 1. Soal Tes Kemampuan Awal 
 
Butir Tes Kemampuan Menyusun Struktur Kalimat 
Siswa Tunarungu kelas VI SLB Wiyata Dharma 1 Sleman Yogyakarta 
 
Nama   : 
Kelas   : 
Hari, tanggal  : 
Waktu   : 
 
Tulislah kata yang termasuk dalam Subjek (S), Predikat (P), Objek (O), dan 
Keterangan (K) dalam kalimat-kalimat berikut! 
 
Pada sore hari, Anak kelas VI menabuh drumband. 
1. Subjek (S) = 
2. Predikat (P) = 
3. Objek (O) = 
4. Keterangan (K) = 
Paman mengecat tembok dengan warna biru. 
5. Subjek (S) = 
6. Predikat (P) = 
7. Objek (O) = 
8. Keterangan (K) = 
Pak Halim mempunyai rumah di desa Muntilan. 
9. Subjek (S) = 
10. Predikat (P) = 
11. Objek (O) = 






Susunlah kata acak dibawah ini agar menjadi kalimat yang benar!  
13. kereta api - Pak Nanang - menjalankan  
14. rapat - kepala sekolah - kemarin - tidak hadir 
15. hari ini - bermain - kami - drama - di sekolah. 
16. tasnya - membawa - Aurel - ke dalam kamar. 
17. penuh kasih - Sandra - dengan - kucing peliharaannya - merawat. 
18. mendengarkan - nasihat - dokter itu - sungguh-sungguh.- Bela - dengan  
19. selalu - setiap - sekolah - pulang - ayah - saya - dijemput 
20. Pemandangan laut - pada - anak kelas VI - pelajaran SBK - menggambar 
 
Petunjuk Penilaian 
1. Soal Objektif 
a. Skor 0 : Apabila siswa salah dalam menjawab  
b. Skor 1 : Apabila siswa benar dalam menjawab 
2. Soal Subjektif 
a. Skor 1 : Apabila siswa menjawab namum salah 
b. Skor 2 : Apabila siswa menjawab, namun tidak benar sempurna 
c. Skor 3 : Apabila siswa menjawab dengan benar sempurna 
 
Skor Siswa : skor objektif + skor subjektif 
















Lampiran 2. Soal Tes Siklus I 
 
Butir Tes Kemampuan Menyusun Struktur Kalimat 
Siswa Tunarungu kelas VI SLB Wiyata Dharma 1 Sleman Yogyakarta 
 
Nama   : 
Kelas   : 
Hari, tanggal  : 
Waktu   : 
 
Tulislah kata yang termasuk dalam Subjek (S), Predikat (P), Objek (O), dan 
Keterangan (K) dalam kalimat-kalimat berikut! 
 
Ibu dan Sandra menyiram tanaman di belakang rumah. 
1. Subjek (S) = 
2. Predikat (P) = 
3. Objek (O) = 
4. Keterangan (K) = 
Pak Pos mengantar surat di pagi hari. 
5. Subjek (S) = 
6. Predikat (P) = 
7. Objek (O) = 
8. Keterangan (K) = 
Aurel memberikan makan kucing yang kelaparan. 
9. Subjek (S) = 
10. Predikat (P) = 
11. Objek (O) = 






Susunlah kata acak dibawah ini agar menjadi kalimat yang benar!  
13. membeli - di toko - dekat pasar - ayah - sepeda baru 
14. para pramuka - jambore - mengikuti - tingkat nasional 
15. Sandra - bermain - adik - boneka - di teras rumah 
16. bersiap - pagi hari - berangkat sekolah - pada - semua anak  
17. selalu - Mila - ibu - ketika bayi - digendong 
18. nenek - Amir - menyebrangkan - di depan rumah 
 
Petunjuk Penilaian 
1. Soal Objektif 
a. Skor 0 : Apabila siswa salah dalam menjawab  
b. Skor 1 : Apabila siswa benar dalam menjawab 
2. Soal Subjektif 
a. Skor 1 : Apabila siswa menjawab namum salah 
b. Skor 2 : Apabila siswa menjawab, namun tidak benar sempurna 
c. Skor 3 : Apabila siswa menjawab dengan benar sempurna 
 
Skor Siswa : skor objektif + skor subjektif 


















Lampiran 3. Soal Tes Siklus II 
 
Butir Tes Kemampuan Menyusun Struktur Kalimat 
Siswa Tunarungu kelas VI SLB Wiyata Dharma 1 Sleman Yogyakarta 
 
Nama   : 
Kelas   : 
Hari, tanggal  : 
Waktu   : 
 
Tulislah kata yang termasuk dalam Subjek (S), Predikat (P), Objek (O), dan 
Keterangan (K) dalam kalimat-kalimat berikut! 
 
Kepala sekolah menanam anggrek di dekat taman bermain. 
1. Subjek (S) = 
2. Predikat (P) = 
3. Objek (O) = 
4. Keterangan (K) = 
Pada hari Minggu, Warga RT 02 memperbaiki jalan. 
5. Subjek (S) = 
6. Predikat (P) = 
7. Objek (O) = 
8. Keterangan (K) = 
Bayu mengepel lantai sampai bersih. 
9. Subjek (S) = 
10. Predikat (P) = 
11. Objek (O) = 






Susunlah kata acak dibawah ini agar menjadi kalimat yang benar!  
13. dokter - gigi - Zulfa - dicabut - oleh - kemarin 
14. membeli - sebuah boneka - hari ini - Fenisa – di supermarket  
15. melukis - Ayah - pemandangan - buku gambar - di atas  
16. tongkatnya - Wawan - menggunakan - memetik - buah  
17. Aurel - stiap hari - Sandra - dan - di halaman sekolah - bermain  
18. setelah - makan - pulang - Sandra - sekolah - mie ayam 
19. pergi - dan - saudara - motor - naik - Aurel - ke Artos Mall 




1. Soal Objektif 
a. Skor 0 : Apabila siswa salah dalam menjawab  
b. Skor 1 : Apabila siswa benar dalam menjawab 
2. Soal Subjektif 
a. Skor 1 : Apabila siswa menjawab namum salah 
b. Skor 2 : Apabila siswa menjawab, namun tidak benar sempurna 
c. Skor 3 : Apabila siswa menjawab dengan benar sempurna 
 
Skor Siswa : skor objektif + skor subjektif 














Lampiran 4. Kunci Jawaban Tes Awal, Siklus I, Siklus II 
 
Kunci Jawaban Tes Kemampuan Awal 
1. Anak kelas VI 
2. Menabuh 
3. Drumband 




8. dengan warna biru 
9. Pak Halim 
10. Mempunyai 
11. Rumah 
12. Di desa Muntilan 
 
13. Pak Nanang menjalankan kereta api 
14. Kemarin kepala sekolah tidak hadir rapat 
15. Hari ini kami bermain drama di sekolah 
16. Aurel membawa tasnya ke dalam kamar 
17. Sandra merawat kucing peliharaannya dengan penuh kasih 
18. Bela mendengarkan nasihat dokter sungguh-sungguh 
19. Setiap pulang sekolah saya selalu dijemput ayah 










Kunci Jawaban Tes Siklus I 
 
1. Ibu dan Sandra 
2. Mennyiram 
3. Tanaman 
4. di belakang rumah 
5. Pak pos 
6. Mengantar 
7. Surat 
8. di pagi hari 
9. Aurel 
10. Memberikan 
11. Makan kucing 
12. yang kelaparan 
 
13. Ayah membeli sepeda baru di toko dekat pasar 
14. Para pramuka mengikuti hambore tingkat nasional 
15. Adik Sandra bermain boneka di teras rumah 
16. Semua anak bersiap berangkat sekolah pada pagi hari 
17. Mila selalu digendong ibu ketika bayi 
18. Amir menyebrangkat nenek di depan rumah 
19. Aurel mempunyai kucing berwarna putih 











Kunci Jawaban Tes Siklus II 
 
1. Kepala sekolah 
2. Menanam 
3. Anggrek 
4. di dekat taman bermain 
5. Warga RT 02 
6. Memperbaiki 
7. Jalan 




12. Sampai bersih 
 
13. Kemarin gigi Zulfa dicabut oleh dokter 
14. Hari ini Fenisa membeli sebuah boneka di Supermarket 
15. Ayah melukis pemandangan di atas buku gambar 
16. Wawan memetik buh menggunakan tongkatnya 
17. Aurel dan Sandra bermain di halaman sekolah setiap hari 
18. Sandra makan mie ayam setelah pulang sekolah 
19. Aurel dan Sandra pergi ke Artos Mall naik motor 















a. Skor 0 : Apabila siswa salah dalam menjawab  
b. Skor 1 : Apabila siswa benar dalam menjawab 
Soal Subjektif 
a. Skor 1 : Apabila siswa menjawab namum salah 
b. Skor 2 : Apabila siswa menjawab, namun tidak benar sempurna 
c. Skor 3 : Apabila siswa menjawab dengan benar sempurna 
 
Skor Siswa : skor objektif + skor subjektif 
    Skor maksimal (36) 
 
2. Kategori Penilaian 
Skor Presentase Kategori 
29 – 36 80,56% - 100% Amat Baik 
22 – 28 61,11 -77,78% Baik 
15 – 21 41,67% - 58,33% Cukup 















Lampiran 5. Panduan Observasi Aktivitas Siswa 
 




Hari, tanggal : 
Waktu : 
Petunjuk penilaian. 
Berilah tanda (√) sesuai dengan kriteria penilaian berikut ini. 
Skor1 apabila siswa tidak mampu berpartisipasi 
Skor2 apabila siswa mampu berpartisipasi dengan bantuan verbal dan non verbal 
Skor3 apabila siswa mampu berpartisipasi dengan bantuan verbal atau non verbal 
Skor4 apabila siswa mampu berpartisipasi tanpa bantuan 
 
No. Perilaku yang damati Skor ARW Skor SDF 
1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Siswa membaca dan menempelkan poster yang 
disediakan guru 
        
2. Kesiapan siswa sebelum melakukan kegiatan 
pembelajaran 
        
3. Siswa memperhatikan guru pada kegiatan Apersepsi         
4. Siswa memperhatikan penjelasan guru mengenai 
materi S,P,O,K 
        
5. Siswa aktif dalam menjawab pertanyaan guru seputar 
materi S,P,O,K 
        
6. Siswa aktif dalam proses pembelajaran         
7. Siswa menyebutkan kata yang termasuk dalam Subjek 
(S) 
        
8. Siswa menyebutkan kata yang termasuk dalam 
Predikat (P) 
        
9. Siswa menyebutkan kata yang termasuk dalam Objek 
(O) 
        
10. Siswa menyebutkan kata yang termasuk dalam 
Keterangan (K) 
        
11. Siswa menyusun struktur kalimat dengan urutan 
S,P,O,K 
        
12. Siswa aktif dalam mengajukan pendapat         
13. Siswa menggunakan media pembelajaran yang 
disediakan guru 
        
14. Siswa berani dalam mempresentasikan hasil pekerjaan 
di depan kelas 
        
15. Siswa aktif dalam mengajukan pertanyaan kepada guru         










Lampiran 6. Hasil Tes Kemampuan Awal 
No. Subyek ARW Skor Subyek SDF Skor 
1. Anak 0 Anak 1 
2. Kelas VI 0 Kelas VI 0 
3. Menabuh drumband 0 Menabuh drumband 0 
4. Pada sore hari 1 Pada sore hari 1 
5. Paman 1 Paman 1 
6. Tembok 0 Tembok dengan 0 
7. Mengecat 0 Warna biru 0 
8. Dengan warna biru 1 Mengecat  0 
9. Pak Halim 1 Pak Halim  1 
10. Rumah 0 Rumah di  0 
11. Mempunyai 0 Desa Anjasmoro  0 
12. Di desa Anjasmoro 1 Mempunyai 0 
13. Pak Nanang kereta api menjalankan 2 Pak Nanang kereta api 
menjalankan 
2 
14. Kemarin kepala sekolah rapat tidak 
hadir 
2 Kemarin kepala sekolah rapat 
tidak hadir 
2 
15. Kami bermain drama di sekolah hari 
ini 
3 Kami bermain drama di sekolah 
hari ini 
3 
16. Aurel membawa tasnya ke dalam 
kamar 
3 Aurel membawa tasnya kedalam 
kamar 
3 
17. Sandra kucing peliharaannya dengan 
merawat penuh kasih 
1 Sandra kucing peliharaannya 
penuh kasih merawat 
1 
18. Dokter sungguh-sungguh Bela 
mendengar nasihat 
1 Bela mendengarkan dokter nasihat 
sungguh-sungguh 
2 
19. Saya sekolah selalu setiap pulang 
dijemput ayah 
1 Ayah sekolah selalu setiap pulang 
saya dijemput 
1 
20. Anak kelas VI  menggambar 
pelajaran SBK pada pemandangan 
laut 
1 Anak kelas VI pemandangan 
pelajaran SBK menggambar 
1 
Total skor 19 Total skor 19 





1. Skor ARW : 5+14  x 100% = 52,78% kategori Cukup 
     36 
2. Skor SDF : 4+15  x 100% = 52,78% kategori Cukup 
     36 
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Lampiran 7. Hasil Tes Siklus I 
No. Subyek ARW Skor Subyek SDF Skor 
1. Sandra dan Ibu 1 Ibu 0 
2. Menyiram 1 Menyiram 1 
3. Tanaman 1 Tanaman 1 
4. Di belakang rumah 1 Di belakang 0 
5. Pak pos 1 Pak pos 1 
6. Mengantar 1 Mengantar 1 
7. Surat 1 Surat 1 
8. Di pagi hari 1 Di pagi hari 1 
9. Aurel 1 Aurel 1 
10. Memberikan 1 Memberikan 1 
11. Makan kucing 1 Makan kucing 1 
12. Yang kelaparan 1 Yang kelaparan 1 
13. Ayah membeli sepeda baru ditoko 
dekat pasar 
3 Ayah membeli sepeda baru di 
toko dekat pasar 
3 
14. Mengikuti para pramuka jambore 
tingkat nasional 
2 Mengikuti para pramuka tingkat 
nasional jambore 
1 
15. Sandra adik bermain boneka di teras 
rumah 
2 Bermain boneka Sandra adik di 
teras rumah 
1 
16. Semua anak bersiap berangkat 
sekolah pada pagi hari 
3 Berangkat sekolah semua anak 
bersiap pagi hari pada 
1 
17. Ibu selalu Mila digendong ketika 
bayi 
1 Ibu selalu ketika bayi mila 
digendong 
1 
18. Nenek menyebrangkan Amir di 
depan rumah 
1 Di depan rumah nenek 
menyebrangkan Amir 
3 
19. Aurel mempunyai kucing berwarna 
putih 
3 Aurel mempunyai kucing 
berwarna putih 
3 
20. Sandra bermain HP ketika sering 
belajar 
2 Sandra bermain HP ketika belajar 
sering bersama guru 
2 
Total skor 30 Total skor 25 





1. Skor ARW : 12+18 x 100% = 83,33%, kategori Amat Baik 
  36 
2. Skor SDF : 10+15  x 100% = 69,44% kategori Baik 




Lampiran 8. Hasil Tes Siklus II 
No. Subyek ARW Skor Subyek SDF Skor 
1. Kepala sekolah 1 Kepala sekolah 1 
2. Menanam 1 Menanam 1 
3. Anggrek 1 Anggrek 1 
4. Di dekat taman bermain 1 Di dekat taman bermain 1 
5. Warga RT 02 1 Warga RT 02 1 
6. Memperbaiki 1 Memperbaiki 1 
7. Jalan 1 Jalan 1 
8. Pada hari Minggu 1 Pada hari Minggu 1 
9. Bayu 1 Bayu 1 
10. Mengepel 1 Mengepel 1 
11. Lantai 1 Lantai 1 
12. Sampai bersih 1 Sampai bersih 1 
13. Gigi Zulfa dicabut oleh dokter 
kemarin 
3 Gigi Zulfa dicabut oleh dokter 
kemarin 
3 
14. Fenisa membeli sebuah boneka di 
Supermarket hari ini 
3 Fenisa membeli sebuah boneka di 
Supermarket hari ini 
3 
15. Ayah melukis pemandangan di atas 
buku gambar 
3 Ayah melukis pemandangan di 
atas buku gambar 
3 
16. Wawan memetik buah menggunakan 
tongkatnya 
3 Wawan memetik buah 
menggunakan tongkatnya 
3 
17. Aurel dan Sandra bermain di 
halaman sekolah setiap hari 
3 Aurel dan Sandra bermain di 
halaman sekolah setiap hari 
3 
18. Sandra makan setelah mie ayam 
pulang sekolah 
2 Sandra makan mie ayam pulang 
sekolah setelah 
2 
19. Aurel dan Saudara naik motor pergi 
ke Artos Mall 
3 Aurel pergi Saudara motor dan 
naik ke Artos Mall 
1 
20. Seluruh warga sekolah upacara 
bendera setiap di lapangan 
1 Seluruh warga sekolah upacara 
bendera setiap di lapangan 
mengikuti hari Senin 
1 
Total skor 33 Total skor 31 





1. Skor ARW : 12+21 x 100% = 91,67%, kategori Amat Baik 
  36 
2. Skor SDF : 12+19  x 100% = 86,11% kategori Amat Baik 
  36 
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Lampiran 9. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Tunarungu Siklus I 
 
Panduan Observasi Aktivitas Siswa Tunarungu dalam Penerapan Model 
Quantum Learning 
 
Hari, tanggal  : Kamis, 4 September 2014 
Waktu   : 07.30 – 08.40 
Pertemuan  : Pertemuan I 
Obsever  : Nida Millaty 
Petunjuk penilaian. 
Berilah tanda (√) sesuai dengan kriteria penilaian berikut ini. 
Skor1 apabila siswa tidak mampu berpartisipasi.  
Skor2 apabila siswa mampu berpartisipasi dengan bantuan verbal dan non verbal. 
Skor3 apabila siswa mampu berpartisipasi dengan bantuan verbal atau non verbal. 
Skor4 apabila siswa mampu berpartisipasi tanpa bantuan. 
 
No. Perilaku yang damati Skor ARW Skor SDF 
1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Siswa membaca dan menempelkan poster yang 
disediakan guru 
  √    √  
2. Kesiapan siswa sebelum melakukan kegiatan 
pembelajaran 
 √    √   
3. Siswa memperhatikan guru pada kegiatan Apersepsi   √    √  
4. Siswa memperhatikan penjelasan guru mengenai 
materi S,P,O,K 
  √    √  
5. Siswa aktif dalam menjawab pertanyaan guru seputar 
materi S,P,O,K 
   √    √ 
6. Siswa aktif dalam proses pembelajaran   √    √  
7. Siswa menyebutkan kata yang termasuk dalam Subjek 
(S) 
 √    √   
8. Siswa menyebutkan kata yang termasuk dalam 
Predikat (P) 
 √    √   
9. Siswa menyebutkan kata yang termasuk dalam Objek 
(O) 
 √    √   
10. Siswa menyebutkan kata yang termasuk dalam 
Keterangan (K) 
 √    √   
11. Siswa menyusun struktur kalimat dengan urutan 
S,P,O,K 
√    √    
12. Siswa aktif dalam mengajukan pendapat √    √    
13. Siswa menggunakan media pembelajaran yang 
disediakan guru 
  √    √  
14. Siswa berani dalam mempresentasikan hasil pekerjaan 
di depan kelas 
  √   √   
15. Siswa aktif dalam mengajukan pertanyaan kepada guru √    √    










Panduan Observasi Aktivitas Siswa Tunarungu dalam Penerapan Model 
Quantum Learning 
 
Hari, tanggal  : Senin, 8 September 2014 
Waktu   : 09.45 – 10.55 
Pertemuan  : Pertemuan II 
Obsever  : Nida Millaty 
Petunjuk penilaian. 
Berilah tanda (√) sesuai dengan kriteria penilaian berikut ini. 
Skor1 apabila siswa tidak mampu berpartisipasi.  
Skor2 apabila siswa mampu berpartisipasi dengan bantuan verbal dan non verbal. 
Skor3 apabila siswa mampu berpartisipasi dengan bantuan verbal atau non verbal. 
Skor4 apabila siswa mampu berpartisipasi tanpa bantuan. 
 
No. Perilaku yang damati Skor ARW Skor SDF 
1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Siswa membaca dan menempelkan poster yang 
disediakan guru 
   √    √ 
2. Kesiapan siswa sebelum melakukan kegiatan 
pembelajaran 
  √   √   
3. Siswa memperhatikan guru pada kegiatan Apersepsi    √    √ 
4. Siswa memperhatikan penjelasan guru mengenai 
materi S,P,O,K 
   √   √  
5. Siswa aktif dalam menjawab pertanyaan guru seputar 
materi S,P,O,K 
  √   √   
6. Siswa aktif dalam proses pembelajaran    √    √ 
7. Siswa menyebutkan kata yang termasuk dalam Subjek 
(S) 
   √    √ 
8. Siswa menyebutkan kata yang termasuk dalam 
Predikat (P) 
 √    √   
9. Siswa menyebutkan kata yang termasuk dalam Objek 
(O) 
 √    √   
10. Siswa menyebutkan kata yang termasuk dalam 
Keterangan (K) 
  √    √  
11. Siswa menyusun struktur kalimat dengan urutan 
S,P,O,K 
 √    √   
12. Siswa aktif dalam mengajukan pendapat  √    √   
13. Siswa menggunakan media pembelajaran yang 
disediakan guru 
   √    √ 
14. Siswa berani dalam mempresentasikan hasil pekerjaan 
di depan kelas 
   √  √   
15. Siswa aktif dalam mengajukan pertanyaan kepada guru √    √    











Panduan Observasi Aktivitas Siswa Tunarungu dalam Penerapan Model 
Quantum Learning 
 
Hari, tanggal  : Kamis, 11 September 2014 
Waktu   : 07.30 – 08.40 
Pertemuan  : Pertemuan III 
Obsever  : Nida Millaty 
Petunjuk penilaian. 
Berilah tanda (√) sesuai dengan kriteria penilaian berikut ini. 
Skor1 apabila siswa tidak mampu berpartisipasi.  
Skor2 apabila siswa mampu berpartisipasi dengan bantuan verbal dan non verbal. 
Skor3 apabila siswa mampu berpartisipasi dengan bantuan verbal atau non verbal. 
Skor4 apabila siswa mampu berpartisipasi tanpa bantuan. 
 
No. Perilaku yang damati Skor ARW Skor SDF 
1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Siswa membaca dan menempelkan poster yang 
disediakan guru 
   √    √ 
2. Kesiapan siswa sebelum melakukan kegiatan 
pembelajaran 
   √    √ 
3. Siswa memperhatikan guru pada kegiatan Apersepsi    √   √  
4. Siswa memperhatikan penjelasan guru mengenai 
materi S,P,O,K 
   √  √   
5. Siswa aktif dalam menjawab pertanyaan guru seputar 
materi S,P,O,K 
 √    √   
6. Siswa aktif dalam proses pembelajaran    √    √ 
7. Siswa menyebutkan kata yang termasuk dalam Subjek 
(S) 
   √    √ 
8. Siswa menyebutkan kata yang termasuk dalam 
Predikat (P) 
  √    √  
9. Siswa menyebutkan kata yang termasuk dalam Objek 
(O) 
  √    √  
10. Siswa menyebutkan kata yang termasuk dalam 
Keterangan (K) 
  √    √  
11. Siswa menyusun struktur kalimat dengan urutan 
S,P,O,K 
  √   √   
12. Siswa aktif dalam mengajukan pendapat   √    √  
13. Siswa menggunakan media pembelajaran yang 
disediakan guru 
   √    √ 
14. Siswa berani dalam mempresentasikan hasil pekerjaan 
di depan kelas 
   √   √  
15. Siswa aktif dalam mengajukan pertanyaan kepada guru  √    √   












Skor hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I 
 
1. Skor ARW 
 
Peretmuan I :  39 x 100% = 60,94%, kategori Cukup 
     64 
 
Peretmuan II :  50 x 100% = 78,125%, kategori Baik 
     64 
 
Peretmuan III :  53 x 100% = 82,81%, kategori Amat Baik 
     64 
 
Skor Rata-Rata :  39 + 50 + 53  x 100% = 79,95%, kategori Baik 
     192 
 
1. Skor SDF 
 
Pertemuan I : 38 x 100% = 59,375%, kategori Cukup 
      64 
 
Pertemuan II : 45 x 100% = 70,31%, kategori Baik 
      64 
 
Pertemuan III : 49 x 100% = 76,56%, kategori Baik 
      64 
 
Skor Rata-Rata : 38 + 45 + 49  x 100% = 68,75%, kategori Baik 




















Lampiran 10. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Tunarungu Siklus II 
 
Panduan Observasi Aktivitas Siswa Tunarungu dalam Penerapan Model 
Quantum Learning 
 
Hari, tanggal  : Senin, 15 September 2014 
Waktu   : 09.45 – 10.55 
Pertemuan  : Pertemuan V 
Obsever  : Nida Millaty 
Petunjuk penilaian. 
Berilah tanda (√) sesuai dengan kriteria penilaian berikut ini. 
Skor1 apabila siswa tidak mampu berpartisipasi.  
Skor2 apabila siswa mampu berpartisipasi dengan bantuan verbal dan non verbal. 
Skor3 apabila siswa mampu berpartisipasi dengan bantuan verbal atau non verbal. 
Skor4 apabila siswa mampu berpartisipasi tanpa bantuan. 
 
No. Perilaku yang damati Skor ARW Skor SDF 
1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Siswa membaca dan menempelkan poster yang 
disediakan guru 
   √    √ 
2. Kesiapan siswa sebelum melakukan kegiatan 
pembelajaran 
   √    √ 
3. Siswa memperhatikan guru pada kegiatan Apersepsi    √    √ 
4. Siswa memperhatikan penjelasan guru mengenai 
materi S,P,O,K 
  √    √  
5. Siswa aktif dalam menjawab pertanyaan guru seputar 
materi S,P,O,K 
  √    √  
6. Siswa aktif dalam proses pembelajaran    √    √ 
7. Siswa menyebutkan kata yang termasuk dalam Subjek 
(S) 
   √    √ 
8. Siswa menyebutkan kata yang termasuk dalam 
Predikat (P) 
   √    √ 
9. Siswa menyebutkan kata yang termasuk dalam Objek 
(O) 
   √    √ 
10. Siswa menyebutkan kata yang termasuk dalam 
Keterangan (K) 
   √    √ 
11. Siswa menyusun struktur kalimat dengan urutan 
S,P,O,K 
  √    √  
12. Siswa aktif dalam mengajukan pendapat    √    √ 
13. Siswa menggunakan media pembelajaran yang 
disediakan guru 
   √   √  
14. Siswa berani dalam mempresentasikan hasil pekerjaan 
di depan kelas 
   √    √ 
15. Siswa aktif dalam mengajukan pertanyaan kepada guru   √   √   










Panduan Observasi Aktivitas Siswa Tunarungu dalam Penerapan Model 
Quantum Learning 
 
Hari, tanggal  : Kamis, 18 September 2014 
Waktu   : 07.30 – 08.40 
Pertemuan  : Pertemuan VI 
Obsever  : Nida Millaty 
Petunjuk penilaian. 
Berilah tanda (√) sesuai dengan kriteria penilaian berikut ini. 
Skor1 apabila siswa tidak mampu berpartisipasi.  
Skor2 apabila siswa mampu berpartisipasi dengan bantuan verbal dan non verbal. 
Skor3 apabila siswa mampu berpartisipasi dengan bantuan verbal atau non verbal. 
Skor4 apabila siswa mampu berpartisipasi tanpa bantuan. 
 
No. Perilaku yang damati Skor ARW Skor SDF 
1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Siswa membaca dan menempelkan poster yang 
disediakan guru 
   √    √ 
2. Kesiapan siswa sebelum melakukan kegiatan 
pembelajaran 
   √    √ 
3. Siswa memperhatikan guru pada kegiatan Apersepsi   √    √  
4. Siswa memperhatikan penjelasan guru mengenai 
materi S,P,O,K 
   √    √ 
5. Siswa aktif dalam menjawab pertanyaan guru seputar 
materi S,P,O,K 
  √    √  
6. Siswa aktif dalam proses pembelajaran   √   √   
7. Siswa menyebutkan kata yang termasuk dalam Subjek 
(S) 
   √    √ 
8. Siswa menyebutkan kata yang termasuk dalam 
Predikat (P) 
   √    √ 
9. Siswa menyebutkan kata yang termasuk dalam Objek 
(O) 
   √    √ 
10. Siswa menyebutkan kata yang termasuk dalam 
Keterangan (K) 
   √    √ 
11. Siswa menyusun struktur kalimat dengan urutan 
S,P,O,K 
   √   √  
12. Siswa aktif dalam mengajukan pendapat    √    √ 
13. Siswa menggunakan media pembelajaran yang 
disediakan guru 
   √    √ 
14. Siswa berani dalam mempresentasikan hasil pekerjaan 
di depan kelas 
   √    √ 
15. Siswa aktif dalam mengajukan pertanyaan kepada guru   √    √  











Panduan Observasi Aktivitas Siswa Tunarungu dalam Penerapan Model 
Quantum Learning 
 
Hari, tanggal  : Senin, 22 September 2014 
Waktu   : 09.45 – 10.55 
Pertemuan  : Pertemuan V 
Obsever  : Nida Millaty 
Petunjuk penilaian. 
Berilah tanda (√) sesuai dengan kriteria penilaian berikut ini. 
Skor1 apabila siswa tidak mampu berpartisipasi.  
Skor2 apabila siswa mampu berpartisipasi dengan bantuan verbal dan non verbal. 
Skor3 apabila siswa mampu berpartisipasi dengan bantuan verbal atau non verbal. 
Skor4 apabila siswa mampu berpartisipasi tanpa bantuan. 
 
No. Perilaku yang damati Skor ARW Skor SDF 
1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Siswa membaca dan menempelkan poster yang 
disediakan guru 
   √    √ 
2. Kesiapan siswa sebelum melakukan kegiatan 
pembelajaran 
   √    √ 
3. Siswa memperhatikan guru pada kegiatan Apersepsi    √    √ 
4. Siswa memperhatikan penjelasan guru mengenai 
materi S,P,O,K 
   √    √ 
5. Siswa aktif dalam menjawab pertanyaan guru seputar 
materi S,P,O,K 
   √    √ 
6. Siswa aktif dalam proses pembelajaran    √    √ 
7. Siswa menyebutkan kata yang termasuk dalam Subjek 
(S) 
   √    √ 
8. Siswa menyebutkan kata yang termasuk dalam 
Predikat (P) 
   √    √ 
9. Siswa menyebutkan kata yang termasuk dalam Objek 
(O) 
   √    √ 
10. Siswa menyebutkan kata yang termasuk dalam 
Keterangan (K) 
   √    √ 
11. Siswa menyusun struktur kalimat dengan urutan 
S,P,O,K 
   √    √ 
12. Siswa aktif dalam mengajukan pendapat    √    √ 
13. Siswa menggunakan media pembelajaran yang 
disediakan guru 
  √    √  
14. Siswa berani dalam mempresentasikan hasil pekerjaan 
di depan kelas 
   √   √  
15. Siswa aktif dalam mengajukan pertanyaan kepada guru   √    √  











Skor hasil observasi aktivitas siswa pada siklus II 
 
1. Skor ARW 
 
Peretmuan V :  60 x 100% = 93,75%, kategori Amat Baik 
     64 
 
Peretmuan VI :  60 x 100% = 93,75%, kategori Amat Baik 
     64 
 
Peretmuan VII :  62 x 100% = 96,87%, kategori Amat Baik 
     64 
 
Skor Rata-Rata :  60 + 60 + 62  x 100% = 94,79%, kategori Amat Baik 
     192 
 
2. Skor SDF 
 
Pertemuan V : 58 x 100% = 90,625%, kategori Amat Baik 
      64 
 
Pertemuan VI : 58 x 100% = 90,625%, kategori Amat Baik 
      64 
 
Pertemuan VII : 61 x 100% = 95,31%, kategori Amat Baik 
      64 
 
Skor Rata-Rata : 58 + 58 + 61  x 100% = 92,18%, kategori Amat Baik 















Lampiran 11. Surat Keterangan Validasi Instrumen 
 
SURAT KETERANGAN VALIDASI INSTUMEN TES 
 
Yang bertanda tangan d bawah ini: 
Nama : Hardani, S. pd 
NIP : 19680505 199403 1 011 
Pekerjaan : Guru kelas VI SLB Wiyata Dharma 1 Sleman Yogyakarta 
menerangkan bahwa instumen tes hasil belajar sebelum dan setelah tindakan yang 
disusun oleh: 
Nama : Nida Millaty 
NIM : 10103244041 
Alamat : PLB FIP UNY 
telah valid dan sesuai dengan standar isi kurikulum Bahasa Indonesia kelas VI 
dalam Badan Nasional Standar Pendidikan bagian B (Tunarungu) sehingga dapat 
digunakan untuk mengambil data penelitian tentang “Peningkatan Kemampuan 
Menyusun Struktur Kalimat melalui Model Quantum Learning pada Siswa 
Tunarungu Kelas VI SLB Wiyata Dharma 1 Sleman Yogyakarta.” 
Demikian surat keterangan ini dibuat, semoga dapat digunakan sebagaimana 
mestinya. 
 
 Yogyakarta, Agustus 2014 
  
 Hardani, S. pd 








Lampiran 12. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Pertemuan I 
 
Satuan Pendidikan :   SLB WIYATA DHARMA 1 SLEMAN 
Kelas / Semester :   VI / I 
Mata Pelajaran :   Bahasa Indonesia 
Alokasi Waktu :   2 JP (2x35 menit) 
Hari / Tanggal :   Kamis, 4 September 2014 
Tahun Pelajaran :   2014/2015 
 
A. Standar Kompetensi 
1. Memahami bacaan teks 
 
B. Kompetensi Dasar 
1.1 Menyusun struktur kalimat 
 
C. Indikator 
1. Kognitif  
 Mendiskripsikan gambar foto 
 Menyebutkan kata yang termasuk dalam Subjek (S) 
 Menyebutkan kata yang termasuk dalam Predikat (P) 
 Menyebutkan kata yang termasuk dalam Objek (O) 
 Menyebutkan kata yang termasuk dalam Keterangan (K) 
2. Afektif 
 Memahami materi yang dijelaskan guru mengenai Subjek (S), 
Predikat (P), Objek (O), Keterangan (K). 
3. Psikomotor 
 Menuliskan Subjek (S), Predikat (P), Objek (O), Keterangan (K) pada 
sebuah foto kemudian ditempelkan pada dinding kelas 
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D. Tujuan Pembelajaran 
1. Kognitif  
 Siswa dapat mendiskripsikan foto 
 Siswa mampu menyebutkan kata yang termasuk dalam Subjek (S) 
 Siswa mampu menyebutkan kata yang termasuk dalam Predikat (O) 
 Siswa mampu menyebutkan kata yang termasuk dalam Objek (O) 
 Siswa mampu menyebutkan kata yang termasuk dalam Keterangan 
(K) 
4. Afektif 
 Siswa dapat Memahami materi yang dijelaskan guru mengenai Subjek 
(S), Predikat (P), Objek (O), Keterangan (K) 
5. Psikomotor 
 Siswa mampu menuliskan Subjek (S), Predikat (P), Objek (O), 
Keterangan (K) pada sebuah foto kemudian ditempelkan pada dinding 
kelas 
 
E. Materi Pokok Pembelajaran 
Struktur Kalimat: Subjek (S), Predikat (P), Objek (O), Keterangan (K) 
 
F.  Model dan Metode Pembelajaran 
1. Model Pembelajaran 
a. Quantum Learning 
2. Metode Pembelajaran 
a. Ceramah Bervariasi 
b. Tanya Jawab 
c. Demonstrasi 







G.  Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan Pendahuluan ( 5 menit ) 
 Guru mengkondisikan kelas dan menyapa siswa 
 Guru menyampaikan apersepsi pada siswa menggunakan foto-
foto. Siswa menyebutkan siapa yang ada dalam foto, sedang 
melakukan apa, dimana, dan lain-lain (Tumbuhkan) 
2. Kegiatan Inti ( 60 menit ) 
a. Eksplorasi 
 Siswa menebak dan mencoba menghubungkan antara apersepsi 
dengan materi yang akan dipelajarai yaitu materi mengenai 
S,P,O,K  (Alami ) 
 Siswa mengelompokan jawaban yang telah disebutkan sebelumnya 
pada saat melakukan apersepsi kedalam kategori Subjek (S), 
Predikat (P), Objek (O), dan Keterangan (K) (Alami) 
b.  Elaborasi 
 Guru menjelaskan materi mengenai S,P,O,K di papan tulis 
 Guru memberikan beberapa lembar foto kepada siswa 
 Siswa menceritakan foto yang diberikan guru (Namai) 
 Guru menuliskan kalimat-kalimat yang diucapkan siswa pada 
papan tulis 
 Siswa bersama guru menyebutkan S,P,O,K yang ada pada kalimat 
di papan tulis (Namai) 
 Siswa menuliskan Subjek, Predikat, Objek, Keterangan pada foto 
(Namai) 
 Siswa membacakan keterangan foto tersebut kemudian 
menempelkannya di diding kelas (Demonstrasikan) 
c. Konfirmasi 
 Guru bertanya mengenai pengertian Subjek, Predikat, Objek, 
Keterangan (Ulangi) 
 Guru memberi kesempatan pada siswa untuk bertanya (Ulangi) 
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 Siswa dibimbing untuk menyimpulkan materi yang telah dipelajari 
(Ulangi) 
 
3. Kegiatan Penutup ( 5 menit ) 
 Siswa bersama guru melakukan refleksi materi pembelajaran 
 Siswa bersama guru bertepuk tangan dan memuji keberhasilan 
siswa dalam mengerjakan evaluasi (Rayakan) 
 Guru mengucapkan terima kasih pada siswa dan memberikan 
motivasi (Rayakan) 
 Guru mengucapkan salam 
 
H.  Sumber dan Media Pembelajaran 
1. Sumber Pembelajaran 
a. Internet 
b. Benda di sekitar 
c. Buku paket bahasa Indonesia kelas VI 





Mengetahui,            Yogyakarta, 4 September 2014 
Guru Pembimbing                     Peneliti 
  
( Hardani, S. pd )       ( Nida Millaty ) 






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Pertemuan II 
 
Satuan Pendidikan :   SLB WIYATA DHARMA 1 SLEMAN 
Kelas / Semester :   VI / I 
Mata Pelajaran :   Bahasa Indonesia 
Alokasi Waktu :   2 JP (2x35 menit) 
Hari / Tanggal :   Senin, 18 September 2014 
Tahun Pelajaran :   2014/2015 
 
A. Standar Kompetensi 
1. Memahami bacaan teks 
 
B. Kompetensi Dasar 
1.1 Menyusun struktur kalimat  
 
C. Indikator 
1. Kognitif  
 Menyebutkan kata yang termasuk dalam Subjek (S) 
 Menyebutkan kata yang termasuk dalam Predikat (P) 
 Menyebutkan kata yang termasuk dalam Objek (O) 
 Menyebutkan kata yang termasuk dalam Keterangan (K) 
 Menyusun kata menjadi kalimat berdsarkan S,P,O,K 
2. Afektif 
 Memahami materi yang dijelaskan guru mengenai Subjek (S), 
Predikat (P), Objek (O), Keterangan (K) 
3. Psikomotor 
 Menempelkan kartu pada kalimat di papan tulis sesuai dengan Subjek 





D. Tujuan Pembelajaran 
1. Kognitif  
 Siswa mampu menyebutkan kata yang termasuk dalam Subjek (S) 
 Siswa mampu menyebutkan kata yang termasuk dalam Predikat (P) 
 Siswa mampu menyebutkan kata yang termasuk dalam Objek (O) 
 Siswa mampu menyebutkan kata yang termasuk dalam Keterangan 
(K) 
 Siswa mampu menyusun kata menjadi kalimat berdsarkan S,P,O,K 
2. Afektif 
 Siswa dapat memahami materi yang dijelaskan guru mengenai Subjek 
(S), Predikat (P), Objek (O), Keterangan (K) 
3. Psikomotor 
 Siswa mampu menempelkan kartu pada kalimat di papan tulis sesuai 
dengan Subjek (S), Predikat (P), Objek (O), Keterangan (K) 
 
E. Materi Pokok Pembelajaran 
Struktur Kalimat: Subjek (S), Predikat (P), Objek (O), Keterangan (K) 
 
F. Model dan Metode Pembelajaran 
1. Model Pembelajaran 
a. Quantum Learning 
2. Metode Pembelajaran 
a. Ceramah 
b. Tanya Jawab 
c. Demonstrasi 
 
G. Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan Pendahuluan ( 5 menit ) 
 Guru mengkondisikan kelas dan menyapa siswa 
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 Guru menunjuk ke arah jendela, dan bertanya kepada siswa siapa 
saja yang ada di luar, sedang melakukan apa, dan sebagainya 
(Tumbuhkan) 
 Guru mencatat jawaban siswa di papan tulis 
2. Kegiatan Inti ( 60 menit ) 
a. Eksplorasi 
 Siswa menebak dan mencoba menghubungkan antara apersepsi 
dengan materi yang akan dipelajarai yaitu materi mengenai 
S,P,O,K  (Alami ) 
 Siswa mengelompokan jawaban yang telah disebutkan sebelumnya 
pada saat melakukan apersepsi kedalam kategori Subjek (S), 
Predikat (P), Objek (O), dan Keterangan (K) (Alami) 
b.  Elaborasi 
 Guru menuliskan beberapa kalimat di papan tulis 
 Siswa membaca kalimat yang ditulis guru 
 Guru memberi pertanyaan kepada siswa mana yang termasuk 
Subjek, Predikat, Objek, dan Keterangan (Alami) 
 Siswa menunjukan Subjek, Predikat, Objek, dan Keterangan yang 
ada dala kalimat tersebut (Namai) 
 Guru membagikan kartu yang bertuliskan huruf S, P, O, dan K 
 Guru menulis beberapa kalimat di papan tulis 
 Siswa menempelkan kartu pada kalimat sesuai dengan Subjek (S), 
Predikat (P), Objek (O), dan Keterangan (K) (Namai) 
 Guru menuliskan kalimat yang tidak runtut di papan tulis 
 Siswa menebak S, P, O, K yang ada dalam kalimat tersebut 
(Namai) 
 Siswa mengurutkan kata tersebut menjadi kalimat berdasarkan 
S,P,O,K (Namai) 
 Guru memberikan kalimat yang tidak runtut kepada siswa dalam 
bentuk potongan kertas 
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 Siswa memotong-memotong kata tersebut kemudian 
mengurutkannya pada kolom jawaban yang telah diberikan guru 
berdsarkan S,P,O,K (Namai) 
 Siswa membacakan hasil pekerjaannya di depan kelas 
(Demonstrasikan) 
c. Konfirmasi 
 Guru memberi kesempatan pada siswa untuk bertanya (Ulangi) 
 Guru mereview materi yang telah dipelajari (Ulangi) 
3. Kegiatan Penutup ( 5 menit ) 
 Siswa bersama guru melakukan refleksi materi pembelajaran 
 Siswa bersama guru bertepuk tangan kemudian guru memberikan 
reward pada masing-masing siswa (Rayakan) 
 Guru mengucapkan terima kasih pada siswa dan memberikan 
motivasi 
 Guru mengucapkan salam 
 
H. Sumber dan Media Pembelajaran 
1. Sumber Pembelajaran 
a. Internet 
b. Benda di sekitar 
c. Buku paket bahasa Indonesia kelas VI 
2. Media Pembelajaran 
a. Kartu S,P,O,K 
b. Potongan kalimat 






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Mengetahui,            Yogyakarta, 8 September 2014 
Guru Pembimbing                     Peneliti 
  
( Hardani, S. pd )       ( Nida Millaty ) 
NIP. 19680505 199403 1 011   NIM. 10103244041 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Pertemuan III 
 
Satuan Pendidikan :   SLB WIYATA DHARMA 1 SLEMAN 
Kelas / Semester :   VI / I 
Mata Pelajaran :   Bahasa Indonesia 
Alokasi Waktu :   2 JP (2x35 menit) 
Hari / Tanggal :   Kamis, 11 September 2014 
Tahun Pelajaran :   2014/2015 
 
A. Standar Kompetensi 
1. Memahami bacaan teks 
 
B. Kompetensi Dasar 
1.1 Memahami atau menelusuri struktur kalimat 
 
C. Indikator 
1. Kognitif  
 Menyebutkan kata yang termasuk dalam Subjek (S) 
 Menyebutkan kata yang termasuk dalam Predikat (P) 
 Menyebutkan kata yang termasuk dalam Objek (O) 
 Menyebutkan kata yang termasuk dalam Keterangan (K) 
 Menyusun kata menjadi kalimat berdasarkan S,P,O,K 
2. Afektif 
 Memahami materi yang dijelaskan guru dalam menyusun kata 
menjadi kalimat berdasarkan S,P,O,K 
3. Psikomotor 
 Berdiskusi dalam menyusun kata menjadi kalimat berdasarkan 
S,P,O,K 




D. Tujuan Pembelajaran 
1. Kognitif  
 Siswa mampu menyusun kata menjadi kalimat berdasarkan S,P,O,K 
2. Afektif 
 Siswa dapat memahami materi yang dijelaskan guru dalam menyusun 
kata menjadi kalimat berdasarkan S,P,O,K 
3. Psikomotor 
 Siswa dapat berdiskusi dalam menyusun kata menjadi kalimat 
berdasarkan S,P,O,K 
 Siswa mampu merangkai  potongan kata dan menempelkannya pada 
kertas yang telah disediakan 
 
E. Materi Pokok Pembelajaran 
Struktur Kalimat: Subjek (S), Predikat (P), Objek (O), Keterangan (K) 
 
F.  Model dan Metode Pembelajaran 
1. Model Pembelajaran 
a. Quantum Learning 
2. Metode Pembelajaran 
a. Ceramah bervariasi 
b. Diskusi bervariasi 




G.  Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan Pendahuluan ( 5 menit ) 
 Guru mengkondisikan kelas dan menyapa siswa 




 Guru memberi pertanyaan-pertanyaan kepada siswa, seperti apakah 
kalian mengerti maksud kalimat tersebut? apa kalimat tersebut 
sudah runtut? Manakah yang termasuk Subjek, Predikat, Objek, 
dan Keterangan? (Alami) 
2. Kegiatan Inti ( 60 menit ) 
a. Eksplorasi 
 Siswa menebak dan mencoba menghubungkan antara apersepsi 
dengan materi yang akan dipelajarai yaitu materi menyusun kata 
menjadi kalimat berdasarkan S,P,O,K  (Alami ) 
 Siswa menjawab pertanyaan guru, kemudian mengurutkan kata 
tersebut berdasarkan S, P, O, K sehingga kalimat tersebut memiliki 
maksud atau makna (Namai) 
b.  Elaborasi 
 Guru menuliskan kalimat dengan kata-kata yang tidak runtut di 
papan tulis 
 Siswa dengan dibantu guru memperbaiki urutan kata dalam kalimat 
berdasarkan S, P, O, K (Namai) 
 Guru memberikan potongan kertas yang bertuliskan kata-kata 
kepada siswa 
 Siswa berdiskusi dalam menyusun potongan kata tersebut, 
kemudian menempelkannya pada kertas yang telah disediakan 
(Namai) 
 Guru menempelkan kertas pada papan tulis 
 Guru mengarahkan siswa untuk berlomba dalam menempelkan 
potongan kata tersebut menjadi kalimat dengan cara siswa berdiri 
digaris start beberapa meter dari papan tulis kemudian guru 
memberikan potongan kata agar menjadi satu buah kalimat, 
kemudian apabila siswa telah selesai menyusun dan menempelkan 
siswa berlari kembali ke garis start dan guru memberikan potongan 
kata berikutnya sampai habis (Demonstrasikan) 
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 Siswa berlomba menyusun dan menempelkan potongan kata 
tersebut menjadi beberapa kalimat (Demonstrasikan) 
 Siswa membacakan hasil pekerjaanya di depan kelas 
(Demonstrasikan) 
 Guru bersama siswa membetulkan apabila ada jawaban yang salah 
c. Konfirmasi 
 Guru memberi kesempatan pada siswa untuk bertanya (Ulangi) 
 Guru mereview materi yang telah dipelajari (Ulangi) 
3. Kegiatan Penutup ( 5 menit ) 
 Siswa bersama guru melakukan refleksi materi pembelajaran 
 Siswa bersama guru bertepuk tangan (Rayakan) 
 Guru mengucapkan terima kasih pada siswa, memberikan motivasi 
serta reward (Rayakan) 
 Guru mengucapkan salam 
 
H.  Sumber dan Media Pembelajaran 
1. Sumber Pembelajaran 
a. Internet 
b. Buku paket bahasa Indonesia kelas VI 
2. Media Pembelajaran 
a. Potongan-potongan kata 
b. Gunting dan lem 
 
    Mengetahui,         Yogyakarta, 11 September 2014 
Guru Pembimbing                     Peneliti 
  
( Hardani, S. pd )       ( Nida Millaty ) 




Lampiran 13. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus II 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Pertemuan IV 
 
Satuan Pendidikan :   SLB WIYATA DHARMA 1 SLEMAN 
Kelas / Semester :   VI / I 
Mata Pelajaran :   Bahasa Indonesia 
Alokasi Waktu :   2 JP (2x35 menit) 
Hari / Tanggal :   Senin, 15 September 2014 
Tahun Pelajaran :   2014/2015 
 
A. Standar Kompetensi 
1. Memahami bacaan teks 
 
B. Kompetensi Dasar 
1.1 Struktur kalimat yang ada dalam teks 
 
C. Indikator 
1. Kognitif  
 Menyebutkan kata yang termasuk dalam Subjek (S) 
 Menyebutkan kata yang termasuk dalam Predikat (P) 
 Menyebutkan kata yang termasuk dalam Objek (O) 
 Menyebutkan kata yang termasuk dalam Keterangan (K) 
 Membedakan mana kalimat yang benar dan mana kalimat yang salah  
 Menyusun kalimat menjadi paragraf 
2. Afektif 
 Memahami materi yang dijelaskan guru dalam menyusun kalimat 
menjadi paragraf 
3. Psikomotor 
 Memperagakan kalimat yang dituliskan guru 
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 Mengelompokan potongan kalimat yang benar dan salah dan 
menempelkannya pada lembar jawab 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Kognitif  
 Siswa dapat menyebutkan kata yang termasuk dalam Subjek (S) 
 Siswa dapat menyebutkan kata yang termasuk dalam Predikat (P) 
 Siswa dapat menyebutkan kata yang termasuk dalam Objek (O) 
 Siswa dapat menyebutkan kata yang termasuk dalam Keterangan (K) 
 Siswa mampu membedakan mana kalimat yang benar dan mana 
kalimat yang salah  
 Siswa mampu menyusun kalimat menjadi paragraf 
2. Afektif 
 Siswa dapat memahami materi yang dijelaskan guru dalam menyusun 
kalimat menjadi paragraf 
3. Psikomotor 
 Siswa mampu memperagakan kalimat yang dituliskan guru 
 Siswa dapat mengelompokan potongan kalimat yang benar dan salah 
dan menempelkannya pada lembar jawab 
 
E. Materi Pokok Pembelajaran 
Struktur Kalimat: Subjek (S), Predikat (P), Objek (O), Keterangan (K) 
 
F.  Model dan Metode Pembelajaran 
1. Model Pembelajaran 
a. Quantum Learning 
2. Metode Pembelajaran 
a. Ceramah bervariasi 
b. Diskusi bervariasi 




e. Bermain Peran 
 
G.  Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan Pendahuluan ( 5 menit ) 
 Guru mengkondisikan kelas dan menyapa siswa 
 Guru menuliskan dua buah kalimat yang memiliki susunan kata 
berbeda, contoh „Nenek menyebrangkan Amir di depan rumah‟ 
serta „Amir menyebrangkan nenek di depan rumah‟ kemudian 
menanyakan mana kalimat yang benar dan mana yang salah 
(Tumbuhkan) 
2. Kegiatan Inti ( 60 menit ) 
a. Eksplorasi 
 Guru mengajak salah satu siswa maju ke depan kelas 
 Siswa bersama guru memperagakan dengan bermain peran sesuai 
dengan kalimat yang ditulis guru (Alami) 
 Siswa diajak untuk berpikir mana kalimat yang benar dan mana 
yang salah (Alami) 
b.  Elaborasi 
 Guru menuliskan kalimat lain di papan tulis dan kembali 
menanyakan kepada siswa mana kalimat yang benar dan mana 
yang salah. Contoh „ketika bayi Sandra digendong ibu‟ serta 
„ketika bayi ibu digendong sandra‟ 
 Guru mempraktekan dengan menggunakan gambar ibu dan gambar 
bayi (Alami) 
 Siswa kembali diajak berpikir untuk menentukan kalimat mana 
yang benar dan kalimat mana yang salah (Alami) 
 Guru menuliskan beberapa kalimat benar dan salah di papan tulis. 
Kalimat tersebut berupa kalimat yang masih sering salah diucapkan 
siswa 
 Siswa dengan bimbingan guru menentukan mana kalimat yang 
benar dan salah (Namai) 
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 Guru menuliskan kalimat yang tidak runtut di papan tulis, contoh 
„Sandra – Ayah – mengantar – selalu – ke sekolah‟ 
 Guru menjelaskan kepada siswa cara mengurutkan yang lebih 
mudah dengan memberi petanyaan-pertanyaan seperti „Siapa yang 
mengantar Sandra?‟ Jawab Ayah. Ayah sedang apa? jawab 
mengantar. Ayah mengantar siapa? Jawab Sandra. Kemana? Jawab 
ke sekolah. Pertanyaan-pertanyaan tersebut berdasarkan S,P,O,K. 
S=siapa?, P=sedang melakukan apa?, O=Apa? atau siapa?, 
K=Kapan?/Dimana?/Bagaimana? 
 Siswa dengan bimbingan guru menyusun kalimat yang tidak runtut 
menjadi runtut dan benar berdasarkan S,P,O,K (Namai) 
 Siwa menyebutkan S,P,O,K yang ada pada kalimat tersebut 
(Namai) 
 Guru menuliskan 6 buah kalimat tidak runtut di papan tulis. 
Masing-masing 3 buah kalimat di sisi kiri papan tulis dan 3 buah 
kalimat di sisi kanan. 
 Siswa maju ke depan untuk mengerjakan (Namai) 
 Guru memberikan potongan-potongan kalimat yang berwarna-
warni. Potongan kalimat tersebut dibedakan menjadi kalimat benar 
dan kalimat salah 
 Siswa saling berdiskusi untuk menentukan mana kalimat yang 
benar dan mana yang salah kemudian menempelkan pada kolom 
benar salah yang ada pada lembar jawab (Namai) 
 Siswa membacakan hasil diskusi (Demonstrasikan) 
c. Konfirmasi 
 Guru memberi kesempatan pada siswa untuk bertanya (Ulangi) 
 Guru mereview materi yang telah dipelajari (Ulangi) 
3. Kegiatan Penutup ( 5 menit ) 
 Siswa bersama guru melakukan refleksi materi pembelajaran 
 Siswa bersama guru bertepuk tangan (Rayakan) 
 Guru memberikan reward kepada siswa (Rayakan) 
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 Guru mengucapkan terima kasih pada siswa dan memberikan 
motivasi (Rayakan) 
 Guru mengucapkan salam 
 
H.  Sumber dan Media Pembelajaran 
1. Sumber Pembelajaran 
a. Internet 
b. Benda di sekitar 
2. Media Pembelajaran 
a. Gambar ibu dan bayi 
b. Potongan-potongan kata beserta lembar jawab 
 
Mengetahui,         Yogyakarta, 15 September 2014 
Guru Pembimbing                     Peneliti 
  
( Hardani, S. pd )       ( Nida Millaty ) 













RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Pertemuan V 
 
Satuan Pendidikan :   SLB WIYATA DHARMA 1 SLEMAN 
Kelas / Semester :   VI / I 
Mata Pelajaran :   Bahasa Indonesia 
Alokasi Waktu :   2 JP (2x35 menit) 
Hari / Tanggal :   Kamis 18, September 2014 
Tahun Pelajaran :   2014/2015 
 
A. Standar Kompetensi 
2. Memahami bacaan teks 
 
B. Kompetensi Dasar 
1.1 Struktur kalimat yang ada dalam teks 
 
C. Indikator 
1. Kognitif  
 Menyebutkan kata yang termasuk dalam Subjek (S) 
 Menyebutkan kata yang termasuk dalam Predikat (P) 
 Menyebutkan kata yang termasuk dalam Objek (O) 
 Menyebutkan kata yang termasuk dalam Keterangan (K) 
 Menyusun struktur kalimat 
 Menulis cerita pendek 
2. Afektif 
 Memahami materi yang dijelaskan guru dalam menyusun kalimat 
menjadi paragraf 
3. Psikomotor 





D. Tujuan Pembelajaran 
1. Kognitif  
 Siswa dapat menyebutkan kata yang termasuk dalam Subjek (S) 
 Siswa dapat menyebutkan kata yang termasuk dalam Predikat (P) 
 Siswa dapat menyebutkan kata yang termasuk dalam Objek (O) 
 Siswa dapat menyebutkan kata yang termasuk dalam Keterangan (K) 
 Siswa mampu menyusun struktur kalimat 
 Siswa mampu menulis cerita pendek 
2. Afektif 
 Siswa dapat memahami materi yang dijelaskan guru dalam menyusun 
kalimat menjadi paragraf 
3. Psikomotor 
 Siswa mampu membacakan cerita pendek yang telah ditulis di depan 
kelas 
 
E. Materi Pokok Pembelajaran 
Struktur Kalimat: Subjek (S), Predikat (P), Objek (O), Keterangan (K) 
 
F.  Model dan Metode Pembelajaran 
3. Model Pembelajaran 
a. Quantum Learning 
4. Metode Pembelajaran 
a. Ceramah bervariasi 
b. Diskusi bervariasi 
c. Tanya jawab 
d. Demonstrasi 
 
G.  Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan Pendahuluan ( 5 menit ) 
 Guru mengkondisikan kelas dan menyapa siswa 
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 Guru menanyakan kepada siswa seputar cerita pendek yang 
diberikan guru pada pertemuan sebelumnya (Tumbuhkan) 
 Guru mengatakan kepada siswa bahwa hari ini akan menulis cerita 
pendek (Tumbuhkan)  
2. Kegiatan Inti ( 60 menit ) 
a. Eksplorasi 
 Guru menuliskan satu buah kalimat yang tidak runtut di papan tulis 
 Siswa mengingat materi pada pertemuan sebelumnya kemudian 
menyusun kalimat tersebut menjadi runtut (Alami) 
b.  Elaborasi 
 Guru menuliskan beberapa kalimat yang tidak runtut di papan tulis 
 Siswa saling berdiskusi dalam menyusun struktur kalimat 
kemudian menuliskannya di buku catatan (Namai) 
 Guru memeriksa pekerjaan siswa dan membenarkan apabila ada 
yang salah 
 Guru menempelkan sebuah cerita pendek yang telah ditulis pada 
kertas asturo di papan tulis. Cerita pendek berisi tentang aktivitas 
sehari-hari yang ditulis secara sederhana 
 Siswa membaca cerita pendek tersebut kemudian belajar menulis 
cerita. Cerita bebas boleh berisi mengenai aktivitas sehari-hari 
seperti contoh, atau cerita yang lain (Alami) 
 Guru menempelkan cerita yang telah ditulis siswa di papan tulis 
 Siswa membacakan certitanya kemudian bersama gurru 
memperbaiki urutan-urutan kata pada setiap kalimat yang salah 
(Namai) 
 Siswa membacakan kembali cerita yang telah diperbaiki urutannya 
(Demonstrasikan) 
c. Konfirmasi 
 Guru memberi kesempatan pada siswa untuk bertanya (Ulangi) 
 Guru mengulang materi yang belum dipahami siswa (Ulangi) 
 Guru mereview materi yang telah dipelajari (Ulangi) 
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3. Kegiatan Penutup ( 5 menit ) 
 Siswa bersama guru melakukan refleksi materi pembelajaran 
 Siswa bersama guru bertepuk tangan (Rayakan) 
 Guru memberikan reward kepada siswa (Rayakan) 
 Guru mengucapkan terima kasih pada siswa dan memberikan 
motivasi (Rayakan) 
 Guru mengucapkan salam 
 
H.  Sumber dan Media Pembelajaran 
1. Sumber Pembelajaran 
c. Internet 
d. Benda di sekitar 
2. Media Pembelajaran 
Contoh cerita pendek yang ditulis pada kertas asturo 
 
 
    Mengetahui,         Yogyakarta, 18 September 2014 
Guru Pembimbing                     Peneliti 
  
( Hardani, S. pd )       ( Nida Millaty ) 










RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Pertemuan VI 
 
Satuan Pendidikan :   SLB WIYATA DHARMA 1 SLEMAN 
Kelas / Semester :   VI / I 
Mata Pelajaran :   Bahasa Indonesia 
Alokasi Waktu :   2 JP (2x35 menit) 
Hari / Tanggal :   Senin, 22 September 2014 
Tahun Pelajaran :   2014/2015 
 
A. Standar Kompetensi 
3. Memahami bacaan teks 
 
B. Kompetensi Dasar 
1.1 Struktur kalimat yang ada dalam teks 
 
C. Indikator 
1. Kognitif  
 Menyebutkan kata yang termasuk dalam Subjek (S) 
 Menyebutkan kata yang termasuk dalam Predikat (P) 
 Menyebutkan kata yang termasuk dalam Objek (O) 
 Menyebutkan kata yang termasuk dalam Keterangan (K) 
 Menyusun kata menjadi kalimat yang benar 
 Menyusun kalimat menjadi paragraf 
2. Afektif 
 Memahami materi yang dijelaskan guru dalam menyusun kalimat 
menjadi paragraf 
3. Psikomotor 
 Berdiskusi dalam menyusun kalimat percakapan menjadi paragraf 




D. Tujuan Pembelajaran 
1. Kognitif  
 Siswa dapat menyebutkan kata yang termasuk dalam Subjek (S) 
 Siswa dapat menyebutkan kata yang termasuk dalam Predikat (P) 
 Siswa dapat menyebutkan kata yang termasuk dalam Objek (O) 
 Siswa dapat menyebutkan kata yang termasuk dalam Keterangan (K) 
 Siswa mampu menyusun kata menjadi kalimat yang benar 
 Siswa mampu menyusun kalimat menjadi paragraf 
2. Afektif 
 Siswa dapat memahami materi yang dijelaskan guru dalam menyusun 
kalimat menjadi paragraf 
3. Psikomotor 
 Siswa dapat berdiskusi dalam menyusun kalimat percakapan menjadi 
paragraf 
 Siswa mampu mempraktekan hasil diskusi dengan bermain peran 
 
E. Materi Pokok Pembelajaran 
Struktur Kalimat: Subjek (S), Predikat (P), Objek (O), Keterangan (K) 
 
F.  Model dan Metode Pembelajaran 
1. Model Pembelajaran 
a. Quantum Learning 
2. Metode Pembelajaran 
a. Ceramah bervariasi 
b. Diskusi bervariasi 
c. Tanya jawab 
d. Demonstrasi 






G.  Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan Pendahuluan ( 5 menit ) 
 Guru mengkondisikan kelas dan menyapa siswa 
 Guru memberi pertanyaan-pertanyaan kepada siswa mengenai 
kesehatan, seperti „siapa yang pernah ke dokter atau rumah sakit?‟ 
„apa yang dilakukan di dokter?‟ „kalian melihat apa saja di ruang 
dokter?‟ dan lain-lain (Tumbuhkan) 
 Siswa menceritakan pengalamannya ketika pergi ke dokter atau 
rumah sakit (Alami)  
2. Kegiatan Inti ( 60 menit ) 
a. Eksplorasi 
 Guru menuliskan kata tidak runtut di papan tulis yang berhubungan 
dengan kesehatan. Contoh: „gigi – dokter – dicabut – Aurel – di 
rumah sakit‟. 
 Guru menjelaskan kembali dengan bertanya kepada siswa „gigi 
siapa yang dicabut?‟ „gigi Aurel sedang diapakan?‟ „dicabut siapa?‟ 
„dimana?‟ Kemudian guru mengurutkan sesuai dengan jawaban 
yang diberikan siswa. (Alami) 
b. Elaborasi 
 Guru memberikan potongan-potongan kata kepada siswa untuk 
diurutkan menjadi kalimat. Potongan-potongan kata tersebut 
berhubungan dengan kesehatan 
 Siswa saling berdiskusi untuk mengurutkan potongan-potongan 
kata yang diberikan guru menjadi kalimat yang benar (Namai) 
 Potongan kata yang telah diurutkan menjadi kalimat kemudian 
diurutkan lagi menjadi sebuah paragraf. Paragraf tersebut berisi 
tentang percakapan anara dokter dan pasien. (Namai) 
 Siswa melakukan aktivitas bermain peran berdasarkan paragraf 
yang telah disusun. Salah satu siswa menjadi dokter dan siswa lain 





 Guru mereview materi yang telah dipelajari (Ulangi) 
 Guru memberi kesempatan pada siswa untuk bertanya (Ulangi) 
 Guru mengulang materi yang masih sulit dimengerti siswa (Ulangi) 
3. Kegiatan Penutup ( 5 menit ) 
 Siswa bersama guru melakukan refleksi materi pembelajaran 
 Siswa bersama guru bertepuk tangan (Rayakan) 
 Guru memberikan reward kepada siswa (Rayakan) 
 Guru mengucapkan terima kasih pada siswa dan memberikan 
motivasi (Rayakan) 
 Guru mengucapkan salam 
 
H.  Sumber dan Media Pembelajaran 
1. Sumber Pembelajaran 
a. Internet 
b. Benda di sekitar 
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Lampiran 14. Foto Kegiatan 
 
1. Tumbuhkan 
      
 
2. Alami 
      
 
3. Namai 



















Lampiran 15. Surat Keterangan dan Ijin Penelitian 
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